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ABSTRAK 

FransFile Manihuruk, M.Or: Pengembangan Instrumen Evaluasi Manajemen 

Pembinaan Prestasi Pada Cabang Olahraga Bulu tangkis. Disertasi. Yogyakarta: 

Program Doktoral, Ilmu, Universitas Negeri Yogyakarta, 2025 

Penelitian ini bertujuan 1). untuk menyusun produk berupa instrumen 

evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis, 2). 

untuk mengetahui nilai validitas instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi 

pada cabang olahraga bulu tangkis, dan 3). untuk mengetahui nilai reliabilitas 

instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu 

tangkis. Diharapkan instrumen yang berupa kuesioner ini dapat digunakan untuk 

mengevaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis. 

Penelitian ini menggunakan metode Research And Development (R&D) dari 

Oriondo dan Dallo-Antonio terdiri atas lima tahapan yaitu: 1). Merancang 

instrumen, 2). Menguji coba instrumen, 3). Menguji validitas instrumen, 4). 

Menguji reliabilitas instrumen, dan 5). Menyimpulkan produk akhir instrumen. 

Penelitian ini memakai desain uji coba produk yaitu validasi ahli, uji coba skala 

kecil, dan uji coba skala besar. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 73 orang. 

Sampel dalam uji skala kecil 13 orang dan uji skala besar 60 orang yang terdiri dari 

pengurus, pelatih dan atlet. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu studi pendahuluan, uji validitas menggunakan uji Aiken V dan uji 

reliabilitas dengan menggunakan uji Croanch Alpha dengan bantuan SPSS 23. 

Hasil penelitian ini mendapatkan hasil berupa 1). Produk kuesioner yang 

tertusun untuk evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu 

tangkis, 2). nilai validitas didapatkan pada kuesioner evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis sebesar 0,98 dan 3). nilai 

reliabilitas kuesioner evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang 

olahraga bulu tangkis sebesar 0,93. Hasil uji skala kecil dari 91 item pernyataan 

diuji didapatkan 65 item yang valid dan pada uji skala besar diuji 65 item 

pernyataan tersbut didapatkan 59 item yang valid, sehingga produk akhir memiliki 

59 item pernyataan. Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

tersusun produk instrumen berupa kuesioner evaluasi manajemen pembinaan 

prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis yang dikembangkan layak untuk 

digunakan dalam evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga 

bulu tangkis dan ada nya produk berupa buku penduan evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis yang dapat digunakan oleh 

organisasi cabang olahraga bulu tangkis. 

 

Kata kunci: Pengembangan, Instrumen, Evaluasi Pembinaan Prestasi, Bulu 

tangkis 
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ABSTRACT 

FransFile Manihuruk, M.Or: Development of Achievement Development 

Management Evaluation Instruments in Badminton Sports. Dissertation. 

Yogyakarta: Doctoral Program, Sports Science, Yogyakarta State University, 

2025 

This research seeks to 1) create an evaluation instrument for achievement 

This research seeks to 1) create an evaluation instrument for achievement 

development management in badminton, 2) assess the validity of the evaluation 

instrument for achievement development management in badminton, and 3) 

evaluate the reliability of the evaluation instrument for achievement development 

management in badminton. This questionnaire is anticipated to assess achievement 

development management in badminton.  

This study uses the Research and Development (R&D) method from 

Oriondo and Dallo Antonio consisting of five stages, namely: 1). Designing the 

instrument, 2). Testing the instrument, 3). Testing the validity of the instrument, 4). 

Testing the reliability of the instrument, and 5). Conclude the final product of the 

instrument. This study uses a product trial design, namely expert validation, small-

scale trials, and large-scale trials. The population in this study was 73 people. The 

sample in the small-scale test was 13 people and the large-scale test was 60 people 

consisting of administrators, coaches and athletes. The data analysis technique used 

in this study was a preliminary study, validity test using the Aiken V test and 

reliability test using the Croanch Alpha test with the help of SPSS 23.  

The results of this study obtained results in the form of 1). Questionnaire 

products that are compiled for the evaluation of achievement coaching management 

in badminton sports, 2). The validity value was obtained in the Achievement 

Development Management Evaluation Questionnaire in the Badminton Sport 

Branch of 0.98 and 3). The reliability value of the achievement coaching 

management evaluation questionnaire in badminton was 0.93. The results of the 

small-scale test of 91 statement items tested obtained 65 valid items and in the large-

scale test tested 65 statement items obtained 59 valid items, so that the final product 

has 59 statement items. Based on the results of the study, it can be concluded that 

the instrument product in the form of a questionnaire for evaluating achievement 

coaching management in the badminton sport branch that was developed is suitable 

for use in evaluating achievement coaching management in the badminton sport 

branch and there is a product in the form of a guidebook for evaluating achievement 

coaching management in the badminton sport branch that can be used by badminton 

sport branch organizations. 

 

Keywords: Development, Instrument, Evaluation of Achievement Coaching, 

Badminton 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Olahraga merupakan suatu aktivitas yang berpengaruh pada kesehatan 

tubuh manusia untuk dapat melakukan aktivitas sehari-hari (Finlay et al., 2022). 

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dapat menghindari penyakit degeneratif 

seperti diabetes, osteoporosis, dan hipertensi (Kanaley et al., 2022). Olahraga 

merupakan aktivitas fisik yang menjadi kegemaran oleh setiap orang untuk 

kebutuhan hidupnya sehari-hari (Marpaung & Manihuruk, 2022).  

 Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 Tahun 2022 Tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 4 berbunyi: Keolahragaan nasional bertujuan 

memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas 

manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, 

mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan 

nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa (Sumertajaya, 

2022). Olahraga merupakan suatu aktivitas fisik untuk dapat meningkatkan 

kesehatan tubuh tetapi olahraga juga dapat meningkatkan prestasi (Lochbaum et al., 

2022).  

 Secara umum prestasi olahraga di Indonesia dapat dikatakan mengalami 

penurunan. Berbagai upaya dalam meningkatkan prestasi olahraga sudah 

dilaksanakan oleh pemerintah. Didalam bidang pembinaan prestasi pemerintah 

berupa untuk meningkatkan prestasi melalui pembinaan olaharaga (Laksana et al., 

2017). Pembinaan olahraga merupakan faktor yang sangat penting dalam 

memajukan serta meningkatkan prestasi olahraga, karena tingkat perkembangannya 
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tergantung pada pembinaan olahraga (Syahroni et al., 2019). Pembinaan olahraga 

merupakan faktor yang sangat berperan dalam perkembangan dunia olahraga 

sekarang ini, baik pembinaan di lingkungan masyarakat, sekolah, maupun tingkat 

daerah, nasional, bahkan internasional (Wandi et al., 2013). Pembinaan dan 

pembangunan olahraga prestasi dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai 

prestasi olahraga pada tingkat daerah, Nasional dan international (Fauzi, 2016).  

Suatu pembinaan prestasi olahraga harus memiliki sistem manajemen yang 

baik untuk dapat memperbaiki dan meningkatkan prestasi yang ditargetkan dalam 

keseluruhan bidang pembinaan (Williyanto, 2016). Pembinaan dan pembangunan 

olahraga prestasi dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga 

pada tingkat daerah, Nasional dan Internasional dengan manajemen olahraga suatu 

organisasi yang baik dan sesuai standart manajemen pada umum nya (Nugraha et 

al., 2019). 

Kapasitas manajemen olahraga bagi seseorang akan menunjukan tingkat 

keberhasilan seseorang dalam memimpin sebuah organisasi olahraga dan 

menunjukan prestasi yang diraih (Schulenkorf & Siefken, 2019). Di suatu 

organisasi olahraga menaungi banyak bidang yang merupakan bagian penting yang 

harus dikendalikan untuk dapat dijadikan alat untuk mencapai sebuah tujuan 

(Attwell et al., 2019). Tujuan akhir dari manajemen olahraga adalah kesuksesan 

para atletnya dalam mengikuti kejuaraan baik itu secara nasional maupun 

internasional. Perlu ada nya kebijakan olahraga nasional khususnya terkait dengan 

pengembangan kapasitas organisasi guna mendukung kelancaran penyelenggaraan 

sistem keolahragaan nasional dalam pembinaan prestasi (Gusti et al., 2021). 
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Sistem manajemen yang mendukung keberhasilan dalam menjalankan 

manajemen olahraga antara lain; Perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, 

memotivasi, mengontrol, mengarahkan, kepegawaian, inovasi, evaluasi, 

mengawasi mengkomunikasikan, menggerakkan, menilai, memerintahkan, 

melaporkan, melaksanakan, dan menganggarkan untuk pembinaan prestasi 

olahraga (Komaludin, 2020). Manajemen olahraga merencanakan strategis, 

mengelola sumberdaya manusia, kontrak penyiaran olahraga, mengelola 

kesejahteraan atlet dan bekerja di bawah federasi olahraga Internasional, Nasional, 

organisasi olahraga, lembaga pemerintah, perusahaan-perusahaan media, sponsor 

dan organisasi masyarakat (Susanto & Lismadiana, 2016). 

Dari hasil data dilapangan, peneliti mendapatkan hasil pertandingan Pekan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara (PORPROVSU) tahun 2022 yang dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil Keseluruhan Perolehan Medali  

 

No Kabupaten / Kota Total Keseluruhan Emas Perak Perunggu 

1 Medan 170 84 45 41 

2 Deli Serdang 92 20 29 42 

3 Binjai 71 18 25 28 

4 Karo 56 16 23 17 

5 Tebing Tinggi 34 14 4 16 

6 Langkat 40 12 13 15 

7 Asahan 64 10 18 36 

8 Simalungun 23 10 6 7 

9 Labuhan Batu 27 8 4 15 

10 Serdamg Bedagai 24 7 6 11 

11 Tapanuli Utara 25 7 5 13 

12 Batu Bara 30 6 10 14 

13 Toba 12 5 2 5 

14 Tapanuli Selatan 29 4 9 16 

15 Tanjung Balai 19 4 5 10 
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Sumber : Pengurus PBSI Provinsi Sumatera Utara 

Pada hasil pertandingan Pekan Olahraga provinsi Sumatera Utara 

(PORPROVSU) tahun 2022 yang peringkat pertama Kabupaten kota Medan 

dengan kesuluruhan medali 170, dan diposisi terakhir ada Kabupaten kota Nias 

serta Nias barat dengan perolehan kesuluruhan medali 0. Dari hasil keseluruhan 

perolehan medali yang peringkat terakhir yaitu Kabupaten kota Nias dan Nias 

Barat, sehingga diperlukan evaluasi manajemen pembinaan prestasi olahraga yang 

ada di daerah Sumatera Utara untuk dapat memperbaiki prestasi pada pertandingan-

pertandingan yang akan mendatang. Penyusunan dan pelaksanaan evaluasi dari 

program pembinaan prestasi olaharaga ini salah satu tahapan untuk mencapai 

ttijuan dari program tersebut, agar bias mengetahui sejauh mana keberhasilan dari 

program yang telah ditetapkan dan dilaksanakan (Khairoh et al., 2022). 

16 Labuhan Batu 

Selatan 

9 4 1 4 

17 Labuhan Batu 

Utara 

11 3 3 5 

18 Mandailing Natal 14 3 1 10 

19 Pematang Siantar 34 2 11 21 

20 Humbang 

Hasunutan 

12 2 6 4 

21 Tapanuli Tengah 5 2 0 3 

22 Sibolga 13 1 5 7 

23 Padang Sidempuan 18 1 4 13 

24 Gunung Sitoli 6 1 2 3 

25 Padang Lawas 

Utara 

4 1 0 3 

26 Dairi 9 0 3 6 

27 Pakpak Bharat 9 0 2 7 

28 Padang Lawas 6 0 1 5 

29 Samosir 4 0 0 4 

30 Nias Utara 1 0 0 1 

31 Nias 0 0 0 0 

32 Nias Barat 0 0 0 0 
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Berdasarkan dari data yang didapatkan peneliti pada tanggal 18 September 

2023 dari Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Daerah Sumatera Utara 

dari hasil pertandingan Pekan Olahraga provinsi Sumatera Utara (PORPROVSU) 

tahun 2022 didapatkan hasil perolehan medali khusus nya pada kabupaten Asahan 

di cabang olahraga bulu tangkis didapatkan hasil medali 1 medali perak yang dapat 

disimpulkan bahwa pada cabang olahraga bulu tangkis Kabupaten Asahan tidak 

memenuhi target, sehingga dari perolehan medali tersebut harus dilakukan evaluasi 

untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal pada event-event yang akan datang.  

Peraihan prestasi olahraga yang baik memang membutuhkan manajemen 

pembinaan prestasi yang baik. Prestasi puncak tentunya ada atlet berbakat yang 

merupakan modal awal yang memerlukan pembinaan yang serius dengan 

manajemen pembinaan prestasi olahraga yang baik dalam olahraga individu 

maupun kelompok (Li et al., 2024). Cabang olahraga individu adalah olahraga yang 

dilakukan secara perorangan dan olahraga individu bisa dilakukan satu orang atau 

dua orang secara berlawanan. Olahraga yang termasuk dalam olahraga individu 

yaitu bulu tangkis, renang, catur, taekwondo, tenis lapangan, atletik, pencak silat, 

tenis meja dan lain sebagai nya. Cabang olahraga yang bermain secara individu 

memiliki ciri yaitu ttlet yang memiliki cabang olahraga individu cenderung 

memiliki keterampilan dan keahlian tertentu yang spesifik untuk cabang olahraga 

yang dipilih, perlu mengelola waktu secara efisien untuk latihan, pemulihan, dan 

kompetisi, atlet bersaing satu sama lain secara langsung dalam pertandingan 

individu atau dalam lingkup kejuaraan, dan Keberhasilan dalam cabang olahraga 
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individu sering diukur dari pencapaian pribadi atlet, seperti rekor pribadi, medali, 

atau gelar juara (Tsuji et al., 2024).  

Sedangkan cabang olahraga kelompok atau tim yaitu sepak bola, bola voli, 

bola basket, petanque, dance sport, gateball, bola tangan, rugby dan lain sebagai 

nya. Karakteristik dari cabang olaharaga kelompok atau tim yaitu melibatkan 

kerjasama antara anggota tim untuk mencapai tujuan bersama. Keberhasilan tim 

bergantung pada kerjasama dan interaksi yang baik antara anggota tim, komunikasi 

yang baik antaranggota tim penting untuk memastikan semua pemain memahami 

taktik dan strategi yang diadopsi, motivasi tim dapat memainkan peran penting 

untuk meningkatkan kinerja bersama dan semangat tim, serta menetapkan tujuan 

bersama membantu dalam memelihara motivasi dan fokus kolektif (Solikin et al., 

2024). 

Cabang olahraga individu maupun kelompok memiliki kestrutural 

manajemen pembinaan prestasi olahraga. Manajemen pembinaan prestasi 

merupakan kerangka kerja yang efektif dalam membantu para atlet mencapai 

potensi mereka secara optimal (Wijaya, 2021). Manajemen pembinaan prestasi 

mencakup identifikasi bakat dan potensi atlet dan dengan mendeteksi atlet yang 

berbakat, program pembinaan dapat fokus pada mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan mereka, hal ini membantu memastikan bahwa atlet yang berpotensi 

tinggi mendapatkan perhatian yang mereka butuhkan untuk mencapai prestasi yang 

luar biasa (Arlando, 2021).  

Pada ajang Pekan Olahraga Nasional (PON) 2024 yang diselenggarakan di 

daerah Sumut-Aceh, Provinsi Sumatera Utara mengirimkan 43 cabang olahraga 
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tetapi ada cabang olahraga populer belum masuk ke daftar keberangkatan untuk 

berlaga di Pekan Olahraga Nasional (PON) 2024 yang salah satu nya yaitu bulu 

tangkis. Daftar cabang olahraga yang berangkat mewakili provinsi Sumatera Utara, 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Cabang Olahraga Lolos Pada Pekan Olahraga Nasional (PON) 

2024 Mewakili Provinsi Sumatera Utara 

 

NO CABOR 

1 Atletik  

2 Renang Lintasan 

3 Polo Air  

4 Renang Perairan Terbuka 

5 Gateball 

6 Petanque 

7 Angkat Besi 

8 Balap Motor  

9 Selam 

10 Binaraga 

11 Rugby Putra 

12 Rugby Putri 

13 Barongsai 

14 Sepatu Roda 

15 Tenis Lapangan 

16 Soft Tenis 

17 Kempo 

18 Balap Sepeda 

19 Karate 

20 Dancesport 

21 Terbang Layang 
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22 Anggar 

23 Drumband 

24 Pencak Silat 

25 Korfball 

26 Basket 3x3 PI 

27 Basket 3X3 PA 

28 Basket 5X5 

29 Terjun Payung 

30 Catur 

31 Wushu 

32 Senam 

33 Kick Boxing 

34 Tarung Derajat 

35 Sepak Bola (Pi) 

36 Panjat Tebing 

37 Bola Voli (Pi) 

38 Sambo 

39 Sepak Takraw 

40 Futsal (Pi) 

41 Taekwondo 

42 Biliar 

43 Panahan 

Sumber ; KONI Provinsi Sumatera Utara 

Olahraga populer yang belum masuk ke daftar yaitu cabang olahraga bulu 

tangkis, sepak bola putra, renang indah dan menembak (Manihuruk et al., 2024). 

Untuk dapat berlaga pada pertandingan-pertandingan yang bergengsi, maka suatu 

manajemen pembinaan prestasi olahraga memiliki progres yang baik serta 

mengarah pada pembentukan atlet yang berprestasi yang sudah siap untuk bersaing. 
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Pembinaan olahraga prestasi tersebut membutuhkan komitmen dan totalitas baik 

dari pemerintah, pengurus cabang olahraga, pelatih maupun atlet. Komitmen dan  

totalitas  tersebut ditunjukkan  dengan  manajemen  pembinaan  olahraga  prestasi  

yang baik dan maksimal serta adanya sinergi antara pemerintah, pengurus cabang  

olahraga,  pelatih dan atlet. Dengan manajemen pembinaan olahraga prestasi yang 

baik, proses pelaksanaannya jauh lebih sistematis dan optimal (Alim, 2020). 

Dari hasil daftar cabang olahraga yang akan berlaga di Pekan Olahraga 

Nasional (PON) 2024 Sumut-Aceh mewakili Sumatera Utara terdapat bulu tangkis 

2 bulan sebelum pertandingan baru masuk nama atlet yang akan  mengikuti 

pertandingan, sehingga cabang olahraga bulu tangkis Sumatera Utara perlu 

melakukan evaluasi untuk dapat memperbaiki prestasi. Di Indonesia memiliki 

induk cabang olahraga bulu tangkis yang disebut Persatuan Bulu tangkis Seluruh 

Indonesia (PBSI) dan di setiap daerah maupun Provinsi yang ada di Indonesia 

memiki induk cabang olahraga bulu tangkis (Ibrohim et al., 2022).  

Tabel 3. Perolehan medali Pekan Olahraga Nasional 2020 di Papua dan Perolehan 

medali Pekan Olahraga Nasional 2024 di Aceh-Sumut 

No Medali PON XX Papua PON XXI Aceh-Sumut 

1 Emas 0 0 

2 Perak 0 0 

3 Perunggu 0 0 

Sumber : Pengurus PBSI Provinsi Sumatera Utara 

Dari tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa belum ada nya perolehan 

medali atlet bulu tangkis Sumatera Utara pada ajang Pekan Olahraga Nasional, 

sehingga perlu ada nya sebuah manajemen yang baik dterapkan untuk mendapatkan 

hasil yang terbaik dan perlu ada nya sebuah instrumen evaluasi khusus untuk 

cabang olahraga bulu tangkis. Penting sebuah manajemen diterapkan di dalam 
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sebuah organisasi atau induk cabang olahraga, karena pada dasarnya kemampuan 

manusia itu terbatas (fisik, pengetahuan, waktu, dan perhatian) sedangkan 

kebutuhannya tidak terbatas.  

Dalam pembinan olahraga bulu tangkis pada umumnya memerlukan 

kemampuan menejerial guna mencapai tujuan tercapainya pembinaan olahraga 

tersebut dan dalam pengertian sempit, pembinaannya harus terlaksana berdasarkan 

perencanaan yang terbagi-bagi menjadi perencanan jangka panjang, menengah dan 

pendek (Listina et al., 2021). Pembinaan olahraga prestasi tidak bisa berjalan 

dengan cara instan apalagi dengan manajemen asal jalan tetapi membutuhkan 

totalitas dan komitmen untuk membina olahraga secara sistemik dan mendukung 

(sustainable) (Wani, 2018).  

Prestasi olahraga merupakan sesuatu yang obserable dan measurable, 

artinya bahwa pembinaan olahraga dilakukan dengan scientific approach mulai dari 

pemanduan bakat hingga proses pembinaan (Muhammad, 2019). Ketika di lihat 

dari kacamata kesisteman bahwa kualitas hasil (output) ditentukan oleh masukan 

(input) dan kualitas proses pembinaan yang terjadi. Prestasi yang selama ini 

didapatkan merupakan konsekuensi nyata dari sub-sistem yang kurang optimal 

yaitu input dan proses (Rohani & Anam, 2022). Pembinaan prestasi olahraga 

membutuhkan proses untuk dapat mencapai prestasi puncak dan pembinaan atlet 

pun tidak bias dilakukan sendiri-sendiri, namun harus secara sistemik, terpadu, 

terarah dan terprogram dengan jelas (Suparno et al., 2019). 

Manajemen pembinaan prestasi olahraga bulu tangkis mencakup pelatihan 

mental dan pengembangan keterampilan psikologis, kesehatan mental dan 
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ketahanan psikologis atlet adalah faktor kunci dalam mencapai prestasi olahraga 

yang baik. Ini mencakup manajemen stres, pemulihan setelah kekalahan, dan 

pengembangan kepercayaan diri (Maulidin et al., 2021). Manajemen pembinaan 

prestasi memungkinkan pemantauan yang teratur terhadap kemajuan atlet dan 

manajemen pembinaan prestasi juga harus sejalan dengan tujuan atlet dan 

organisasi olahraga yang mendukung mereka. Ini mencakup visi bersama untuk 

mencapai prestasi yang luar biasa (Parena et al., 2017).  

Selain perencanaan pembinaan yang baik, untuk mencapai prestasi 

membutuhkan kesadaran, kedisiplinan, dan keuletan atlet untuk meningkatkan 

kemampuan. Prestasi tidak dapat dicapai dalam hitungan minggu atau bulan, 

melainkan dalam hitungan tahun dikarenakan atlet harus meningkatkan 

kemampuan fisik, teknik, taktik, serta kemampuan mental (Firmansyah et al., 2023; 

Pratama et al., 2020; Setiawan, 2022). 

Dari hasil observasi pada tanggal 4 September 2023 dilapangan, peneliti 

mewawancari pelatih di klub bulu tangkis PB. PT. Satu, Pusdiklat CSIL, PB. Ridho 

Jaya dan PB Rapi Jaya yang ada di Kabupaten Asahan yang mengatakan bahwa 

belum pernah dilakukan evaluasi manajemen pembinaan prestasi dan belum 

mengetahui bagaimana instrumen yang khusus untuk evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi olahraga bulu tangkis. Peneliti juga melakukan observasi dan 

melakukan wawancara pada tanggal 14 September 2023 di klub PB. PTM Kota 

Medan Provinsi Sumatera Utara mengatakan bahwa belum pernah dilakukan 

evaluasi khusus untuk manajemen pembinaan prestasi, serta belum mengetahui 

instrumen yang khusus untuk evaluasi manajemen pembinaan prestasi olahraga 
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bulu tangkis, sehingga dari permasalahan di lapangan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa perlu ada nya sebuah evaluasi manajemen pembinaan prestasi bulu tangkis 

dan perlu nya ada instrumen khusus untuk evaluasi manajemen pembinaan prestasi 

olahraga bulu tangkis untuk dapat meningkatkan prestasi-prestasi atlet bulu tangkis 

Provinsi Sumatera Utara. 

Sejalan dengan permasalahan diatas maka penelitian yang dilakukan (Kasih 

et al., (2021) berpendapat bahwa dalam pencapaian prestasi membutuhkan proses 

pembinaan yang baik, periodesasi latihan, tujuan antar pelatih sama, dukungan dari 

pengurus, dan untuk mencapai prestasi diperlukan manajemen yang profesional. 

Proses pembinaan prestasi dalam olahraga memiliki beberapa aspek yang harus 

dipenuhi, yaitu aspek biologis, aspek psikologis, aspek lingkungan, dan aspek 

pendukung. Sedangkan penelitian yang dilakukan Ilahi et al., (2020) mengatakan 

pencapaian prestasi tertinggi atlet dalam olahraga bulu tangkis hanya dapat dicapai 

melalui proses program pembinaan yang sistematis, terencana, tertib, 

berkesinambungan, sistem pembinaan piramida dan pengembangan pembinaan 

prestasi. Dapat disimpulkan dari pendapat diatas bahwa dalam pencapaan prestasi 

yang baik maka diperlukan nya manajemen pembinaan prestasi yang profesional 

atau baik, program latihan, dan dukungan dari segi fisik maupun psikis. 

Upaya dalam memperbaiki suatu manajemen pembinaan prestasi olahraga 

tidak terlepas dari evaluasi. Evaluasi adalah suatu alat atau prosedur yang 

digunakan untuk mengetahui dan mengukur sebuah kegiatan melalui prosedur-

prosedur yang ditentukan (Hidayat & Rahayu, 2015). Jadi pada dasarnya evaluasi 

merupakan proses untuk membuat keputusan berdasarkan data yang diperoleh 
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(Prasetyo et al., 2018). Kegiatan dalam melakukan evaluasi pada bidang 

manajemen pembinaan prestasi olahraga dapat diartikan sebagai proses yang 

sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, mengintepretasi data atau informasi 

guna menentukan sampai sejauh mana seseorang, program, kegiatan dapat 

mencapai tujuan prestasi.  

Evaluasi menunjukan ciri khas dari tujuan evaluasi, aspek yang dievaluasi, 

keluasaan kecakupan, tahapan evaluasi, tahapan program yang akan dievaluasi, dan 

cara pendekatan (Akamigbo & Eneja, 2020). Evaluasi memiliki suatu model-model 

yang dapat digunakan oleh evaluator. Arikunto dan Jabar (2014) membedakan 

model evaluasi menjadi delapan, yaitu: Goal Oriented Evaluation model, 

dikembangkan oleh Tayler, Goal Free Evaluation model, dikembangkan oleh 

Scriven, Formatif-Sumatif Evalution model dikembangkan oleh Michael Scriven, 

Countenance Evaluation model, dikembang oleh Stake, Responsive Evaluation 

model dikembangkan oleh Stake, CSE-UCLA Evaluation model, menekankan pada 

“kapan” evaluasi dilakukan, CIPP Evaluation model, yang dikembangkan oleh 

Stufflebeam, dan Discrepancy model yang dikembangkan oleh Provus. 

Dari beberapa penelitian yang berkaitan dengan evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi olahraga menggunakan model evaluasi CIPP seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Fataha et al yang berjudul “Evaluasi Program Pembinaan 

Sepakbola Klub Persigo Di Provinsi Gorontalo” (Fataha et al., 2013), penelitian 

yang dilakukan oleh Maghfiro et al yang berjudul “Evaluasi Program Pembinaan 

Prestasi Cabang Olahraga Taekwondo dengan Metode Contex, Input, Process, 

Product” (Maghfiroh et al., 2022), kemudian penelitian yang Setiawan yang 
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berjudul “Evaluasi Program Pembinaan Prestasi PBSI di Kabupaten Batanghari” 

(Setiawan, 2022b), dan penelitian yang dilakukan Dewi & Vanagosi yang berjudul 

“Evaluasi Program Pembinaan Prestasi Panahan Pengkab Perpani Karangasem” 

(Dewi & Vanagosi, 2019)..  

Berdasarkan dari penelitian-penelitian terhadulu diatas bahwasanya pada 

penelitian evaluasi manajemen pembinaan prestasi olahraga menggunakan model 

evaluasi CIPP, sedangkan menurut Ambiyar & Muharika (2019: 176) mengatakan 

bahwa model evaluasi CIPP mengacu pada penerapan metode evaluasi dalam 

program pendidikan dan pembelajaran yang terdiri atas model evaluasi konteks, 

masukan, proses dan produk (Context, Input, Process, dan Product atau CIPP), 

sebagai salah satu model evaluasi yang terfokus pada pengambilan keputusan. 

Model CIPP ini dikembangkan pada akhir 1960-an untuk membantu meningkatkan 

dan mencapai akuntabilitas untuk program sekolah Amerikat Serikat, terutama 

yang penting untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran di distrik sekolah 

perkotaan dan pusat kota (Stufflebeam & Zhang, 2017). Selama bertahun-tahun, 

model ini telah dikembangkan lebih lanjut dan diterapkan pada program pendidikan 

baik di dalam maupun di luar Amerika Serikat (Stufflebeam, 2002). 

Berdasarkan dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

evaluasi CIPP tepat digunakan untuk pendidikan dan pembelajaran disekolah, 

sehingga dari permasalahan diatas model evaluasi CIPP sejauh ini dari 

sepengetahuan penulis diperuntukan pada pendidikan dan pembelajaran disekolah 

dan tidak diperuntukan untuk evaluasi manajemen pembinaan prestasi olahraga 

bulu tangkis. Model CIPP ini diperkenalkan oleh Daniel Stufflebeam pada tahun 
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1960-an untuk memandu evaluasi yang diamanatkan proyek pendidikan, didanai 

pemerintah federal Amerika Serikat karena proyek-proyek ini muncul tidak bisa 

memenuhi persyaratan untuk dikendalikan, memanipulasi variabel-percobaan, 

yang kemudian dianggap sebagai standar emas untuk evaluasi program pendidikan 

(Winaryati et al., 2021: 43). Dari permasalahan yang telah dijelaskan, maka penulis 

ingin mengadakan penelitian yang berjudul “Pengembangan Instrumen Evaluasi 

Manajemen Pembinaan Prestasi Pada Cabang Olahraga Bulu tangkis”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan urian pada latar belakang maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah antara lain: 

1. Belum ada ditemukan instrumen evaluasi khusus manajemen pembinaan 

prestasi olahraga bulu tangkis untuk penelitian evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi olahraga bulu tangkis 

2. Model evaluasi manajemen pembinaan prestasi olahraga masih 

memaksakan dan tidak diperuntukan untuk memakai model evaluasi CIPP. 

3. Masih belum ada pengembangan instrumen evaluasi khusus untuk evaluasi 

manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis 

4. Kurang nya evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga 

bulu tangkis di Kabupaten Asahan dan Provinsi Sumatera Utara dalam 

pembinaan prestasi. 

5. Kurang nya perhatian pengurus terhadap pelatih dan atlet dalam proses 

pembinaan prestasi cabang olahraga bulu tangkis di Kabupaten Asahan dan 

Provinsi Sumatera Utara 
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6. Kurang nya pemahaman pihak manajemen terhadap ilmu keolahragaan 

yang berkaitan dengan mengevaluasi manajemen pembinaan prestasi 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas maka penulis perlu untuk 

membatasi fokus penelitian mengingat luasnya masalah yang ditemukan dan 

memiliki keterbatasan secara waktu, biaya, dan faktor pendukung lainnya. Oleh 

karena itu, penulis perlu untuk membatasi masalah dalam penelitian ini adalah 

pengembangan instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang 

olahraga bulu tangkis. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana produk instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi 

pada cabang olahraga bulu tangkis? 

2. Berapa nilai validitas instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi 

pada cabang olahraga bulu tangkis? 

3. Berapa nilai reliabilitas instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi 

pada cabang olahraga bulu tangkis? 

E. Tujuan Pengembangan 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk menyusun produk berupa instrumen evaluasi manajemen pembinaan 

prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis 



 

17 

 

2. Untuk mengetahui nilai validitas instrumen evaluasi manajemen pembinaan 

prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis 

3. Untuk mengetahui nilai reliabilitas instrumen evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Spesifikasi produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah adanya sebuah 

instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu 

tangkis dan ada nya berupa buku panduan instrumen evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis. Unsur-unsur yang tedapat 

dalam pengembangan instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada 

cabang olahraga bulu tangkis ini adalah dapat dipergunakan untuk mengevaluasi 

pembinaan prestasi olahraga ke cabang olahraga bulu tangkis dikarenakan olahraga 

tersebut saat ini sedang popular dan berkembang, serta ada nya instrumen evaluasi 

yang khusus untuk evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga 

bulu tangkis. Kebaharuan penelitian ini adalah menciptakan instrumen evaluasi 

manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis. 

G. Manfaat Pengembangan 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat atau berkontribusi baik secara 

teoritis dan praktis: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

kajian ilmiah bagi para pengrus cabang olahraga yang akan mendalami 
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pengembangan instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada 

cabang olahraga bulu tangkis 

b. Menjadi bahan acuan bagi para penulis di masa yang akan datang dalam 

berinovasi menghasilkan instrumen evaluasi manajemen pembinaan 

prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis yang lebih baik dan menarik 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi pengurus dan manajemen pembinaan prestasi cabang olahraga bulu 

tangkis penelitian ini menjadi sebuah instrumen baru dalam mengevaluasi 

manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis dengan 

menggunakan instrumen khusus evaluasi manajemen pembinaan prestasi 

pada cabang olahraga bulu tangkis. 

b. Menjadi pengetahuan baru bagi pengurus dan manajemen dalam 

mengevaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu 

tangkis. 

H. Asumsi Pengembangan 

 Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian baru yang produk 

penelitian ini adalah sebuah instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi 

pada cabang olahraga bulu tangkis. Instrumen ini dikatakan penting karena sangat 

diperlukan dilapangan. Adapun pengurus dan pihak manajemen yang belum pernah 

melakukan evaluasi memakai suatu instrumen, maka bisa memakai instrumen yang 

dikembangkan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi manajemen pembinaan 

prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis dan belum ada nya instrumen evaluasi 

manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis yang khusus 
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untuk mengevaluasi manajemen pembinaan prestasi olahraga bulu tangkis. 

Instrumen yang dikembangkan ini dapat digunakan pada cabang olahraga bulu 

tangkis untuk mengevaluasi pembinaan prestasi dan untuk memperbaiki prestasi 

secara maksimal.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 

 Di dalam dunia keolahragaan selaras dengan ekonomi, sosial budaya, politik 

dan bidang kehidupan lainnya karena tidak bisa di pisahkan satu sama lain. 

Keberhasilan suatu induk organisasi olahraga ditentukan oleh banyak faktor yang 

dimana salah satu nya ialah manajemen (Hammerschmidt et al., 2024). 

Menyelenggarakan kegiatan olahraga ini di Indonesia akan sia-sia bagi masyarakat 

Indonesia jika negara gagal memanfaatkan peluang besar ini untuk meraih 

kesuksesan (Permadi & Purwanto, 2018). Prestasi merupakan kunci utama yang 

dibutuhkan oleh para pegiat olahraga dalam rangka mempertahankan prestasinya 

tujuan dan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya (Zulva & Raharjo, 2022). 

Prestasi disebut juga keberhasilan adalah hasil yang diperoleh seseorang atau 

sekelompok orang dari melaksanakan suatu kegiatan tugas tertentu. Untuk 

memperoleh prestasi yang besar, harus ada manajemen yang baik, dan perencanaan 

yang memadai. Manajemen yang tepat adalah salah satu tanggung jawab tunggal 

semua organisasi termasuk (Howe et al., 2024). 

 Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata manus yang berarti 

tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi 

managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan ke bahasa inggris to 

manage (kata kerja), management (kata benda), dan manager untuk orang yang 

melakukannya. Management diterjemahkan ke bahasa Indonesia menjadi 
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manajemen (pengelolaan) (Dowling et al., 2023). Manajemen dalam arti luas adalah 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan (p3) sumber daya organisasi untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Istilah manajemen memiliki banyak arti, 

tergantung pada orang yang mengartikannya. Istilah manajemen seringkali 

dibandingkan dengan istilah administrasi (Rahmat & Irfandi, 2018). Manajemen 

merupakan salah satu faktor pendukung agar semua berjalan mencapai tujuan yang 

diinginkan berdasarkan target yang telah ditetapkan. Manajemen dalam olahraga 

sendiri belum dilaksanakan secara sistematis terutama dalam pencapaian tujuan, 

karena sering kali tidak adanya kesesuaian antara perencanaan, pelaksanaan, 

organisasi hingga tidak adanya pengawasan atau evaluasi terhadap komponen yang 

terlibat (Nugroho, 2019). 

Manajemen merupakan sebuah proses yang terdiri atas fungsi-fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pemimpin, dan pengendalian kegiatan sumber daya 

manusia dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

secara efisien. Manajemen olahraga adalah perpaduan antara ilmu manajemen dan 

ilmu olahraga (Syahroni et al., 2019), sehingga seseorang yang telah lulus dari 

Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi atau dari lembaga ilmu manajemen bisnis tidak 

otomatis menguasai atau dapat menerapkan manajemen olahraga. Manajemen 

adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu (Aini et al., 2024). 

Manajemen menggunakan dua pendekatan yang lazim digunakan, yaitu 

pengertian secara etimologi dan pengertian secara terminologi. Etimologi 
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merupakan ilmu ketatabahasaan yang menekankan pada arti sesungguhnya yang 

terkandung dalam suatu kata berdasarkan asal mula atau asal usulnya yang 

disepakati oleh masyarakat dalam tatanan sistem politik tertentu (Suhartini & 

Pratama, 2024). Artinya, suatu kata apabila dipandang dari sisi etimologinya, pasti 

hanya memiliki satu arti, kecuali sudah mengalami perubahan dalam struktur kata, 

maka secara otomatis mengalami pergeseran arti dari yang seharusnya terkandung. 

Sebagian ahli menggunakan istilah “pengertian secara bahasa” untuk menyebut 

pengertian secara etimologi. Selanjutnya terminologi dipandang sebagai kata yang 

digunakan untuk mengistilahkan satu kata atau lebih yang sudah mengalami 

pergeseran arti dari arti sesungguhnya yang digunakan oleh tatanan masyarakat 

dalam sistem politik tertentu (Daud et al., 2024).  

Pengertian manajemen dapat ditemukan dalam literatur dan merujuk pada 

persepsi masing-masing. Konsekuensinya adalah cenderung memunculkan 

pengertian yang berbeda pula antara satu dengan yang lainnya. Berikut beberapa 

pandangan mengenai pengertian manajemen, (Bakhtiar, 2015) sebagai berikut :  

1. Manajemen dipandang sebagai suatu proses mencapai tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan sebelumnya melalui interaksi sumber daya-sumber 

daya dan pembagian tugas dengan professional. Manajemen lini pertama 

(first-line management), dikenal pula dengan istilah manajemen 

operasional, merupakan manajemen tingkatan paling rendah yang bertugas 

memimpin dan mengawasi karyawan non-manajerial yang terlibat dalam 

proses produksi. Sering disebut penyelia (supervisor), manajer shift, 
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manajer area, manajer kantor, manajer departemen, atau mandor (foreman) 

(Bakhtiar, 2015) 

1) Manajemen dipandang sebagai upaya-upaya yang dilakukan orang untuk 

pencapaian tujuan-tujuan organisasi melalui proses optimasi sumber daya 

manusia, material dan keuangan. Manajemen tingkat menengah (middle 

management) mencakup semua manajemen yang berada di antara manajer 

lini pertama dan manajemen puncak dan bertugas sebagai penghubung 

antara keduanya. Jabatan yang termasuk manajer menengah di antaranya 

kepala bagian, pemimpin proyek, manajer pabrik, atau manajer divisi. 

2) Manajemen dipandang sebagai bentuk koordinasi dan pengintegrasian dari 

berbagai sumber daya (manusia dan cara) untuk menyelesaikan tujuan-

tujuan khusus dan tujuan-tujuan yang berfariasi (umum). Manajemen 

puncak (top management), dikenal pula dengan istilah executive officer, 

bertugas merencanakan kegiatan dan strategi perusahaan secara umum dan 

mengarahkan jalannya perusahaan. Contoh top manajemen adalah CEO 

(Chief Executive Officer), CIO (Chief Information Officer), dan CFO (Chief 

Financial Officer)  

3) Manajemen dipandang sebagai suatu bentuk kerja yang melingkupi 

koordinasi sumber daya-sumber daya manusia-tanah, tenaga kerja, dan 

modal untuk menyelesaikan target-target organisasi. 

a) Fungsi-Fungsi Manajemen 

Manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) 



 

24 

 

secara efektif dan efesien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan 

perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara 

benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. (Batlajery, 2016) ada 4 fungsi 

manajemen, yaitu: 

1) Fungsi Perencanaan 

Dalam manajemen, perencanaan adalah proses mendefinisikan tujuan 

organisasi, membuat strategi untuk mencapai tujuan itu, dan mengembangkan 

rencana aktivitas kerja organisasi. Perencanaan merupakan proses terpenting dari 

semua fungsi manajemen karena tanpa perencanaan fungsi-fungsi lain 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengontrolan yang akan dapat berjalan. 

Perencanaan dapat diartikan sebagai suatu proses untuk menentukan tujuan serta 

sasaran yang ingin dicapai dan mengambil langkah-langkah strategis guna 

mencapai tujuan tersebut. Melalui perencanaan seorang manajer akan dapat 

mengetahui apa saja yang harus dilakukan dan bagaimana cara untuk 

melakkukannya. 

2) Fungsi Pengorganisasian  

 Proses yang menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah 

dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang 

tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, dan dapat 

memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi dapat bekerja secara efektif dan 

efisien guna pencapaian tujuan organisasi. Pengorganisasian merupakan proses 

pemberian perintah, pengalokasian sumber daya serta pengaturan kegiatan secara 

terkoordinir kepada setiap individu dan kelompok untuk menerapkan renacana. 
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Kegiatan-kegiatan yang terlibat dalam pengorganisasian mencakup tiga kegiatan 

yaitu (1) membagai komponen-komponen kegiatan yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan dan sasaran dalam kelompok-kelompok, (2) membagai tugas 

kepada manajer dan bawahan untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam kelompok-

kelompok, (2) membagai tugas kepada manajer dan bawahan untuk mengadakan 

pengelompokkan tersebut, (3) menetapkan wewenang di antara kelompok atau unit 

Oorganisasi 

3) Fungsi Pengarahan dan Implementasi  

Proses implementasi program agar dapat dijalankan oleh seluruh pihak 

dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat 

menjalankan tanggungjawabnya dengan penuh kesadaran dan produktifitas yang 

tinggi. Pengarahan adalah proses untuk menumbuhkan semangat (motivation) pada 

karyawan agar dapat bekerja keras dan giat serta membimbing mereka dalam 

melaksanakan rencana untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Melalui 

pengarahan, seorang manajer menciptakan komitemen, mendorong usaha-usaha 

yang mendukung tercapainya tujuan, 

4) Fungsi Pengawasan dan Pengendalian  

Proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang 

telah direncanakan, diorganisasikan dan diimplementasikan dapat berjalan sesuai 

dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam 

lingkungan dunia bisnis yang dihadapi. Bagian terakhir dari proses manajemen 

adalah pengendalian (controlling). Pengendalian dimaksudkan untuk melihat 

apakah kegiatan organisasi sudah sesuai dengan rencana sebelumnya. Fungsi 
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pengendalian mencakup empat kegiatan, yaitu (1) menentukan standar prestasi; (2) 

mengukur prestasi yang telah dicapai selama ini; (3) membandingkan prestasi yang 

telah dicapai dengan standar prestasi; dan (4) melakukan perbaikan jika terdapat 

penyimpangan dari standar prestasi yang telah ditetapkan. 

b) Prinsip Manajemen 

 Prinsip dalam manajemen bersifat lentur, dalam arti perlu dipertimbangkan 

sesuai dengan kondisi-kondisi khusus serta situasi-situasi yang berubah. Prinsip 

adalah suatu pernyataan mendasar atau kebenaran umum yang merupakan sebuah 

pedoman untuk berpikir atau bertindak (Ariani, 2023). Prinsip merupakan dasar 

tetapi tidak bersifat mutlak, karena prinsip bukan hukum. Fayol (2010) prinsip-

prinsip umum manajemen terdiri dari   

1) Pembagian kerja (division of work)  

 Pembagian kerja (division of work) merupakan upaya menspesialisasi 

pekerjaan kepada masing-masing sumber daya manusia yang ada dalam lingkaran 

manajemen untuk membangun sebuah pengalaman dan terus mengasah 

keahliannya, sehingga bisa lebih produktif dan menguntungkan. Pada intinya, 

pembagian kerja ini merupakan pembagian kerja secara objektif-rasional bukan 

secara subyektif-emosional, sehingga prinsip yang digunakan adalah the right man 

in the right place atau orang yang tepat di tempat yang tepat pula.  

 Prinsip the right man in the right place menjamin terwujudnya kestabilan, 

kelancaran atau efisiensi kerja. Dengan demikian, pembagian kerja dapat dipandang 

sebagai upaya bagaimana sumber daya manusia yang ada dalam lingkaran 



 

27 

 

manjemen bekerja secara maksimal sesuai kelebihan dan kekurangannya untuk 

mencapai tujuan yang ditargetkan. 

2) Wewenang dan tanggung jawab (authority and responsibility)  

 Prinsip ini menekankan pada pemberian wewenang kepada sumber daya 

manusia yang ada dalam lingkaran manajemen untuk melakukan pekerjaannya 

secara maksimal. Wewenang yang diberikan juga harus diikuti pertanggung 

jawaban, sehingga terjadi keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab 

yang diberikan. Wewenang yang kecil tentu diikuti tanggung jawab yang kecil pula, 

sebaliknya wewenang yang besar juga pasti diikuti oleh tanggungjawab yang besar 

pula.  

 Wewenang dan tanggung jawab merupakan dua hal yang menjadi satu 

kesatuan dalam menjalankan rode kerjasama mencapai suatu tujuan yang telah 

ditentukan. Karena tanpa dua hal tersebut, tidak akan terjadi hubungan antara atasan 

dan bawahan dalam menjalankan rencana-rencana yang telah digariskan. 

Terjalinnya hubungan tersebut, tentu juga membutuhkan kekuasaan yang dapat 

memberi perintah dan suatu power yang dapat membuat seorang yang berada pada 

posisi atasan ditaati. Adanya kekuasaan dan power tersebut yang melahirkan 

wewenang dan tanggung jawab. Dalam konteks implementasinya, seseorang yang 

berada di posisi sebagai manajer puncak akan memiliki wewenang dan tanggung 

jawab yang sama-sama besar. Karena kegagalan suatu organisasi dalam mencapai 

tujuan yang telah ditentukan, sangat bergantung pada keahlian dan kemampuan 

manajer puncak untuk mengelola sumber daya yang ada sebagai wewenang dan 

tanggung jawabnya. 
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3) Disiplin (discipline)  

 Prinsip disiplin ini erat kaitannya dengan wewenang. Dalam arti kata bahwa 

jika wewenang yang dimiliki seorang manajer tidak berjalan sebagaimana 

mestinya, maka kemungkinan yang terjadi hilangnya prinsip kedisiplinan. Dengan 

demikian, pemegang wewenang (manajer) harus mampu menanamkan dalam 

dirinya prinsip kedisiplinan dalam melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya. Sehingga hal tersebut juga memberikan keteladanan pada bawahannya 

(sumber daya manusia yang lain) untuk berlaku disiplin dalam melaksanakan 

pekerjaan guna tercapainya tujuan.  

 Dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan ketaatan dan kepatuhan 

seseorang terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Disiplin sebagai 

prinsip manajemen melingkupi: kesungguhan hati, kerajinan, ketaatan, kesiapan, 

persetujuan, kebiasaan, tatakrama antara organisasi tersebut dengan anggotanya. 

Dengan berpegang pada prinsp kedisiplinan, maka seseorang dapat melaksanakan 

pekerjaan sebagai tanggung jawabnya secara maksimal pula. 

4) Kesatuan perintah (unity of command)  

 Kesatuan perintah merupakan sebuah prinsip dimana perintah yang diterima 

bawahan sebagai anggota lingkaran suatu manajemen yang ada, tidak 

diperkenankan untuk diberikan oleh lebih dari satu orang manajer di atasnya. 

Prinsip ini harus benar-benar diperhatikan oleh bawahan agar dapat menjalankan 

pekerjaan sesuai dengan wewenang yang dimiliki dan kepada siapa harus 

mempertanggung jawabkan pekerjaan tersebut. Perintah yang diterima dari manajer 

lebih dari satu, dapat berikibat rusaknya wewenang dan tanggung jawab serta 
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pembagian kerja yang telah dilakukan sebelumnya. Hal tersebut disebabkan adanya 

kemungkinan perintah yang berbeda antara satu manajer dengan manajer lainnya, 

bahkan bisa jadi bertentangan. 

5) Mengutamakan kepentingan organisasi  

 Kesatuan pengarahan merupakan suatu prinsip manajemen yang 

berpandangan bahwa setiap komunitas pekerjaan yang memiliki tujuan yang sama, 

harus dipimpin oleh seorang manajer saja. Kesatuan pengarahan (unity of direction) 

harus dibedakan dari kesatuan perintah (unity of command). Kesatuan pengarahan 

berhubungan erat dengan struktur organisasi, sedangkan kesatuan perintah 

berhubungan erat dengan jalannya fungsi personalia dalam suatu organisasi.  

 Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, bawahan (anggota dalam 

lingkaran suatu manajemen) harus diarahkan pada target-sasarannya. Dengan 

demikian, kesatuan pengarahan (unity of direction) erat hubungannya dengan 

pembagian kerja serta sangat bergantung pada kesatuan perintah (unity of 

command). 

6) Penggajian pegawai  

 Sederhananya prinsip ini menegaskan bahwa manajemen juga harus 

memperhatikan besaran gaji/upah yang diberikan kepada anggota dalam lingkaran 

suatu manajemen. Pemberian gaji/upah harus berdasarkan pada keadilan dan harus 

memberikan kepuasaan. Sehingga dengan gaji/upah yang memuaskan diharapkan 

nantinya dapat merangsang para anggota lingkaran suatu manajemen bekerja secara 

lebih maksimal dan lebih disiplin untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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7) Pemusatan (centralization)  

 Pemusatan wewenang dalam manajemen melahirkan konsekuensi 

pemusatan tanggung jawab dalam suatu kegiatan. Tanggung jawab terakhir berada 

pada orang yang diberi wewenang tertinggi atau disebut juga sebagai manajer 

puncak. Kembali pada bahasan sebelumnya bahwa prinsip dasarnya wewenang 

berjalan seiring dengan tanggung jawab, semakin tinggi wewenang seseorang maka 

semakin tinggi pula tanggung jawab yang diembannya.  

 Pemusatan wewenang dalam hal ini bukan berarti adanya kekuasaan untuk 

menggunakan wewenang sesuai kehendak hatinya, melainkan dipandang sebagai 

upaya untuk menghindari kesimpangsiuran wewenang dan tanggung jawab. 

Pemusatan wewenang dalam konteks ini juga tidak dapat dimaknai sebagai bentuk 

penghapusan pelimpahan wewenanang (delegation of authority). Kesimpulannya, 

pemusatan wewenang dalam manajemen dilakukan semata-mata menghindari 

berbagai kemungkinan yang tidak diharapkan dalam menjalankan suatu kegiatan. 

Sehingga hal tersebut juga menjadi batasan sejauh mana wewenang harus 

dipusatkan dalam suatu organisasi, agar tidak menimbulkan tindakan kesewenang-

wenangan yang dilakukan oleh manajer puncak 

8) Hierarki (tingkatan)  

 Hirarki atau tingkatan perintah mengharuskan perintah berjalan dari atas ke 

bawah dengan jarak yang terdekat. Artinya, perintah tidak diperkenankan 

melompati tingkatan struktur yang ada dalam suatu organisasi. Perintah dari 

manajer puncak dalam konteks ini sangat dihindari langsung ditujukan kepada 

manajer tingkat bawah, melainkan harus melalui manajer tingkat menengah. 
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Sehingga menegaskan bahwa hirarki/tingkatan perintah dibutuhkan untuk kesatuan 

arah perintah yang kemudian membentuk suatu rantai perintah yang mengacu pada 

tingkatan struktur sebuah organisasi. Rantai perintah kemudian berjalan dari 

otoritas tertinggi sampai pada tingkat yang paling rendah.  

 Hirarki atau tingkatan perintah pada dasarnya merupakan konsekuensi dari 

pembagian kerja dalam lingkaran suatu manajemen. Sehingga setiap anggota dalam 

sebuah organisasi yang tercakup dalam lingkaran manajemen akan mengetahui 

kepada siapa ia harus bertanggung jawab dan dari siapa ia mendapat perintah. 

Pengetahuan yang demikian sangat dibutuhkan, agar dalam pelaksanaan pekerjaan 

untuk mencapai tujuan berjalan secara efektif tanpa adanya kesimpangsiuran. 

9) Ketertiban (order)  

 Prinsip ketertiban dalam melaksanakan suatu pekerjaan merupakan salah 

satu syarat pokok yang harus terpenuhi. Karena pada dasarnya tidak ada orang yang 

bisa melakukan pekerjaan dalam keadaan yang kacau atau asal-asalan. Ketertiban 

dalam suatu pekerjaan dapat terwujud apabila seluruh elemen, baik atasan maupun 

bawahan dalam suatu lingkaran manajemen berpegang pada azas kedisiplinan yang 

tinggi. Oleh karena itu, ketertiban dan kedisiplinan sangat dibutuhkan dalam 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

10) Keadilan dan kejujuran  

 Prinsip keadilan dan kejujuran dipandang sebagai suatu yang bisa 

memunculkan kesetiaan dan ketaatan elemen-elemen atau bawahan yang ada dalam 

lingkaran suatu manajemen terhadap atasannya. Kesetiaan dan ketaatan tersebut 

dapat terwujud dengan mengkoordinasikan keadilan dan kejujuran para manajer di 
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dalam memimpin para bawahannya dan memicu tumbuhnya rasa tunduk kepada 

kekuasaan dari atasan. Karena pada dasarnya, bawahan senantiasa menuntut 

diperlakukan dengan wajar sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya.  

 Prinsip keadilan dan kejujuran erat kaitannya dengan masalah moral orang-

orang yang ada dalam lingkaran manajemen dan tidak dapat dipisahkan. Sehingga 

kesimpulannya adalah bahwa dalam manajemen, atasan harus bisa memperlakukan 

bawahannya dengan sebaik-baiknya. Dengan perlakuan yang baik dari atasan, maka 

sangat besar kemungkinan akan lahir rasa ketaatan dan kesetiaan dari bawahan. 

11) Stabilitas kondisi karyawan  

 Prinsip ini perlu dijalankan mengingat pentingnya sumber daya manusia 

yang memadai sangat menjadi penentu berhasil tidaknya suatu organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Stabilitas masa jabatan dalam kepegawaian 

merupakan upaya menghindari seringnya terjadi proses pergantian yang berakibat 

pada terganggunya pekerjaan yang sedang dijalankan. Karena pada dasarnya, 

seseorang akan bekerja secara maksimal apabila senantiasa mendapatkan stimulus 

seperti keamanan pekerjaan dan jenjang karir yang pasti.  

 Oleh karena itu, kestabilan orang-orang yang ada dalam lingkaran suatu 

manajemen harus dijaga sebaik mungkin, agar hambatan-hambatan seperti 

pergantian sumber daya manusia tidak selalu terjadi akibat kurangnya perhatian 

terhadap hal-hal yang dapat mendorong semangatnya tetap tinggi. Hal ini tidak 

dapat dipungkiri, karena manusia merupakan makhluk sosial yang berbudaya dan 

tentunya memiliki keinginan-keinginan, perasaan, dan pikiran. Apabila keinginan-

keinginannya tidak terpenuhi, maka perasaannya akan tertekan dan pikirannya 
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kacau yang akan menimbulkan goncangan dalam bekerja. Goncangan ini pada 

akhirnya berimplikas pada tidak baiknya kedisiplinan dan tidak tertibnya dalam 

pelaksanaan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Maka dari itu, kestabilan 

anggota khususnya dalam konteks keamanan kerja dan jenjang karir perlu 

diperhatikan dengan sebaik-baiknya. 

12) Prakarsa (inisiative)  

 Prakarsa merupakan salah satu prinsip manajemen yang harus ada dalam 

diri manajer/pimpinan pada khususnya sebagai penegas bahwa dirinya memang 

pantas menempati posisi tersebut. Prakarsa dimaknai sebagai tindakan pemunculan 

kehendak untuk mewujudkan sesuatu yang bernilai guna bagi penyelesaian 

pekerjaan dengan cara yang sebaik-baiknya. Pada prakarsa terhimpun perasaan, 

kehendak, pikiran, keahlian, serta pengalaman seseorang yang pada saatnya nanti 

akan direalisasikan untuk mencapai tujuan dengan maksimal. Berdasarkan 

argumentasi tersebut, dapat dikatakan bahwa prakarsa muncul dari dalam diri 

seseorang akibat akumulasi berbagai faktor yang diolah dengan kekuatan daya 

pikirnya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan cara yang sebaik-baiknya.   

13) Semangat kesatuan. 

 Setiap anggota dalam lingkaran suatu manajemen harus memiliki rasa 

kesatuan, yaitu rasa senasib sepenanggungan sehingga melahirkan semangat kerja 

sama yang baik. Rasa kesatuan dapat tumbuh apabila masing-masing anggota 

memiliki kesadaran bahwa dirinya membutuhkan anggota lainnya, demikian pula 

anggota lainnya sangat dibutuhkan dirinya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Manajer yang dapat menumbuhkembangkan semangat rasa kesatuan 
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(esprit de corp) pada diri masing-masing bawahannya adalah manajer yang 

memiliki kemampuan manajerial (kepemimpinan) yang baik. Sehingga masing-

masing anggota dengan penuh kesadaran dan rasa nyaman menjalankan pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawabnya tanpa ada unsur paksaan. Menjalankan pekerjaan 

sebagai tanggung jawab dengan rasa keterpaksaan merupakan konsekuensi dari 

manajer yang tidak memiliki kemampuan manajerial (kepemimpinan) yang baik, 

dan hanya akan melahirkan perpecahan dalam korp (friction de corp) dan membawa 

bencana. 

14) Subordinasi Kepentingan Perseorangan terhadap Kepentingan Umum 

(Subordination of Individual Interest to General Interest) 

 Prinsip ini menekankan pada pengabdian kepentingan seseorang terhadap 

kepentingan umum (kepentingan organisasi) sebagai tujuan. Dengan kata lain, 

bahwa seseorang yang tergabung dalam suatu lingkaran manajemen menyadari 

bahwa kepentingan pribadinya bergantung pada keberhasilan atau tidaknya 

kepentingan umum (organisasi). Sehingga dengan kesadaran tersebut, pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawab masing-masing personal dalam suatu lingkaran 

manajemen akan berjalan lancar, karena melaksanakan pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawabnya dengan rasa senang dan nyaman. Dalam prinsip ini, yang perlu 

ditegaskan adalah bahwa kepentingan umum (organisasi) sebagai tujuan bersama, 

harus dapat mengatasi kepentingan personal. Apabila subordinasi ini mengalami 

hambatan dan gangguan, maka di sinilah diperlukan manajemen untuk 

mendamaikan dan menyelaraskan. 
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 Dalam segala bidang memerlukan suatu manajemen yang baik untuk 

efektivitas dan efisiensi di suatu organisasi. Manajemen yang baik diperlukan untuk 

membantu organisasi memenuhi organisasi kemasa depan. Seberapa baik sebuah 

organisasi seperti sekolah, perguruan tinggi, klub kebugaran, pembinaan dalam 

mencapai tujuan tergantung pada manajemen yang dikelola. Penting untuk 

memahami manajemen untuk mencapai tujuan sehingga manajemen dibutuhkan 

dan diperlukan oleh semua bentuk organisasi. Fungsi utama manajemen adalah 

untuk mengoptimalkan efisiensi, sekaligus efektivitas pembinaan (Rahmat & 

Irfandi, 2018). 

 Manajemen memberikan pemahaman dan apresiasi terhadap prinsip-prinsip 

dasar dari suatu bidang ilmu (Mardiatmi et al., 2022). Metode, teknik, strategi, 

sebuah prosedur yang digunakan oleh manajer dapat dievaluasi lebih akurat dan 

objektif oleh anggota staf jika ingin memiliki sebuah pemahaman manajerial. Selain 

itu, manajemen yang baik lebih dihargai dan pelaksanaan tidak akurat lebih mudah 

dikenali.  

 Dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu prosses yang sistematis 

dalam pengorganisasian sehingga dapat dilakukan pengendalian dan pengawasan 

untuk mencapat tujuan tertentu yang memiliki fungsi dan prinsip tersendiri yang 

sesuai dengan tanggung-tanggung jawab setiap bidang masing-masing dan 

melaksanakan tanggung jawab dengan beralasan mencapai tujuan bersama dalam 

suau organisasi olahraga. Manajemen adalah suatu proses dalam suatu induk 

olahraga yang memiliki fungsi kerja utama dalam meningkatkan suatu induk 
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olahraga yang dapat menciptkan prestasi yang baik untuk atlit-atlit nya dan 

memberikan suatu pemahaman. 

b. Pengertian Manajemen Olahraga 

 Jika masyarakat, ekonomi dan teknologi cenderung stabil, maka manajemen 

memiliki waktu untuk membuat penyesuaian agar performa organisasi tetap terjaga. 

Jika perubahan yang terjadi dalam masyarakat berlangsung cepat maka para 

manajer menghadapi tantangan baru dari lingkungan (Pfister, 2024). Tantangan 

yang ada bisa berupa kompetisi yang ketat serta standar performa baru. Dengan 

adanya berbagai pilihan bagi konsumen olahraga, organisasi olahraga tidak bisa lagi 

dikelola secara sederhana. Agar bisa berkompetisi dan sukses, organisasi olahraga 

harus meningkatkan kinerjanya dengan lebih baik lagi. Dengan semakin tingginya 

kompetisi, organisasi harus meningkatkan kualitas produk dan layanan yang 

mereka tawarkan, cepat dan tanggap terhadap kebutuhan konsumen dan terus 

menciptakan inovasi-inovasi yang baru (Jiang & Phakdeephirot, 2024).  

 Kinerja organisasi olahraga didasarkan pada kerja profesional yang 

bermotivasi tinggi dan berkualitas tinggi dari staf dan/atau sukarelawan yang 

bekerja di bidang olahraga (Knight et al., 2018). Pekerjaan mereka direncanakan, 

diorganisir, dipimpin dan dikendalikan oleh para ahli dalam manajemen olahraga 

profesional, yaitu manajer olahraga yang selain memiliki kemampuan, 

keterampilan, pengetahuan dan motivasi, sejumlah kompetensi lain mulai dari 

manajerial dan teknis hingga sosial. saat krisis, penting bagi manajer olahraga yang 

kompeten, yang sangat akrab dengan manajemen olahraga (Fengyingna et al., 

2024). 
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 Manajemen olahraga pada dasarnya merupakan perpaduan antara ilmu 

manajemen dengan ilmu olahraga, sehingga seseorang yang telah lulus dari sekolah 

tinggi dan ilmu administrasi atau dari lembaga ilmu manajemen bisnis tidak 

otomatis menguasai atau dapat menerapkan manajemen olahraga (Glebova & 

Madsen, 2024). Manajemen olahraga adalah studi dan praktek dari semua orang, 

kegiatan, bisnis, atau organisasi dalam memproduksi, memfasilitasi, 

mempromosikan, atau mengorganisir bisnis olahraga terkait atau produk 

(Lismadiana, 2017). Manajer adalah salah satu orang yang utama dalam organisasi 

olahraga karena mampu merencanakan, mengambil keputusan, melakukan 

koordinasi serta memotivasi produktivitas karyawan dan hubungan antar pengurus, 

memahami dan mengerti fungsi-fungsi manajemen. 

 Manajemen olahraga juga merupakan berorientasi pada proses, yang berarti 

manajemen yang membutuhkan sumber daya manusia, pengetahuan dan 

keterampilan agar kegiatan menjadi lebih efektif atau mampu mengarah pada 

tindakan yang berhasil (Aguss et al., 2022). Manajeman olahraga adalah sebagai 

suatu kombinasi keterampilan yang berhubungan dengan perencanan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, pengendalian, penganggaran, dan evaluasi 

dalam konteks suatu organisasi yang memiliki produk utama yang berkaitan dengan 

olahraga (Listina et al., 2021).  

 Istilah manajemen diartikan sebagai suatu kemampuan untuk memperoleh 

suatu hasil, dalam rangka pencapaian tujuan dengan melalui kegiatan orang lain. 

Seseorang yang menguasai ilmu manajemen belum tentu dapat menerapkan 

manajemen keolahragaan, sehingga dalam penerapan manajemen keolahragaan 
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juga harus dilakukan oleh orang yang paham dan mengerti dengan olahraga yang 

di kelola. Manajemen olahraga adalah sesuatu kombinasai antara perencanaan, 

pengorganisasian,  pengaturan dan pengawasan untuk kesuksesan para atletnya 

dalam mengikuti kejuaraan baik itu secara nasional maupun internasional 

(Soemardiawan et al., 2019). 

 Bakhtiar (2015) Dalam menjalankan suatu organisasi olahraga, ada 

beberapa hal yang harus di perhatikan oleh seorang manajer dalam sebuah 

manajemen olahraga yaitu: 

1) Planning (Perencanaan) 

 Fungsi perencanaan meliputi mendefiniskan tujuan dan cara yang tepat 

untuk mencapainya. Perencanaan melibatkan pengaturan dalam menentukan 

tindakan organisasi olahraga. Sangat penting untuk memikirkan bahwa, proses 

perencanaan itu bersifat berkelanjutan. Perencanaan olahraga harus berubah dan 

berkembang tidak dipandang sebagai suatu yang baku/tetap. Jika muncul masalah 

yang membuat tujuan berubah, manajer olahraga harus siap untuk mengatur atau 

merubah kegiatan olahraga dan membuatnya menjadi lebih layak menjadi tujuan 

organisasi tersebut. Proses perencanaan terdiri dari jangka pendek dan jangka 

panjang. Perencanaan jangka pendek melibatkan tujuan organisasi untuk tercapai 

secepatnya seperti beberapa bulan kedepan atau 1 (satu) tahun kedepan, contoh 

perencanaan jangka panjang adalah proses untuk mencapai tujuan organisasi dalam 

waktu yang cukup lama dan pencapaiannya dilakukan secara bertahap. 
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2) Organizing (Pengaturan) 

 Mengorganisasi atau (organizing) adalah proses mengatur dan 

mengalokasikan pekerjaan, wewenang, dan sumber daya ke jumlah anggota 

organisasi, sehingga dapat mencapai sasaran organisasi. Sasaran yang berbeda 

memerlukan struktur yang berbeda pula sehingga para manajer harus menyesuaikan 

struktur organisasian dengan sasaran dan sumber dayanya, proses yang disebut 

desain organisasi atau perancangan organisasi. 

 Ditinjau dari segi-segi efektivitas organisasi terjadi karena dipengaruhi oleh 

aspek struktur organisasi yang memiliki persamaan dan hubungan dalam 

pencapaian tujuan. Proses pencapaian tujuan yang bagus berarti adanya konsistensi 

dan fokus dalam upaya pemimpin yang mengintegrasikan visi dan misi kepada 

pegawai, dengan timbal balik pegawai berkinerja baik secara konsisten dan fokus 

sesuai sistem yang telah dirancang bagi kelangsungan hidup organisasi 

(Gammahendra et al., 2014). 

3) Memimpin (Actuating, Leading) 

 Memimpin (actuating, leading) itu meliputi mengarahkan, memengaruhi, 

dan memotivasi karyawan untuk melaksanakan tugas yang penting. Para manajer 

memimpin untuk membujuk orang lain supaya mau bergabung dalam rangka 

mengejar masa depan yang muncul dari langkah planning dan organizing. Fungsi 

leading, merupakan fungsi paling kritis (paling menentukan keberhasilan) dari 

keseluruhan fungsi manajemen.  

 Penggerakan (actuating) merupakan keseluruhan usaha, cara, teknik, dan 

metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja 
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dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi yang efektif, efisien dan 

ekonomis. Agar penggerakkan dapat berjalan dengan baik dan lancar maka 

diperlukan beberapa hal yang dapat menggerakkan seseorang untuk melakukan 

tindakan/pekerjaan, yaitu diperlukan adanya kepemimpinan, komunikasi, motivasi, 

dan fasilitas. Seorang pengarah acara harus mampu memimpin stafnya saat 

produksi berlangsung supaya output penyiaran sesuai dengan target. 

4) Mengendalikan (Controlling) 

 Mengendalikan (controlling) adalah proses kegiatan untuk memastikan 

bahwa aktivitas yang terjadi sesuai dengan aktivitas yang direncanakan. Proses ini 

melibatkan berbagai elemen: (a) menetapkan standar prestasi kerja, (b) mengukur 

prestasi kerja saat ini, (c) membandingkan prestasi kerja dengan standarnya, dan (d) 

mengambil tindakan korektif bila ada penyimpangan.  

 Dalam manajemen, pengawasan (controlling) merupakan suatu kegiatan 

untuk mencocokkan apakah kegiatan operasional (actuating) di lapangan sesuai 

dengan rencana (planning) yang telah ditetapkan dalam mencapai tujuan (goals) 

dari organisasi. Dengan demikian yang menjadi obyek dari kegiatan pengawasan 

adalah mengenai kesalahan, penyimpangan, cacat dan hal-hal yang bersifat negatif 

seperti adanya kecurangan, pelanggaran dan korupsi. 

5) Evaluasi (Evaluating) 

 Manejer adalah orang yang berfungsi melakukan kegiatan evaluasi dengan 

berbagai cara untuk mengukur sejauh mana tujuan organisasi telah dicapai. 

Kemajuan diukur dengan cara mendapatkan data sejauh mana pengurus telah 

melakukan tugas mereka secara efektif. Manajer mengevaluasi pengurus/pegawai 
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diantaranya dengan cara, menyusun sistem pelaporan, mengembangkan standar 

kinerja, membandingkan kinerja pegawai, dan memutuskan sistem 

penyelenggaraan untuk mengetahui pekerjaan yang sukses kepada pengurus. 

Pemahaman deskripsi posisi yang telah dilaksanakan (dalam fungsi olahraga) 

sangat penting dalam melaksanakan fungsi evaluasi, bagaimana pengurus/pegawai 

telah melakukan kinerja akan dapat diukur. 

 Bakhtiar, (2015) ada beberapa tahapan untuk mendapatkan inovasi baru 

dalam manajemen olahraga yaitu :  

1) Kualitas 

 Konsumen pasti selalu memilih produk dan layanan berkualitas baik. Pada 

saat penentuan kota yang akan menjadi tuan rumah olimpiade 2012, setiap kandidat 

(Paris, London, Moskow, Madrid dan New York) berupaya keras meyakinkan 

pembuat keputusan dan publik mengenai kelebihan proposal mereka. Lalu 

dilaksanakanlah voting yang berlangsung dalam beberapa tahap. Tahap 1 (satu) 

setiap anggota memberikan suaranya kepada negara kandidat. Peraih suara terendah 

akan langsung tereliminasi. Kemudian, dilakukan lagi pemilihan tahap ke2, peraih 

suara terendah kembali tereliminasi, dan begitu seterusnya hingga tersisa 2 kandidat 

lagi, yaitu London dan Paris. Secara mengejutkan London berhasil meraih suara 

terbanyak mengalahkan Paris. Keberhasilan London dalam voting mungkin 

disebabkan oleh apiknya rencana pembangunan venue pertandingan, yang terdiri 

atas 3 cluster dan hanya berjarak sekitar 30 menit dari perkampungan atlet dan 

oficial. Anggota komite Olimpiade Internasional berusaha memberikan venue dan 



 

42 

 

infrastruktur terbaik bagi atlet dan penonton dan inilah yang menjadi alasan utama 

berhasilnya London dalam voting. 

2) Kecepatan Dan Fleksibilitas 

 Organisasi yang kebijakan dan prosedurnya terlalu kaku ataupun bebas 

tidak bisa bertahan dalam industri olahraga. Adanya serangan teroris pada 11 

September di gedung WTC, Amerika Serikat, meningkatkan kewaspadaan negara 

tuan rumah penyelenggara Olimpiade. Karena bisa saja event tersebut menjadi 

target serangan berikutnya sehingga prosedur pengamanan perlu ditingkatkan. 

Tentu saja budget untuk keamanan perlu dinaikkan. Dari kasus ini bisa dipelajari 

bahwa tanggapan terhadap situasi serta fleksibel dalam peraturan sangat 

berkontribusi terhadap keberhasilan manajemen olahraga. 

3) Inovasi 

 Inovasi berarti memberikan produk atau layanan yang berbeda,lebih baik 

atau cara-cara yang baru. Inovasi sangat diperlukan dalam organisasi olahraga, baik 

melalui teknologi, perubahan peraturan pertandingan, akses bagi fan ataupun 

produk produk olahraga, seperti merchandise. Inovasi telah menjadi bagian dari 

dunia olahraga, perhatikan lah bagaimana peralatan yang digunakan oleh atlet, 

teknologi terbaru yang digunakan dalam pertandingan dan lain sebagainya. Dalam 

olimpiade setiap negara tuan rumah akan menghadapi tantangan yang 

membutuhkan solusi inovasi. Ketika Beijing terpilih menjadi tuan rumah olimpiade 

2008, China menghabiskan 20–30 milyar dollar untuk memodernisasi bandara 

Beijing dan infrastruktur lainnya, membangun 37 venue dan mengatasi polusi dan 

kerusakan lingkungan. 
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4) Pertumbuhan Yang Berkelanjutan 

 Konsep pertumbuhan yang berkelanjutan ini maksudnya bahwa organisasi 

harus berkembang sesuai dengan ukuran yang bisa ia pertahankan untuk waktu 

jangka panjang. Jadi tidak serta merta besar dalam waktu yang relatif singkat. Setiap 

organisasi olahraga harus berkomitmen untuk terus tumbuh dan berkembang. 

5) Integritas 

 Integritas bertindak sebagai pedoman dalam semua keputusan dan tindakan 

organisasi. Integritas ini mirip dengan visi, misi dan kode etik organisasi. Setiap 

organisasi olahraga yang berkecimpung dalam dunia industri akan menghadapi 

tantangan yang berhubungan dengan komitmen dan integritas personilnya. Contoh 

yang representatif dan mewakili adalah bagaimana IOC (International Olympic 

Committe) sebagai badan yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

olympiade. 

 Dapat disimpulkan bahwasa nya manajemen olahraga adalah suatu 

gabungan keterampilan yang berkaitan dengan Perencanaan (Planning), 

Mengorganisasi (Organizing), Memimpin (Actuating, Leading), Mengendalikan 

(Controlling), Evaluasi (Evaluating). 

2. Pembinaan Prestasi 

a. Pengertian Pembinaan Prestasi 

 Pembinaan merupakan proses, atau cara membina dan penyempurnaan atau 

usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik. Pembinaan pada dasarnya sebuah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

secara sadar, berencana, terarah, dan teratur secara bertanggung jawab dalam 
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rangka penumbuhan, peningkatan dan mengembangkan kemampuan serta  sumber-

sumber yang tersedia untuk mencapai tujuan (Celiker & Gul, 2024). Pembinaan 

yang dilakukan oleh induk organisasi cabang olahraga baik pada tingkat daerah 

maupun pada tingkat pusat yang dilaksanakan dengan memperdayakan 

perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan serta pembinaan olahraga yang 

bersifat nasional dan daerah serta menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang 

dan berkelanjutan sehingga pembinaan dan pengembangan tidak hanya menjadi 

tanggung jawab pemerintah sepenuhnya, tentunya dibutuhkan peranan dari 

berbagai pihak agar berjalan dengan baik (Nugraha et al., 2019). 

 Pembinaan dan pengembangan keolahragaan meliputi pengolahraga, 

ketenagaan, pengorganisasian, pendanaan, metode, prasarana dan sarana, serta 

penghargaan keolahragaan yang dilaksanakan melalui tahap pengenalan olahraga, 

pemantauan, pemanduan, serta pengembangan bakat dan peningkatan prestasi (UU 

RI Nomor 3 Tahun 2022 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab VII pasal 21 

ayat 2 dan 3) (Ramadhan & Yohhandi, 2022). Pembinaan adalah suatu usaha dalam 

mencapai tujuan yang sudah ditentukan secara sistematis, efisien, dan berkelanjutan 

(Imtihansyah et al., 2024). 

 Pada proses mencapai tujuan membutuhkan waktu yang lama agar tujuan 

bisa tercapai maksimal dan proses tersebut dimulai sejak pembinaan di usia dini 

maupun pelajar (Nugraha & Pratama, 2019). Pada proses pembinaan olahraga 

prestasi tidak dapat dilakukan dengan cara instan harus melalui sebuah proses 

panjang yang membutuhkan komitmen dan totalitas yang tinggi dalam 

melakukannya, agar menciptakan pembinaan yang sistematis dan terintegrasi 
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dengan baik (Putra & Hafidz, 2021). Berdasarkan sistem yang ada bahwa kualitas 

yang dihasilkan (output) dapat ditentukan oleh sebuah masukan (input) dalam 

sebuah proses pembinaan. 

 Pembinaan prestasi menekankan pada pendekatan, praktis, pengembangan 

sikap, kemampuan dan kecakapan. Pada umumnya pembinaan terjadi melalui 

proses melepaskan hal-hal yang bersifat menghambat, dan mempelajari 

pengetahuan dengan kecakapan baru yang dapat meningkatkan taraf hidup dan 

kerja yang lebih baik (Rosyda & Siantoro, 2021). Dalam melakukan pembinaan 

hendaknya harus terencana, berjenjang, terstruktur dan berkelanjutan sehingga atlet 

yang masuk dalam binaan tersebut dapat mencapai prestasi yang optimal tentunya 

dengan diiringi ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang olahraga (Williams & 

Cumming, 2016). 

 Pembinaan olahraga prestasi adalah pembinaan olahraga yang dilakukan 

dengan tujuan untuk meraih suatu prestasi olahraga. Dalam konteks ini dapat 

diartikan dengan pembinaan cabang-cabang olahraga yang ditujukan untuk 

menghadapi kompetisi, pertandingan, perlombaan mulai dari tingkat yang paling 

rendah sampai ke tingkat internasional (Kalinina et al., 2018; Prasetyo et al., 2018). 

Keberhasilan pembinaan prestasi atlet yang sistemik, terpadu, terarah dan 

terprogram dengan jelas dapat dilihat dari beberapa faktor yang mempengaruhi, 

yaitu: (1) Tersedianya atlet potensial (Potencial Athletes) yang mencukupi, (2) 

Tersedianya pelatih profesional dan dapat menerapkan IPTEK, (3) Tersedianya 

sarana prasarana dan kelengkapan olahraga yang memadai, (4) Adanya program 

yang berjenjang dan berkelanjutan, ditunjang dengan adanya, (5) Anggaran 
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yangmencukupi dan hubungan yang baik antara semua pihak (atlet, pelatih, 

pembina, pengurus, Pengprov, KONI, dan Pemerintah), (6) Perlu diadakannya tes 

dan pengukuran kondisi atlet secara periodik (Martinus et al., 2021). 

 Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembinaan prestasi 

merupakan sebuah proses yang disusun secara terstruktur program untuk 

menciptakan atlet berprestasi melalu latihan, sarana dan prasarana baik, motivasi 

atlet dan dukungaan dari pengurus dan pelatih. 

3. Bulu Tangkis 

a. Pengertian Bulu tangkis 

 Bulu tangkis merupakan olahraga permainan yang menggunakan alat 

berupa raket untuk memukul shuttlecock yang merupakan objek nya dan tidak boleh 

jatuh shuttlecock di lapangan sendiri. Ide permainan ini adalah menjatuhkan atau 

mematikan shuttlecock secepat mungkin di lapangan pertahanan lawan dengan 

melewatin atas net untuk mendapatkan angka dan mempertahankan lapangan 

sendiri dari serangan lawan (Ardyanto, 2018). Bagi masyarakat Indonesia olahraga 

bulu tangkis merupakan olahraga untuk semua masyarakat karena dapat dimainkan 

oleh anak-anak, dewasa laki-laki dan perempuan (Manihuruk, Nasrulloh, Nugroho, 

Sumaryanto, Guntur, et al., 2024). Bulu tangkis adalah olahraga yang harus berpikir 

sangat cepat selama pertandingan dan membuat gerakan yang diperlukan teknik 

yang penting untuk dapat memukul bola ke target atau sasaran dan bulu tangkis 

merupakan permainan yang membutuhkan kelincahan dan keseimbangan dalam 

mejangkau bola (Hidayat et al., 2019). Gerakan dalam bulu tangkis ialah menggapai 

shuttlecock dengan melangkah secepat mungkin sambil terus mempertahankan 
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keseimbanagan yang baik dan menjaga tubuh agar tetap berada dibawah kontrol 

(Seong et al., 2024). 

Bulu tangkis adalah olahraga permainan yang menuntut kondisi fisik yang 

sangat kompleks seperti, kecepatan, kelincahan, kelentukan dan keseimbangan. 

Bulutangkis merupakan olahraga yang sangat popular yang dimainkan dengan 

menggunakan raket dan shuttlecock dengan tujuan menjatuhkan shuttlecock ke 

lapangan lawan dan sangat membutuhkan daya tahan keseluruhan di samping 

menunjukan ciri sebagai aktivitas jasmani yang memerlukan kemampuan 

anaerobic (Harmono et al., 2022). Bulu tangkis adalah olahraga yang bersumber 

dari tiga keterampilan yaitu lokomotor, non-lokomotor dan manipulative. Dalam 

keterampilan lokomotor gerakan nya menggeser, melangkah, berlari, memutar 

badan, dan melompat. Kemudian gerakan non-lokomotor terlihat dari sikap berdiri 

(stance) saat servise atau menerima servise, gerak melenting, menjangkau, dan 

merubah posisi badan dan gerak keterampilan manipulatif terwakili oleh adanya 

gerakan memukul bola (shuttlecock) dengan berbagai posisi. 

Permainan bulu tangkis merupakan salah satu cabang olahraga permainan 

yang populer dan banyak digemari masyarakat di Indonesia, bahkan di seluruh 

dunia. Konsep dasar dari cabang olahraga permainan bulu tangkis adalah 

mempertahankan shuttlecock supaya tidak jatuh di bidang lapangan sendiri dan 

berusaha menjatuhkan shuttlecock ke bidang lapangan lawan (Malwanage et al., 

2022). Permainan bulu tangkis memerlukan komponen kondisi fisik kelincahan 

(agility) yang bagus. Setiap pemain dalam melakukan pukulan mereka harus 

mengejar shuttlecocks dengan langkah kaki yang ringan dan lincah ke semua sudut 
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lapangan (Muharam et al., 2024). Melakukan langkah kaki dengan kelincahan yang 

tinggi dibutuhkan kemampuan fisik yang bagus. Untuk kawasan Asia, prestasi bulu 

tangkis Indonesia mendapatkan tantangan yang berat dari pemain-pemain cina, 

korea selatan dan Malaysia. Lapangan permainan bulu tangkis berbentuk empat 

persegi panjang yang ditandai dengan garis, dibatasi oleh net untuk memisahkan 

antara daerah. Panjang Lapangan bulu tangkis 13,40 meter, Lebar lapangan bulu 

tangkis 6,10 meter, Tinggi tiang net bulu tangkis 1,55 meter dan sedangkan tinggi 

net bulu tangkis 1,52 meter (Rizkyandra et al., 2024). 

 Didalam Permainan bulu tangkis ada beberapa teknik-teknik dasar yang 

harus dipahami dan harus dipelajarin agar dapat bermain bulu tangkis dengan 

bagus.  

1) Pegangan Raket (Grip)   

Salah satu teknik dasar dalam bulu tangkis yang sangat penting dikuasi 

secara benar adalah cara memegang raket. Pegangan raket yang benar adalah 

langkah awal untuk dapat menguasai teknik-teknik dasar selanjutnya dan 

memegang raket secara benar merupakan dasar untuk mengembangkan dan 

meningkatkan semua jenis pukulan dalam permainan bulu tangkis. Cara memegang 

raket yang benar adalah dengan jari jari tangan (ruas jari tangan) secara luas dan 

rileks, tidak kaku, dan tidak terlalu erat, namun tetap bertenaga ketika memukul 

shuttlecock. 

Ada bebrapa jenis pegangan raket dalam bulutangkis yaitu American Grip, 

Forehand Grip, Backhand Grip dan Combination Grip. Memegang raket dengan 
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model American Grip, letakan raket dilantai, lalu ambil dan peganglah pada ujung 

tangkai nya (Handle) dengan cara memegang pukul kasur.  

2) Footwork  

Footwork adalah gerakan kaki untuk mendekatkan diri pada posisi jatuhnya 

shuttlecock, sehingga pemain dapat melakukan pukulan dengan mudah. Footwork 

dapat dilakukan maju mundur, ke kiri ke kanan, atau menyudut. Untuk bisa 

memukul dengan posisi baik, seorang atlit harus memiliki kecepatan. Footwork 

adalah gerakan-gerakan langkah kaki yang mengatur badan untuk menempatkan 

posisi badab sedemikian rupa sehingga memudahkan dalam melakukan gerakan 

memukul shuttlecock sesuai dengan posisi nya.  

3) Servise (service)  

Dalam permainan bulu tangkis servise merupakan modal awal untuk bisa 

memenangkan pertandingan. Seorang pemain yang tidak bisa melakukan servis 

dengan benar maka terkena foult. Dalam permainan bulu tangkis ada tiga jenis  

servis, yaitu servis pendek, servis tinggi dan flick atau servis setengah tinggi 

(Mandan et al., 2024). Pada saat servis biasanya digabungkan menjadi jenis 

forehand dan backhand. Servis forehand ada dua jenis yaitu servis forehand pendek 

dan Forehand tinggi. Servis Forehand ini dulu nya sering digunakan dalam nomor 

pertandingan tunggal tetapi saat ini pemain tunggal menggunakan servis ganda 

yaitu backhand (Chey et al., 2024). Model Service backhand memerlukan 

keterampilan dan latihan mengulang agar dapat menguasai nya. Secara umum, pada 

jenis teknik servis ini arah dari jatuh shuttlecock harus sedekat mungkin dengan 

garis serang lawan, dan shuttlecock melayang relative pendek dekat dengan net 
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(Syahputra & Cendra, 2024). Teknik servis ini biasa digunakan oleh pemain ganda 

dan saat ini servis backhand selalu digunakan pemain tunggal agar lawan tidak 

mudah melakukan serangan. 

 Jadi dapat disimpulkan bulu tangkis adalah salah satu cabang olahraga yang 

popular di Indonesia maupun di dunia. Olahraga ini tentu nya dilakukan dengan 

teknik langkah yang benar dan pukulan yang benar. 

4. Evaluasi 

a. Pengertian Evaluasi 

 Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation, dalam 

bahasa Arab “al-Taqdir”, dalam bahasa Indonesia berarti penilaian. Akar katanya 

adalah value dari bahasa Inggris, “al-Qimah” dari bahasa Arab, dan nilai dari 

bahasa Indonesia (Suardipa & Primayana, 2023). Evaluasi berarti kegiatan yang 

terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu obyek dengan menggunakan 

instrument dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur tertentu guna memperoleh 

kesimpulan (Albulescu et al., 2023).  

 Selama ini ada anggapan masyarakat umum yang berkembang di tengah 

organisasi sosial maupun pemerintah, bahwa evaluasi hanya diperlukan jika pihak 

pemberi bantuan atau auditor eksternal yang menghendakinya. Padahal yang 

sebenarnya monitoring dan evaluasi adalah suatu alat manajemen internal yang 

sangat berharga bagi suatu organisasi dalam memberikan jaminan mutu terhadap 

proses dan hasil dari programnya. Apabila suatu organisasi tidak melakukan 

penilaian terhadap hasil programnya, apakah telah sesuai ataukah justru berlawanan 

dengan target dan indikator keberhasilannya, maka tidak pernah mengetahui 
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dengan tepat manfaat dari programnya, tanpa merubah keadaan yang diidentifikasi 

sebagai masalah secara keseluruhannya. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa monitoring dan evaluasi pada dasarnya adalah mekanisme yang 

memungkinkan suatu program dan organisasi dalam menciptakan pengetahuan dan 

skills di antara para anggotanya untuk sanggup melakukan assessment tersebut. 

 Evaluasi adalah suatu proses pengumpulan dan analisis informasi secara 

sistematis guna memberikan pertimbangan berdasarkan bukti-bukti yang kuat. 

Pertimbangan tersebut disampaikan terkait dengan bagaimana besaran suatu target 

program yang hendak dicapai, sehingga dapat menjadi panduan dalam pengambilan 

keputusan bagi pengembangan program atau organisasi. Evaluasi manajemen 

olahraga dapat meningkatkan kesejahteraan atlet dalam meraih prestasi yang 

ditargetkan, sehingga pembinaan olahraga bisa maksimal dilakukan (Ros-Morente 

et al., 2022). Dalam mengevaluasi bisa melakukan evaluasi secara terstruktur 

ataupun dapat dilakukan dengan mengevaluasi suatu program yang target tidak 

tercapai (Miller et al., 2020). Evaluasi yang dilakukan untuk melihat suatu hasil 

yang telah dilaksanakan dan ketika diperbaikin maka target untuk yang tercapai 

harus berjalan dengan seusai yang diinginkan dan yang sudah disepakatin (Muradi 

et al., 2022). 
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Gambar 1 Konsep Evaluasi 
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Sumber : (Mustofa, 2012) 

 Evaluasi sebagai alat perbandingan antara akibat atau dampak program 

dengan rencana strategis yang telah ditetapkan. Artinya, evaluasi melihat apa yang 

akan dilakukan oleh seseorang atau organisasi pada apa yang dicapai dan 

bagaimana mencapainya. Evaluasi dapat dilakukan secara formatif, yaitu selama 

masa pelaksanaan program atau organisasi, dengan maksud meningkatkan strategi 

atau memfungsikan program atau organisasi (Magdalena et al., 2023). Evaluasi juga 

bisa dilaksanakan secara sumatif, yakni menggambarkan kajian dari program atau 

organisasi secara utuh, yang tidak berfungsi dengan baik (Sukatin et al., 2023).  

 Penelitian evaluasi merupakan bagian dari evaluasi dan juga merupakan 

bagian dari penelitian dan suatu dokumen tertulis tentang hasil pelaksanaan suatu 

penelitian yang dibuat secara jenis (Mayasari, 2021). Sebagai bagian dari evaluasi, 
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penelitin evaluasi juga berfungsi sebagai evaluasi, yaitu proses untuk mengetahui 

seberapa jauh perancanaan dapat dilaksanakan, dan seberapa jauh tujuan program 

telah dicapai. Suatu evaluasi dikumpulkan secara terus-menerus, sistematis, dan 

hati-hati menganalisis set data yang digunakan dengan tujuan menentukan kinerja 

dan efek program, mempertahankan tanggung jawab dan mendiagnosis luasan yang 

membutuhkan perubahan atau modifikasi, serta pengembangan (Wall, 2014). 

Evaluasi mengacu pada program sebagai proses menialai atau penilaian nya untuk 

bagaimana program seharusnya, setelah memahami kondisinya saat ini menjadi 

dasar evaluasi (Ulum, 2016). Evaluasi adalah menilai (keberhasilan mencapai 

tujuan program) atau prestasi (penilaian intrinsik nilai program) dari suatu program 

evaluasi manajemen (Ramadhani et al., 2021). 

 Evaluasi adalah proses pembuatan keputusan dinamis yang memfokuskan 

pada pembakuan yang telah dibuat. Proses tersebut meliputi: mengumpulkan data, 

mempertimbangkan data sesuai dengan standar tertentu dan membuat keputusan 

(Iqbal, 2016). Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis, bersifat komprehensif 

yang meliputi pengukuran, penilaian, analisis dan intrepretasi informasi/data untuk 

menentukan sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang 

dilakukan. Dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan sesuatu program 

pendidikan, pengajaran, atau pun pelatihan yang dilaksanakan (Febrianai, 2021). Di 

samping itu, evaluasi pada hakikatnya merupakan suatu proses membuat keputusan 

tentang nilai suatu objek. Keputusan penilaian (value judgement) tidak hanya 

didasarkan kepada hasil pengukuran (quantitative description), dapat pula 

didasarkan kepada hasil pengamatan (qualitative description). Yang didasarkan 
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kepada hasil pengukuran (measurement) dan bukan didasarkan kepada hasil 

pengukuran (non-measurement) pada akhirnya menghasilkan keputusan nilai 

tentang suatu objek yang dinilai. Evaluasi adalah proses menentukan sejauh mana 

tujuan tercapai (Aziz et al., 2018). Hal ini tidak berkaitan dengan penilaian prestasi 

tetapi juga dengan evaluasi. Ada dua cara dalam melakukan evaluasi yaitu evaluasi 

formatif dan sumatif. Evaluasi formatif adalah informasi yang digunakan untuk 

meningkatkan prestasi dan proses yang memastikan bahwa semua aspek dari suatu 

program menghasilkan keberhasilan dan Evaluasi Sumatif adalah evaluasi yang 

dilakukan setelah semua program berakhir. 

 Pada dasarnya evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan 

berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari pada sesuatu, 

berdasarkan pertimbangan dan pelaksanaan evaluasi di mana bebas berfikir, 

berinovasi, dan kreatif (Izza et al., 2020). Terutama, setiap kursus evaluasi 

memerlukan data tentang situasi-itu istilah terluas yang dimaksud. Menjadi istilah 

yang paling luas atau istilah payung, situasi mempertimbangkan beberapa dimensi 

seperti tujuan, sasaran, standar dan prosedur penting. Dalam pelaksanaan evaluasi 

program, proses akan menghasilkan data dalam hal kelayakan, kebaikan, 

kepantasan, legalitas dan validitas program yang telah ditunjuk pengukuran yang 

andal (Ayu, 2017). Memperkenalkan dua jenis evaluasi yang berbeda yaitu formatif 

dan sumatif. Evaluasi formatif mengumpulkan dan berbagi informasi untuk 

meningkatkan program (Dixson & Worrell, 2016). Evaluasi Sumatif memberikan 

informasi kepada perencana program dan staf untuk dapat membuat penyesuaian 

pada evaluasi dan memperbaikinya untuk kedepan nya (Teasdale et al., 2023). 
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 Evaluasi formatif dan sumatif yaitu: Evaluasi formatif biasanya berlangsung 

selama pengembangan atau peningkatan suatu program, produk atau orang dan 

diadakan lebih dari satu kali (Houston et al., 2017). Tujuannya adalah untuk 

memvalidasi atau memastikan bahwa tujuan evaluasi itu tercapai. Selain itu, untuk 

meningkatkan evaluasi yang memberikan identifikasi dan perbaikan pada aspek-

aspek yang mau dievaluasi. Evaluasi sumatif dilaksanakan setelah suatu program 

berakhir untuk memberikan kekuatan dan faktor tantangan setelah evaluasi didesain 

secara lengkap (Mheen & Woodcock, 2023).  

 Evaluasi adalah suatu kegiatan untuk pengumpulan informasi tentang 

bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk 

menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan (Jabar; 2014). 

Latihan efektif yang mencoba untuk secara sistematis dan obyektif menilai 

kemajuan menuju dan pencapaian suatu hasil (Warju, 2016). Evaluasi bukanlah 

peristiwa satu kali, tetapi latihan yang melibatkan penilaian dengan cakupan dan 

kedalaman yang berbeda yang dilakukan pada beberapa titik waktu terhadap 

kebutuhan yang berkembang akan pengetahuan dan pembelajaran evaluasi selama 

upaya mencapai suatu hasil (Pereira et al., 2022).  

 Evaluasi sebagai riset untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan 

informasi yang bermanfaat mengenai objek evaluasi, menilainya dengan 

membandingkan indikator evaluasi dan hasilnya dipergunakan untuk mengambil 

keputusan mengenai objek evaluasi. Evaluasi yang efektif didalam maajemen 

olahraga prestasi dapat dapat dianalisis kekurangan agar mendapatkan hasil yang 
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baru untuk dijalankan sesuai dengan prosedur dan meningkatkan kualitas (Song, 

2022). 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan 

proses untuk membuat keputusan berdasarkan data yang diperoleh. Terdapat dua 

jenis evaluasi yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif  lebih 

menekankan dan untuk memperbaiki objek yang diteliti, dengan cara menilai 

kualitas pelaksanaan program dan konteks organisasi, seperti personil, prosedur 

kerja, input, dan sebagainya (Putri & Zakir, 2023). Evaluasi formatif digunakan 

untuk mendapatkan feedback dari suatu aktifitas dalam bentuk proses, sehingga 

dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas program atau produk yang berupa 

barang atau jasa (Taqiyuddin et al., 2024).  

 Evaluasi sumatif digunakan untuk mengetahui hasil atau outcome dari suatu 

program. Evaluasi dilakukan dengan cara mendiskripsikan apa yang terjadi sebagi 

akibat dari pelaksnaan program, mendeskripsikan seluruh dampak baik yang 

ditargetkan maupun tidak, mengetimasi biaya yang terkait dengan program yang 

telah dilaksanakan. Secara teoritis pelaksanaan antara evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif dilakukan seimbang. Evaluasi formatif dilakukan sejak awal 

program dilaksanakan dan evaluasi sumatif dilaksankan pada akhir program. 

b. Pengertian Program Evaluasi 

 Evaluasi pada kegiatan olahraga merupakan sesuatu yang wajib dan harus 

dilakukan. Namun pada dasar nya banyaknya pemahaman tentang evaluasi program 

yang evaluasi hendaknya dilakukan secara menyeluruh dan teliti agar hasil dari 

evaluasi yang dilakukan dapat menjadi dasar atau referensi untuk menghasilkan 
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keputusan yang tepatsasaran dan sesuai dengan yang diharapkan. Evaluasi adalah 

proses pengumpulan, analisis dan pemberian makna keputusan dari data yang 

diperoleh melalui proses pengukuran dengan alat ukur yang khusus (Hasnanisa et 

al., 2022). Kegiatan evaluasi pada bidang olahraga dapat diartikan proses yang 

sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, menginterpensi data atau informasi 

guna menentukan sampai sejauh mana program kegiatan dapat mencapai tujuan 

dalam olahraga (Haryanto, 2020). 

 Evaluasi sebagai riset untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan 

informasi yang bermanfaat mengenai objek evaluasi, menilainya dan 

membandingkannya dengan indikator evaluasi dan hasilnya dipergunakan untuk 

mengambil keputusan mengenai objek evaluasi (Akbar, 2016). Evaluasi dapat 

dikatakan tentang meninjau, menganalisis dan menilai kepentingan atau juga 

merupakan nilai dari informasi yang berhasil dikumpulkan. Evaluasi adalah 

judgment terhadap nilai atau implikasi dari hasil pengukuran, kegiatan evaluasi 

selalu didahului dengan kegiatan pengukuran dan penilaian dan valuasi juga 

diartikan sebagai penentuan kesesuaian antara hasil yang dicapai dan tujuan yang 

ingin dicapai (Munthe, 2015). 

 Evaluasi program merupakan salah satu fungsi atau unsur manajemen untuk 

perbaikan program, fungsi atau social manajemen lainnya yaitu perencanaan. 

Evaluasi juga dianggap sebagai suatu unit atau kesatuan yang mempunyai tujuan 

untuk mengumpulkan informasi yang merealisasi atau mengimplementasi dari 

suatu kebijakan yang berlangsung dalam proses yang berkesinambungan dan terjadi 

dalam sekelompok orang atau organisasi guna pengambilan keputusan. Evaluasi 
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program juga mempunyai tujuan untuk mengetahui pencapaian tujuan program 

yang telah dilaksanakan (Purnomo et al., 2022). 

 Evaluasi dianggap sebagai kebutuhan pokok dalam suatu program 

pelatihan, sehingga evaluasi memiliki peranan penting dalam manajemen program 

khususnya program pelatihan pada ranah pendidikan nonformal. Evaluasi berperan 

penting dalam keseluruhan program pembelajaran dan pendidikan, termasuk pada 

program pendidikan dan pelatihan (Diklat) pada latar pendidikan nonformal. 

Evaluasi dapat digunakan untuk mengetahui tingkat perolehan belajar peserta dan 

tingkat keefektifan program Diklat yang telah dan tengah dilaksanakan ataupun 

dampak dari terlaksananya program pelatihan tersebut (Tauwi & Pagala, 2022).  

 Dalam ilmu evaluasi program, ada banyak model yang bisa digunakan 

mengevaluasi suatu program (Diana et al., 2023). Meski berbeda satu sama lain, 

namun makna yang sama adalah untuk melaksanakan kegiatan pengumpulan data 

atau informasi mengenai objek yang dievaluasi, tujuan yaitu untuk memberikan 

bahan bagi pembuat keputusan dalam menentukan tindak lanjut dari suatu program 

(Putra, 2023). Pada dasarnya penelitian evaluatif dimaksudkan untuk mengetahui 

akhir dari keberadaan suatu kebijakan. Evaluasi program adalah serangkaian 

kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan 

program. Ada beberapa gagasan tentang program itu sendiri. Program adalah 

rencana, program adalah kegiatan yang dilakukan dengan hati-hati (Rahmawati, 

2023). Mengadakan evaluasi program adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk 

mengetahui seberapa tinggi tingkat keberhasilannya kegiatan yang direncanakan 

(Sholeh & Basuki, 2019). 
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 Suatu evaluasi program sebagai suatu kegiatan untuk memperoleh 

gambaran tentang keadaan suatu objek yang dilakukan secara terencana, sistematik 

dengan arah dan tujuan yang jelas (Novalinda et al., 2020). Evaluasi sebagai upaya 

untuk mengumpulkan, menyusun, mengolah dan menganalisa fakta, data dan 

informasi. Evaluasi selalu berhubungan dengan pengambilan keputusan, karena 

hasil evaluasi merupakan suatu landasan untuk menilai suatu program dan 

memutuskan program tersebut dapat diteruskan atau masih perlu perbaikan (Juardi 

et al., 2018).  

 Titik awal dari kegiatan evaluasi program adalah keingintahuan untuk 

melihat apakah tujuan program sudah tercapai atau belum. Jika sudah tercapai, 

bagaimanakah kualitas pencapaian kegiatan tersebut, dan jika belum tercapai, 

bagian manakah kualitas pencapaian yang dibuat namun belum tercapai dan apa 

penyebab bagian rencana tersebut belum tercapai. Dengan kata lain, evaluasi 

program dimaksudkan untuk melihat pencapaian program. Mengapa evaluasi 

program perlu dilaksanakan, yaitu: pertama, bahwa evaluasi dapat mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan program yang selanjutnya menjadi dasar bagi perbaikan 

program. Kedua, evaluasi berfungsi menganalisa dan efektivitas suatu program 

(Jabar; 2014). 

 Evaluasi  program adalah  sebuah  sistem  yang  menentukan dalam perihal 

kualitas dan nilai sesuatu apapun dalam program dan hal terpenting dalam 

menentukan penilaian dan kualitas terhadap suatu program (Habibie, 2016). 

Program sebagai segala sesuatu yang dilakukan seseorang dengan harapan 

mendatangkan hasil atau pengaruh. Program sebgai serangkaian kegiatan yang 
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dirancang dengan seksama dan dalam pelaksanaannya berlangsung dalam proses 

yang berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan banyak 

orang (Phyana & Zinaida, 2022). Terlihat bahwa untuk setiap ilustrasi di atas, 

tujuan-tujuan yang hendak dicapai sudah dapat diketahui. Dalam pelaksanaannya, 

setiap usaha untuk melakukan evalusi program keefektifan suatu kegiatan 

diperlukan suatu informasi guna memberikan pertimbangan nilai yang mugnkin 

akan dibuat. Sesudah pemberian bobot dari informasi yang diperoleh kemudian 

dibuat suatu keputusan apakah kondisi yang ada tersebut dinilai berhasil, perlu 

perubahan kecil, atau bahkan gagal (Rukmana et al., 2021) 

 Evaluasi program berorientasi sekitar perhatian dari penentu kebijakan dari 

penyandang dana secara karakteristik memasukkan pertanyaan penyebab tentang 

program mana yang telah mencapai tujuan yang diinginkan (Utha et al., 2022). 

Keputusan-keputusan yang diambil dijadikan sebagai indikator-indikator penilaian 

kinerja atau assessment performance pada setiap tahapan evaluasi dalam tiga 

kategori yaitu rendah, moderat, dan tinggi. Berangkat dari pengertian di atas, maka 

evaluasi program merupakan suatu proses. Secara eksplisit evaluasi mengacu pada 

pencapaian tujuan sedangkan secara implisit evaluasi harus membandingkan apa 

yang telah dicapai dari program dengan apa yang seharusnya dicapai berdasarkan 

standar yang telah ditetapkan (Supriyati & Muqorobin, 2021).  

 Dalam konteks pelaksanaan program, kriteria yang dimaksud adalah kriteria 

keberhasilan pelaksanaan dan hal yang dinilai adalah hasil atau prosesnya itu 

sendiri dalam rangka pengambilan keputusan. Evaluasi dapat digunakan untuk 

memeriksa tingkat keberhasilan program berkaitan dengan lingkungan program 
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dengan suatu ”judgement” apakah program diteruskan, ditunda, ditingkatkan, 

dikembangkan, diterima, atau ditolak. Selain itu diperkuat dengan pendapat  

Djuanda, (2020) evaluasi sebagai kegiatan untuk menganalisis rencana yang 

disusun” dengan “hasil akhir yang dicapai sebagai contoh adalah event dalam 

Oympic Games, Asian Games, SEA Games dan lain-lain.  

 Evaluasi suatu program diartikan sebagai proses pencarian informasi, 

penemuan informasi dan penetapan informasi yang dipaparkan secara sistematis 

tentang perencanaan, nilai, tujuan, manfaat, efektifitas dan kesesuaian sesuatu 

dengan kriteria dan tujuan yang telah ditetapkan (Aryanti et al., 2018). Tujuan 

evaluasi program adalah untuk memberikan rekomendasi sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan keputusan atas program yang dilaksanakan. 

Manfaatnya adalah adanya keputusan yang tepat sesuai dengan hasil evaluasi. 

Evaluasi program harusnya sesuatu yang familiar di lingkunan sekolah dan lembaga 

pemdidikan lainnya. Lembaga pendidikan sudah seharusnya mengadakan evaluasi 

rutin di setiap program yang dilaksanakannya. Evaluasi yang dimaksud bukan 

hanya sekedar penilaian, tetapi evaluasi program secara menyeluruh. Evaluasi 

tersebut berguna untuk menentukan apakah program layak diteruskan, direvisi atau 

menghentikan program karena dianggap sudah tidak bermanfaat. Evaluasi juga 

mengukur ketercapaian setiap program yang sudah dilaksanakan. Evaluasi bisa 

diterapkan di dalam proses pembelajaran dalam kelas, evaluasi kebijakan, evaluasi 

proses, evaluasi dampak, atau evaluasi untuk pengembangan (Larsen et al., 2022). 

 Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi 

program adalah suatu cara dalam mengumpulkan data atau penyediaan informasi 
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berdasarkan standar objektif yang dilakukan secara sistematis untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan sebuah program dalam mendapatkan hasil yang lebih baik dan 

bahwa evaluasi program membutuhkan suatu perencanaan. Evaluasi program 

dilakukan untuk memberikan informasi dan pengambilan keputusan untuk suatu 

tujuan yang akan dicapai dan yang sudah tercapai. 

c. Tujuan Evaluasi 

 Ada beebrapa hal yang menjadi tujuan evaluasi dalam suatu program 

manajemen pembinaan prestasi olahraga. Rubiyati & Ismanto, (2020) tujuan 

melaksanakan evaluasi yaitu : 

1) Mengukur pengaruh program terhadap masyarakat,  

2) Menilai apakah program telah dilaksanakan sesuai rencana,  

3) Mengukur apakah pelaksanaan program sesuai dengan standar,  

4) Evaluasi program dapat mengidentifikasi dan menemukan mana dimensi 

program yang jalan, mana yang tidak jalan,  

5) Pengembangan staf program, 

6) Memenuhi ketentuan undang-undang,  

7) Akreditasi program,  

8) Mengukur cost effectiveness dan cost-efficiency,  

9) Mengambil keputusan mengenai program,  

10) Accountabilitas  

11) Memberikan balikan kepada pimpinan dan staf program,  

12) Memperkuat posisi politik,  

13) Mengembangkan teori ilmu evaluasi atau riset evaluasi 
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 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan evaluasi 

adalah untuk memperoleh informasi yang objektif tentang suatu program apakah 

dilanjutkan, diperbaiki atau dihentikan. Selain itu, juga dipergunakan untuk 

kepentingan penyusunan program berikutnya.  

 Sedangkan Evaluasi program dilaksanakan untuk berbagai tujuan sesuai 

dengan objek yang dievaluasi sebagai berikut :  

1) Memberikan masukan bagi perencana program. 

2) Menyajikan masukan bagi pengambil keputusan yang berkaitan dengan 

tindak lanjut, peluasan atau penghentian program.  

3) Memberikan masukan bagi pengambil keputusan tentang modifikasi atau 

perbaikan program 

4) .Memberikan masukan untuk kegiatan motivasi dan pembinaan 

(pengawasan supervise dan monitoring) bagi penyelenggara, pengelola, dan 

pelaksana program.  

5) Menyajikan atas tentang landasan keilmuan bagi evaluasi program 

pendidikan diluar sekolah. 

 Tujuan melaksanakan evaluasi program adalah untuk mengetahui 

pencapaian tujuan program, tingkat pencapaian tujuan, untuk mengukur dampak 

langsung yang terjadi pada kelompok sasaran, serta mengetahui dan menganalisa 

konsekuensi lain yang mungkin terjadi diluar social (Dewi & Vanagosi, 2019). 

Tujuan umum diarahkan kepada program secara keseluruhan sedangkan tujuan 

khusus lebih difokuskan pada masing-masing komponen yang akan di evaluasi 

seusai dengan manajemen pembinaan prestasi olahraga (Vanagosi & Dewi, 2019). 
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d. Model Evaluasi 

 Evaluasi menunjukan ciri khas dari evaluasi yang menunjukan tujuan 

evaluasi, aspek yang dievaluasi, keluasaan kecakupan, tahapan evaluasi, tahapan 

program yang akan dievaluasi, dan cara pendekatan. Evaluasi memiliki suatu 

model-model yang dapat digunakan oleh evaluator (Jabar, 2014) membedakan 

model evaluasi menjadi delapan, yaitu: 

1) Goal Oriented Evaluation Model, dikembangkan oleh Tayler.  

2) Goal Free Evaluation Model, dikembangkan oleh Scriven.  

3) Formatif-Sumatif Evalution Model, dikembangkan oleh Michael Scriven.  

4) Countenance Evaluation Model, dikembang oleh Stake.  

5) Responsive Evaluation Model, dikembangkanoleh Stake.  

6) CSE-UCLA Evaluation Model, menekankan pada “kapan” evaluasi 

dilakukan.  

7) CIPP Evaluation Model, yang dikembangkan oleh Stufflebeam.  

8) Discrepancy Model. Yang dikembangkan oleh Provus.  

 Ada juga model evaluasi yang dikelompokkan menjadi enam model utama, 

yaitu measurement, congruence, education system, dan illumination. Model 

evaluasi dapat diklasifikasikan dalam enam model, yaitu:  

1) CIPP model. 

2) Stake model  

3) Discrepancy model,  

4) Scriven model,  

5) CSE model, dan  
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6) Adversary model.  

 Dari beberapa model evaluasi diatas, maka penulis melakukan 

pengembangan terhadap instrument evaluasi model CIPP (Context, Input, Process, 

Product).  

 Model evaluasi olahraga menggunakan model evaluasi CIPP (Context, 

Input, Process, Product). Model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) 

yang diperkenalkan dan dikembangkan oleh Stufflebeam. Model CIPP memiliki 

keunikan pada setiap tipe evaluasi terkait pada perangkat pengambil keputusan 

(decision) yang menyangkut perencanaan dan operasional sebuah program 

pendidikan. Model CIPP terkenal andal dan kepraktisannya dalam mengevaluasi 

(Al-Shanawani, 2019). Keunggulan model CIPP memberikan suatu format evaluasi 

yang menyeluruh pada setiap tahapan evaluasi yaitu tahap konteks, masukan, 

proses, dan produk (Putra & Hafidz, 2021b) 

 Model evaluasi CIPP dapat memberikan gambaran umum, hasil dan 

memberikan informasi yang berguna untuk dipertimbangkan dalam membuat 

keputusan yang bertanggung jawab (Kurnia et al., 2017). CIPP model evaluasi 

adalah kerangka komprehensif untuk mengarahkan pelaksanaan evaluasi formatif 

dan evaluasi sumatif objek program, proyek, personel, produk, lembaga dan system 

dalam pendidikan dan pembelajaran. Model CIPP terdiri dari empat jenis evaluasi, 

yaitu evaluasi konteks, evaluasi input, evaluasi proses, dan evaluasi produk. 

 Model CIPP (Context, Input, Process, dan Product) merupakan model 

evaluasi di mana evaluasi dilakukan secara keseluruhan sebagai suatu sistem. 

Evaluasi model CIPP merupakan konsep yang ditawarkan oleh Stufflebeam dengan 
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pandangan bahwa tujuan penting evaluasi adalah bukan membuktikan tetapi untuk 

memperbaiki. Agustina & Mukhtaruddin, (2019) menjelaskan CIPP sebagai 

berikut: 

1) Evaluasi konteks terdiri dari memeriksa dan menggambarkan konteks 

program, melakukan penilaian kebutuhan dan tujuan, menentukan tujuan 

program, dan memverifikasi apakah tujuan yang diusulkan cukup responsif 

terhadap kebutuhan yang diidentifikasi. Stufflebeam mengemukakan bahwa 

itu membantu dalam pengambilan keputusan perencanaan program bahwa 

“Evaluasi konteks menilai kebutuhan, masalah, dan peluang sebagai dasar 

untuk menentukan tujuan dan prioritas, dan menilai signifikansi hasil”.  

2) Dalam evaluasi input, kegiatannya adalah input program dan deskripsi 

sumber daya, perbandingan kinerja program dibandingkan dengan program 

lain, penilaian manfaat / biaya prospektif, evaluasi desain program yang 

diusulkan, dan pemeriksaan rekomendasi untuk strategi dan prosedur 

alternatif yang harus dipertimbangkan sebagaimana direkomendasikan. 

Menurut Stufflebeam, "evaluasi input menilai pendekatan alternatif untuk 

memenuhi kebutuhan sebagai sarana perencanaan program semua sumber 

daya alokasi".  

3) Proses evaluasi melibatkan memeriksa pelaksanaan program, memantau 

bagaimana kinerja program, mengaudit program agar sesuai dengan 

pedoman hukum dan etika yang diperlukan, dan mengidentifikasi cacat 

dalam desain atau implementasi program. Evaluator memerlukan umpan 

balik kepada personel program karena dapat membantu dalam membuat 
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keputusan untuk evaluasi formatif, seperti yang dikatakan Stufflebeam 

“Evaluasi proses menilai implementasi rencana untuk memandu kegiatan 

dan kemudian membantu menjelaskan hasil”.  

4) Evaluasi produk termasuk menentukan dan memeriksa hasil umum dan 

spesifik program, mengukur hasil yang diantisipasi, berusaha 

mengidentifikasi hasil yang tidak terduga, menilai kelayakan program, 

melakukan penilaian manfaat / biaya retrospektif, dan melakukan penilaian 

efektivitas biaya (untuk tentukan apakah program ini berbiaya efektif 

dibandingkan dengan program serupa lainnya). Evaluasi produk sangat 

membantu dalam membuat keputusan evaluasi sumatif; "Evaluasi proses 

mengidentifikasi hasil yang diinginkan dan tidak diinginkan baik untuk 

membantu menjaga proses pada jalur dan menentukan efektivitas" 

 Model evaluasi CIPP termasuk dalam kategori perbaikan/akuntabilitas, dan 

merupakan salah satu model evaluasi yang paling banyak diterapkan (Zhang et al., 

2011). Evaluasi CIPP termasuk dalam kategori perbaikan/akuntabilitaas, dan salah 

satunya model evaluasi yang paling banyak digunakan. 

 Evaluasi produk berkaitan dengan seberapa baik prestasi atlet dalam 

konteks tertentu dan seberapa baik tujuan tercapai proses program pembinaan, 

termasuk pengalaman dan kegiatan yang diselenggarakan dalam situasi latihan 

(Nurcahyo et al., 2014). Evaluasi model CIPP pada garis besarnya melayani empat 

macam keputusan, yaitu:  

1) Perencanaan keputusan yang mempengaruhi pemilihan tujuan umum dan 

tujuan khusus;  
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2) Keputusan pembentukan atau structuring, yang kegiatannya mencakup 

pemastian strategi optimal dan desain proses untuk mencapai tujuan yang 

telah diturunkan dari keputusan perencanaan;  

3) Keputusan implementasi, di mana pada keputusan ini para evaluator 

mengusahakan sarana prasarana untuk menghasilkan dan meningkatkan 

pengambilan keputusan atau eksekusi, rencana, metode, strategi yang 

hendak dipilih; dan  

4) Keputusan pemutaran (recycling) yang menentukan, jika suatu program itu 

diteruskan, diteruskan dengan modifikasi, dan atau diberhentikan secara 

total atas dasar kriteria yang ada 

e. Grand Theory  

 Evaluasi adalah proses sistematis untuk menilai atau mengukur suatu 

program, kebijakan, atau intervensi dengan tujuan untuk memahami dampaknya, 

efektivitasnya, dan bagaimana proses tersebut dapat ditingkatkan (Sinambela et al., 

2020). Konteks adalah faktor lingkungan dan situasional yang memengaruhi 

evaluasi, termasuk tujuan, sumber daya, dan budaya organisasi. valuasi harus 

memiliki tujuan yang jelas dan kriteria pengukuran yang sesuai untuk menilai 

kesuksesan atau kegagalan program atau kebijakan yang dievaluasi (Zhafri, 2022).. 

 Metode penelitian dan analisis yang digunakan dalam evaluasi, seperti studi 

kasus, survei, dan analisis statistik. Proses pengumpulan data yang sistematis, 

termasuk pemilihan indikator, instrumen, dan teknik pengumpulan data yang 

sesuai. Proses analisis data untuk mengevaluasi dampak dan efektivitas program 

atau kebijakan. Hasil evaluasi harus dikomunikasikan dengan jelas kepada para 
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pemangku kepentingan untuk mendukung pengambilan keputusan yang 

informasional. 

 Penelitian evaluasi manajemen pembinaan prestasi olahraga kebanyakan 

menggunakan model evaluasi CIPP (context, input, process, product) tetapi model-

model evaluasi lain nya seperti Goal Oriented Evaluation Model, Goal Free 

Evaluation Model, Formatif-Sumatif Evalution Model, Countenance Evaluation 

Model, Responsive Evaluation Model, CSE-UCLA Evaluation Model, dan 

Discrepancy Model jarang digunakan untuk mengevaluasi manajemen pembinaan 

prestasi olahraga dikarenankan tidak diperuntukan pada evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi olahraga. Model evaluasi CIPP yang sering digunakan dalam 

penelitian evaluasi manajemen pembinaan prestasi olahraga sebenarnya tidak untuk 

penelitian evaluasi pada manajemen pembinaan prestasi olahraga tetapi untuk 

mengevaluasi pendidikan atau pembelajaran disekolah. 

 Penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian yang mengacu 

pada fungsi manajemen olahraga yang memakai teori Bakhtiar (2015), yaitu dengan 

menerapkan planning, organizing, actuating, controlling dan evaluating. Grand 

theory yang dipakai ini merupakan acuan untuk penelitian pengembangan penulis 

untuk membuat suatu produk berupa kuesioner khusus untuk evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis. 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Kajian penelitian yang relevan dengan penelitian ini diperlukan guna 

mendukung kajian pustaka, adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

adalah: 
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Tabel 4. Penelitian Yang Relevan 

No Nama Tahun Judul Metode Tujuan Hasil 

1 Nofiana et al., 

(2017) 

2017 Pengembangan 

Instrument 

Evaluasi 

Higher 

OrderThingkin

g Skills Pada 

Materi 

Kingdom 

Plantae 

Penelitian  

pengembangan  

menggunakan  

model 

Research  and  

Development 

(R&D) 

mengacu pada 

Borg and Gall 

(1983) yang 

telah 

dimodifikasi 

Penelitian  

pengembangan  yang 

dilakukan   bertujuan   

untuk   mengetahui   

(1)   karakteristik   

instrumen   evaluasi 

two-tier   multiple 

choicequestion yang  

dikembangkan,  (2)  

kelayakan  instrumen  

evaluasitwo-tier  

multiple  choice  

question sebagai  

evaluasi  formatif. 

Hasil  penelitian  menunjukkan  (1)  

karakteristik  instrumen  evaluasi two-

tiermultiple choice  question yang  

dikembangkan  antara  lain  mengacu  

pada  indikator  keterampilan  berpikir  

tingkat tinggi Anderson dan 

Krathwohl (2001) meliputi 

menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan; memiliki validitas  

dengan  interpretasi minimal 

“cukup”; dan reabilitas “tinggi” (2) 

kelayakan produk instrumen evaluasi 

dijamin melalui validitas isi dengan 

kategori“baik”; validitas konstruk 

dengan kategori “baik”; validitas 

butir soal dengan interpretasi minimal 

“cukup”, tingkat kesukaransoal  

dengan  proporsi  15% mudah: 80% 

sedang: 5% sulit; daya pembeda soal 

dengan interpretasi minimal “cukup”, 

dan kepraktisan penggunaan dengan 

kategori “baik”. 

2 Andhito, 

(2022) 

2022 Analisis 

Kebutuhan 

Pengembangan 

Peneliti 

menggunakan 

metode 

Penelitian bertujuan 

untuk memperoleh 

informasi, 

Hasil Penelitian ini memperorleh data 

uji validitas item soal dan uji 

reliabilitas instrumen evaluasi pada  
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Instrumen 

Evaluasi 

Program Diklat 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Sistem 

Manajemen 

Berbasis 

Android 

kualitatif    

dengan cara 

mengumpulkan 

data dengan 

wawancara, 

kunjungsn 

lokasi, 

mempelajari 

dokument, dan 

mempelajari 

pustaka. 

mendeskripsikan 

Pendidikan dan 

Pelatihan 

Pemberdayaan 

Masyarakat Sistem 

Manajemen 

Keselamatan 

(DPMSMK). 

prosedur pengujian instrumen 

evaluasi yang sudah memenuhi 

kriteria ciri tes yang baik. Program 

Diklat yang dinamis membutuhkan 

waktu yang  lama untuk melakukan 

evaluasi, namun dengan inovatif 

teknologi    menggunakan 

pengembangan instrumen evaluasi 

program Diklat berbasis  online 

seluruh pertanyaan yang sering 

muncul pada saat berakhirnya 

program Diklat dapat dijawab dan 

faktor penghambat berubah menjadi 

faktor pendukung dalam pelaksanaan 

evaluasi program Diklat. 

3 (Fete et al., 

2017) 

2017 Pengembangan 

Instrumen 

Evaluasi, 

Administrasi, 

dan Penilaian 

dalam 

Kurikulum 

Pembelajaran 

Berbasis Tim 

Metode yang 

digunakan 

R&D. 

Instrumen tiga 

bagian 

dirancang yang 

memerlukan 

pemeringkatan 

rekan satu tim 

dengan 

justifikasi 

atribut yang 

selaras dengan 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

merancang dan 

menerapkan 

instrumen yang 

mampu memberikan 

siswa umpan balik 

rekan yang berharga 

mengenai perilaku 

tim dan untuk 

memberikan hasil 

administrasi 

instrumen. 

Enam evaluasi per tahun diselesaikan 

oleh anggota dari empat kelas 

profesional yang berbeda selama 

periode waktu tiga tahun. Nilai rata-

rata sedikit meningkat seiring 

kemajuan siswa melalui program. 

Siswa mampu menilai rekan-

rekannya secara berbeda berdasarkan 

atribut dan perilaku 
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hasil sekolah 

dan fungsi tim, 

pelaporan 

perilaku siswa, 

dan penyediaan 

umpan balik 

mengenai nilai 

kontribusi 

rekan terhadap 

tim. 

4 Haka et al., 

(2019) 

2019 Pengembangan 

Instrumen 

Evaluasi Two-

Tier Multiple 

Choice 

Terhadap 

Literasi Sains 

Berbantuan 

Personal 

Computer 

Jenis penelitian 

ini yakni 

penelitian 

Research and 

Development 

(R&D) yang 

menggunakan 

prosedur Borg 

and Gall 

sampai dengan 

7 langkah. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengembangkan 

instrument evaluasi 

two-tier multiple 

choice untuk 

mengukur literasi 

sains peserta didik 

menggunakan 

personal computer 

pada materi 

perubahan 

lingkungan yang 

layak dan menarik 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

instrument evaluasi two-tier multiple 

choice untuk mengukur literasi sains 

peserta didik X menggunakan 

personal computer pada materi 

perubahan lingkungan, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan 

instrumen evaluasi Two-tier multiple 

choice terhadap literasi sains 

berbantuan personal computer 

dengan metode pengembangan 

menurut Borg and Gall sampai 

langkah ketujuh diantaranya yakni 

Research and information collecting, 

planning, Develop prelimiery form of 

product, Prelimiery field testing, 

Main product revision, Main field 

testing dan Operational product 
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revision. Setelah melakukan uji 

terhadap instrument evaluasi Two-

tier multiple choice untuk mengukur 

literasi sains menggunakan personal 

computer pada mata pelajaran biologi 

telah diperoleh penilaian dengan 

kriteria sangat layak dan sangat 

menarik. 

5 Hermawan et 

al., (2020) 

2020 Pengembangan 

instrumen 

evaluasi 

kinerja pada 

Perpustakaan 

Universitas 

Kristen Satya 

Wacana 

Salatiga 

Metode 

penelitian 

menggunakan 

kualitatif 

deskriptif. 

Penelitian ini 

dilakukan 

dengan cara 

identifikasi 

terhadap 

dimensi 

evaluasi kinerja 

yang telah ada 

sebelumnya 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

Pengembangan 

instrumen evaluasi 

kinerja pada 

Perpustakaan 

Universitas Kristen 

Satya Wacana 

Salatiga 

Didapat hasil pengukuran terhadap 

validitas dan  reliabilitas dinyatakan 

valid bila korelasi antara item 

dibandingkan dengan skor totalnya > 

0,3, sedangkan dinyatakan reliabel 

bila cronbach alpha > 0.6. 

Pengukuran validitas dan reliabilitas 

yang dilakukan digunakan sebagai 

data untuk mendukung penelitian 

yang dilakukan dalam menyusun 

instrumen evaluasi kinerja. Dari 36 

pernyataan, hanya 27 item pernyataan 

yang valid dan digunakan dalam 

instrumen penilaian kinerja. 

Kemudian, item tersebut disusun 

dalam sebuah model pengembangan 

instrumen evaluasi kinerja. Sebuah 

organisasi perlu memperhatikan 

indikator-indikator yang tepat dalam 

sebuah instrumen penilaian.  
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6 Suranto et al., 

(2014) 

2014 Pengembangan 

Instrumen 

Evaluasi Uji 

Kompetensi 

Keahlian (Ukk) 

Administrasi 

Perkantoran Di 

Smk 

Metode 

penelitian 

menggunakan 

Penelitian 

pengembangan 

mencakup 

empat tahapan 

utama, yaitu 

tahap 

pendahuluan, 

tahap 

perencanaan 

dan 

pengembangan, 

tahap uji coba 

evaluasi dan 

revisi, serta 

tahap 

implementasi. 

Penelitian ini 

bertujuan 

mengembangkan 

instrumen yang 

cocok untuk 

melakukan evaluasi 

penyelenggaraan 

kegiatan UKK 

administrasi 

perkantoran di 

Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) 

Hasil penelitian ini sebagai berikut: 

(1) komponen penyelenggaraan UKK 

mencakup: (a) kolaborasi sekolah 

dengan asosiasi profesi dan DU/DI; 

(b) kinerja asesor; (c) sarana 

prasarana penunjang UKK; (d) sikap 

siswa terhadap UKK; (e) informasi 

capaian kompetensi siswa; dan (f) 

pengakuan legal asosiasi profesi dan 

DU/DI. (2) hasil pengujian 

menunjukkan: (a) instrumen dengan 

responden siswa berdasarkan data uji 

coba pada tahap implementasi, 

seluruh instrumen valid, reliabel, dan 

memenuhi syarat sebagai model yang 

fit; (b) instrumen dengan responden 

guru pada tahap implementasi 

menunjukkan seluruh butir instrumen 

memiliki nilai validitas > 0,30 dan 

memenuhi kriteria KMO > 0,50 serta 

koefisien reliabilitas α > 0,70. 

7 (Saxe, 2023) 2023 Evaluasi 

Pelatih: Insigh 

Tion: 

Wawasan 

Terhadap 

Kinerja 

Metode 

penelitian 

menggunakan 

Penelitian 

evaluasi dan 

analisis. 

Evaluasi Pelatih: 

Insigh Tion: 

Wawasan Terhadap 

Kinerja 

Manajemen Divisi I 

Ncaa Pelatih Divisi I 

Ncaa 

Hasil menggambarkan 

fenomena manajemen kinerja dalam 

departemen atletik NCAA melalui 

lensa operasionalisasi empat 

komponen manajemen kinerja. 

Selanjutnya, 
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Manajemen 

Divisi I Ncaa 

Pelatih Divisi I 

Ncaa 

Hasil memperoleh persepsi pelatih 

dan administrator relatif terhadap 

empat komponen 

manajemen kinerja. Implikasi teoritis 

dan praktis serta kajiannya 

keterbatasan dan penelitian masa 

depan dibahas. 

8 (Rizqanada et 

al., 2022) 

2022 Evaluasi 

program 

pembinaan 

petanque 

olahraga di 

Kabupaten 

Kediri 

Metode 

penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

evaluasi. 

Model evaluasi 

yang digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah CIPP. 

Subyek ini 

Penelitian ini 

merupakan 

indikator, 

pelatih dan atlet 

petanque se-

Kabupaten 

Kediri. 

Bertujuan 

sampling 

digunakan 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui hasil 

evaluasi program 

pembinaan olahraga 

petanque di 

Kabupaten Kediri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

evaluasi terhadap program 

pembinaan olahraga petanque di 

Kabupaten Kediri adalah 

2,74 dalam kategori baik. Selain itu, 

setiap aspek evaluasi dirinci, yaitu: 1) 

konteks 

skor evaluasi sebesar 3,34 dengan 

kategori baik. Skor untuk indikator 

latar belakang 

program pembinaan adalah 3,44 

dalam kategori baik, sasaran program 

pembinaan adalah 3,50 dalam 

kategori baik. 

kategori baik, dan program 

pembinaan berada pada kategori baik 

3,07. 2) Masukan untuk evaluasi 

program pembinaan sebesar 2,47 

dengan kategori kurang baik. 

Berdasarkan indikator sumber daya 

manusia mendapat penilaian 
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sebagai teknik 

pengambilan 

sampel.. 

2,68 dalam kategori baik, program 

pelatih 2,64 dalam kategori baik, 

pendanaan sebesar 2,36 dalam 

kategori buruk 

kategori, sarana dan prasarana pada 

kategori 2,22 pada kategori kurang, 

dan dukungan orang tua pada 

2,45 dalam kategori buruk. 3) Proses 

evaluasi program pembinaan 

olahraga petanque 

seluruh Kabupaten Kediri sebesar 

2,71 dengan kategori baik. 

Berdasarkan indikator program 

pelaksanaannya, skornya 2,61 dalam 

kategori baik dan 2,80 dalam kategori 

baik untuk koordinasi. 4) 

Evaluasi produk program pembinaan 

mendapat nilai 2,44 berada pada 

kategori kurang baik. Berdasarkan 

pencapaiannya 

indikator sebesar 2,44 dalam kategori 

buruk 

9 (Asmara, 

2023) 

2023 
Pengembangan 

Instrumen Tes 

Rangkaian 

Teknik 

Metode 

penelitian ini 

merupakan.Pen

elitian research 

and 

development.  

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengembangkan 

instrument tes 

rangkaian 

keterampilan teknik 

hasil penelitian pengembangn 

menghasilkan (1) kontruksi 

intrumen didasarkan pada dribbling, 

running with the ball, penetrasi, 

shielding the ball, turning, shooting, 

passing, control direction, splitting 
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Bermain Futsal 

Pemain 

Professional 

bermain futsal 

pemain professional 

berdasarkan (1) 

kontruksi alat ukur, 

(2) validitas dan 

reabilitas, (3) 

menghasilkan 

standarisasi alat 

ukur. 

pass, control and changing direction, 

through pass, dan fly ball. (2) nilai 

validitas sebesar 0.869, nilai rata-rata 

kesepakatan antar rater sebesar 0.895, 

sedangkan untuk satu orang rater 

konsistensinya adalah 0.516, dan 

reabilitas sebesar 0.740. (3) 

standarisari penilai alat ukur dengan 

lima kategori yaitu sangat baik 

dengan waktu <47 detik, baik dengan 

waktu 47-52 detik, cukup dengan 

waktu 53-57 detik, kurang dengan 

waktu 58-63 detik dan sangat kurang 

dengan waktu >56 detik. hasil 

tersebut menunjukan bahwa 

instrumen yang dikembangkan telah 

memenuhi syarat sebagai alat ukur 

dan dapat diterapkan untuk mengukur 

rangkaian keterampilan teknik 

bermain futsal pemain professional. 
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 Berdasarkan dari kajian penelitian terdahulu yang mengarah pada penelitian 

pengembangan instrumen memakai model pengembangan dari borg and gell. 

Penelitian pengembangan Borg & Gall ada 10 langkah, yaitu: 1. studi pendahuluan 

dan pengumpulan data, 2. Perencanaan, 3. Pengembangan produk awal, 4. Uji coba 

awal, 5. Revisi produk, 6. Uji coba skala besar, 7. Revisi produk operasional, 8. Uji 

coba produk operasional, 9. Revisi produk final/akhir, dan 10. Desiminasi dan 

implementasi produk hasil pengembangan, sedangkan penelitian pengembangan 

yang digunakan dalam penelitian ini memakai model pengembangan Oriondo dan 

Dallo-Antonio terdiri atas lima tahapan yaitu: 1. Merancang instrumen, 2. Menguji 

coba instrumen, 3. Menguji validitas instrumen, 4. Menguji reliabilitas instrumen, 

dan 5. Menyimpulkan produk akhir instrumen. 

 Keterbaruan penelitian ini adalah menyesuaikan penelitian pengembangan 

instrumen dengan model pengembangan instrumen dan mengacu pada teori yang 

model pengembangan instrumen. Penelitian ini menciptakan instrumen yang baru 

dan khusus untuk mengevaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang 

olahraga bulu tangkis yang memiliki nilai validitas 0,98 dan nilai reliabilitas 0,93, 

serta ada nya buku pengembangan instrumen evaluasi manajemen pembinaan 

prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis. Penelitian pengembangan ini 

dikembangkan berdasarkan pada prinsip dasar manajemen olahraga yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, menggerakan, mengendalikan dan evaluasi, serta 

berdasarkan dengan kebutuhan di lapangan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal atau diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

kualitas pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis. 
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C. Kerangka Pikir 

 Evaluasi manajemen pembinaan prestasi adalah proses yang digunakan oleh 

organisasi untuk menilai dan mengukur kinerja individu atau tim dalam mencapai 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Dalam suatu manajemen pembinaan 

prestasi ada terdapat suatu permasalahan penurunan prestasi atlet, sehingga 

diperlukan evaluasi untuk merubah dan untuk mendapatkan solusi dalam upaya 

peningkatan prestasi atlet. Dalam upaya mengevaluasi suatu manajemen pembinaan 

prestasi olahraga maka diperlukan alat ukur atau instrumen yang valid untuk 

mengevaluasi manajemen pembinaan prestasi olahraga. 

 Masalah yang timbul dalam penelitian ini adalah sejauh ini dari 

sepengetahuan peneliti belum ada instrumen evaluasi manajemen pembinaan 

prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis yang khusus untuk mengevaluasi 

manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis. Kebanyakan 

penelitian untuk mengevaluasi manajemen pembinaan prestasi olahraga 

menggunakan model evaluasi CIPP sedangkan model evaluasi CIPP diamanatkan 

proyek pendidikan dan pembelajaran bukan untuk evaluasi manajemen pembinaan 

prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis. Dari permasalahan yang ada, maka 

peneliti melakukan penelitian yaitu Pengembangan Instrumen Evaluasi Manajemen 

Pembinaan Prestasi Pada Cabang Olahraga Bulu tangkis.  
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Gambar 2. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi  

Manajemen Manajemen 

Pembinaan 

Prestasi Olahraga 

Belum adanya instrumen khusus untuk model evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis 

Model Evaluasi  

Pengembangan 

Produk Akhir 

Instrumen Evaluasi Manajemen Pembinaan Prestasi Pada 

Cabang Olahraga Bulu tangkis 

Buku Panduan Instrumen Evaluasi Manajemen Pembinaan Prestasi 

Pada Cabang Olahraga Bulu tangkis 

Model Evaluasi CIPP 
Untuk mengevaluasi program 

pendidikan atau pembelajaran 

Untuk mendapatkan hasil pembinaan prestasi pada cabang olahraga 

bulu tangkis yang maksimal dan terukur. 

Untuk mengevaluasi 

manajemen pembinaan 

prestasi pada cabang 

olahraga bulu tangkis 
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D. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah dikemukan 

maka pertanyaan penelitian yaitu mengembangkan intrumen evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis untuk evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis dapat dibuat pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana produk instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi 

pada cabang olahraga bulu tangkis? 

2. Berapa nilai validitas instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi 

pada cabang olahraga bulu tangkis? 

3. Berapa nilai reliabilitas instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi 

pada cabang olahraga bulu tangkis? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode (R&D) pengembangan 

suatu Instrument (Pranopik, 2017) Metode penelitian pengembangan adalah 

upaya untuk memodifikasi, menciptakan atau membuat sebuah produk instrument 

evaluasi agar lebih mudah, praktis yang dapat digunakan oleh manajemen 

olahraga (Sukendro et al., 2022). Selanjutnya kegiatan penilitian dan 

pengembangan dapat disingkat menjadi 4P (Penelitian, Perancangan, Produksi 

dan Pengujian). Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan 

jika metode penelitian dan pengembangan adalah metode yang digunakan untuk 

mengembangkan sebuah produk baik berupa produk baru atau penyempurnaan 

produk lama hingga pada menguji keefektifannya. 

Penelitian dan pengembangan sering disebut sebagai “jembatan” antara 

penelitian dasar (basic research) dengan penelitian terapan (applied research). 

Penelitian dasar (basic research) bertujuan untuk menemukan pengetahuan baru 

tentang kejadian pokok/dasar sedangkan penelitian terapan (applied research) 

bertujuan untuk menemukan pengetahuan yang secara praktis dapat diaplikasikan.  

 Secara metodologis penelitian dan pengembangan mempunyai empat 

tingkatan/level yaitu (Sugiyono, 2015). 

1. Penelitian dan pengembangan level I, yaitu peneliti melakukan penelitian 

hanya sebatas menghasilkan sebuah rancangan dan tidak melakukan 

pembuatan produl maupun pengujiannya 



 

83 

 

2. Penelitian dan pengembangan level 2, yaitu peneliti tidak melakukan 

penelitian tetapi langsung melakukan pengujian terhadap produk yang telah 

ada. 

3. Penelitian dan pengembangan level 3, yaitu peneliti melakukan penelitian 

terhadap produl yang telalah ada dan menguji kefektifan produk 

4. Penelitian dan pengembangan level 4, yaitu peneliti melakukan penelitian 

utuk merancang produk baru, membuatnya dan menguji keefefktifan produk 

tersebut. 

 Menurut Erfani (2019) menyebut empat ciri utama penelitian dan 

pengembangan, yaitu diantaranya sebagai berikut: 

1. Melakukan penelitian awal untuk mengetahui temuan-temuan yang 

berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan 

2. Mengembangkan produk berdasarkan hasil temuan penelitian awal 

3. Uji coba produk pada situasi senyatanya saat produk nantinya akan 

digunakan 

4. Memperbaiki/merevisi produk sesuai dengan kekurangan-kekurangan 

produk yang didapat pada uji coba. 

B. Prosedur Pengembangan 

 Prosedur penelitian pengembangan ini mengikuti model pengembangan 

dari Orindo dan Dallo-Antonio dengan mempertimbangkan beberapa tahapan 

pengembangan relatif yang lebih praktis. Tahapan-Tahapan dalam penelitian 

pengembangan instrument oleh Oriondo dan Dallo-Antonio terdiri atas lima 

tahapan yaitu: (1) Merancang instrumen, (2) Menguji coba instrumen, (3) Menguji 
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validitas instrumen, (4) Menguji reliabilitas instrumen, dan (5) Menyimpulkan 

produk akhir instrumen (Oriondo & Dallo-Antonio, 1998: 34).  

 Adapun tahapan penelitian produk pengembangan instrument evaluasi 

manajemen pembinaan prestasi olahraga, terdiri atas (1) Merancang instrument, (2) 

Menguji coba instrument, (3) Menguji validitas instrument, (4) Menguji reliabilitas 

instrument, dan (5) Menyimpulkan produk akhir instrument. 

Gambar 3 Tahapan penelitian pengembangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tahap Perencanaan Instrumen 

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan untuk penyusunan draf awal 

pengembangan instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang 

olahraga bulu tangkis. 

 

Merancang 

instrumen 

Menguji coba 

instrumen 

Menguji 

validitas 

instrumen 

Menguji 

reliabilitas 

instrumen 

Menyimpulkan 

produk akhir 

instrumen 
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a. Pengumpulan Informasi  

 Tahap ini dilakukan untuk pengumpulan data atau informasi untuk 

menentukan kebutuhan dalam proses mengevaluasi manajemen pembinaan prestasi 

pada cabang olahraga bulu tangkis.  

b. Penentuan Tujuan Evaluasi 

 Tujuan evaluasi adalah untuk memudahkan manajemen pembinaan prestasi 

pada cabang olahraga bulu tangkis dan para pelatih dalam melakukan penilaian 

proses latihan dan perolehan prestasi atlet dalam bentuk isntrumen atau kuesioner, 

sehingga diharapkan dengan selesainya produk ini dapat mempermudah dalam 

mengevaluasi manajemen pembinaan prestasi cabang olahraga bulu tangkis, 

mempersingkat waktu untuk mengetahui sudah sejauh mana progres atlet dalam 

meraih prestasi, dapat merubah sistem manajemen pembinaan prestasi olahraga 

menjadi lebih baik lagi, dan konsep produk instrumen yang dikembangkan ini dapat 

dipergunakan untuk menegvaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang 

olahraga bulu tangkis. 

c. Penentuan Konstruk Instrumen 

 Instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga 

bulu tangkis akan disusun untuk selanjutnya dilakukan penyusunan konstruk 

Instrumen evaluasi yang ada materi untuk menyangkup keseluruhan yang akan 

dievaluasi untuk evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga 

bulu tangkis. 
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d. Penyusunan Kisi-Kisi Instrumen 

 Langkah lanjutan dari konstruk instrumen yakni menyusun kisi-kisi 

pengembangan intrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang 

olahraga bulu tangkis yang isi materi evaluasi yang mengcakup dengan latar 

belakang program, tujuan program pembinaan prestasi, sarana prasarana, 

pendanaan, pelaksanaan program latihan pembinaan prestasi, monitoring, evaluasi 

dan hasil prestasi. 

2. Menguji coba Instrumen  

 Dalam kegiatan menguji coba instrumen yang dikembangkan secara 

terbatas untuk memperoleh data empiris yang diperlukan untuk melihat kriteria 

validitas, reliabilitas dan item instrumen. Tujuan dilaksanakan nya uji coba ini 

untuk mengevaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu 

tangkis dengan instrumen yang tepat dan mensesuaikan instrumen dengan 

kebutuhan dan keadaan di lapangan. Uji coba skala kecil dan skala besar dilakukan 

untuk mendapatkan nilai vadliditas empirik dari suatu pengembangan instrumen 

yang dilakukan. 

3. Menguji Validitas Instrumen  

 Instrumen yang sudah selesai terlebih dahulu dinilai atau diberikan validasi 

oleh ahli materi dan ahli instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi cabang 

olahraga bulu tangkis. Setelah selesai dinilai, maka langkah selanjutnya menguji 

validitas instrumen untuk melihat nilai validitas yang didapatkan menggunakan Uji 

Aiken V dan menguji validitas untuk melihat item yang valid agar dapat digunakan 
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dalam mengevaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu 

tangkis. 

4. Menguji Reliabilitas Instrumen 

 Setelah menguji validitas dari instrumen yang dikembangkan, maka 

langkah selanjutnya yaitu menguji reliabilitas instrumen untuk melihat instrument 

yang dikembangkan reliabel atau tidak. Jika instrument evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi olahraga bulu tangkis yang dikembangkan itu mendapatkan 

hasil reliabel maka instrument yang dikembangkan ini dapat digunakan untuk 

mengevaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis. 

5. Menyimpulkan produk akhir instrumen 

 Dari tahap demi tahap yang telah dilakukan untuk menguji instrumen yang 

dikembangkan peneliti maka pada tahap akhir yaitu menyimpulkan hasil dari 

instrumen yang dikembangkan. Hasil akhir dari produk ini yaitu ada nya instrumen 

khusus untuk mengevaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga 

bulu tangkis dan akan ada nya sebuah buku panduan yang berisi panduan-panduan 

instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu 

tangkis.  

C. Desain Uji Coba Produk  

Desain uji coba produk merupakan bagian yang sangat penting dalam 

penelitian pengembangan, Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keefektifan dan segi pemanfaatan produk yang dikembangkan. Melalui uji coba 

kualitas suatu produk yang dikembangkan untuk evaluasi manajemen pembinaan 
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prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis yang dikembangkan benar-benar telah 

teruji secara empiris dan validitas konstruk. 

1. Validasi Ahli 

Validasi Ahli dimaksudkan untuk memberikan masukan dan penilaian 

terhadap pengembangan instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada 

cabang olahraga bulu tangkis yang telah disusun, sehingga diketahui apakah 

instrumen evaluasi yang disusun layak untuk di uji cobakan di lapangan. Instrumen 

evaluasi ini di validasikan kepada ahli materi, dan ahli instrumen. Produk akhir dari 

pengembangan instrumen ini ialah sebuah instrumen evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis yang dapat digunakan dalam 

mengevaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis, 

serta buku pedoman. Penilaian dari validator untuk instrumen ini memakai skala 

likers yaitu nilai 1 sangat tidak valid (STV), nilai 2 tidak valid (TV), nilai 3 valid 

(V), nilai 4 sangat Valid (SV). Setelah mendapatkan penilaian dan saran perbaikan 

maka perlu melakukan revisi dan melanjutkan pada tahap Uji coba skala kecil dan 

skala besar untuk mendapatkan nilai validitas empiris. 

Validasi ahli dalam pengembangan instrumen evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis ini sebanyak 7 validator 

yang 5 dari akademi dan 2 dari pelatih cabang olahraga bulu tangkis. 

2. Uji Coba Skala Kecil  

Uji coba skala kecil dilakukan untuk mengobservasi kelayakan produk 

instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu 

tangkis yang telah disusun dengan kenyataan di lapangan. Dalam tahap uji coba 
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lapangan ini peneliti melaksanaan evaluasi menggunakan instrumen evaluasi yang 

telah dikembangkan dan di dokumentasikan. Kemudian setelah didapatkan 

penilaian, maka tahap selanjutnya dilakukan uji skala besar. Uji coba skala kecil 

dilakukan kepada pengurus manajemen PBSI Kabupaten Asahan, pelatih dan atlet. 

3. Uji Coba Skala Besar 

Uji skala besar yang bertujuan sama seperti uji skala kecil, namun pada 

tahap ini subyek yang digunakan lebih banyak. Hasil dari uji coba produk skala 

untuk mengetahui item pernyataan yang valid untuk menjadi produk akhir. Uji coba 

skala besar dilakukan kepada pengurs manajemen PBSI Provinsi Sumatera Utara, 

pelatih dan atlet yang memiliki jumlah lebih banyak dari pada uji coba skala kecil. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara langsung menemui responden 

atau subjek uji coba. Teknik pengumpulan data dijelaskan sebagai berikut: 

a. Wawancara: Teknik pengumpulan data yang pertama kali dilakukan 

adalah wawancara, wawancara yang dilakukan secara terbuka, wawancara 

dilakukan dengan tahapan wawancara, yaitu (1). Menentukan maksud atau 

tujuan wawancara atau topik wawancara, (2). Mengumpulkan informasi, 

seperti data yang akan ditanyakan kepada narasumber. 

b. Intrument Kuesioner yang telah disusun: Instrumen kuesioner dapat 

berupa pertanyaan atau pernyataan secara tertutup maupun terbuka, dapat 

diberikan kepada responden secara langsung, dikirim melalui pos atau 

internet (Google Form). Angket juga dapat didefinisikan sebagai adalah 
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serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk melakukan survei, yang 

merupakan proses pengumpulan, pengambilan sampel, analisis, dan 

interpretasi data dari sekelompok orang. Instrument yang dikembangkan 

berupa kuesioner yang akan dibagikan kepada responden untuk 

mengevaluasi manajemen pembinaan prestasi olahraga. 

c. Penilaian draf Instrumen: Penilaian produk berupa draf instrumen yang 

dilakukan oleh ahli materi dan ahli Instrumen yang berasal dari akademisi 

maupun praktisi evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang 

olahraga bulu tangkis. 

d. Pengambilan data instrumen: Pengambilan data dilakukan untuk melihat 

hasil instumen yang telah disusun. Tujuan pengambilan data untuk 

menyusun insttrumen evaluasi manajemen pembinaan presrasi pada cabang 

olahraga bulu tangkis yang baku, serta mendapatkan nilai validitas dan 

reliabilitas dari produk akhir pengembangan instrumen evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Studi Pendahuluan 

Teknik analisis ini dilakukan dengan mengambil data dari lapangan secara 

langsung dengan melihat data hasil pertandingan Pekan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara (PORPROVSU) tahun 2022 untuk data pendahuluan. 
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2. Uji Validasi 

 Teknik analisis data uji validitas pengembangan instrumen evaluasi 

manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis menggunakan 

uji AIKEN V.  

3. Uji Reliabilitas 

 Teknik analisis data uji reliabilitas menggunakan pengujian atau bentuk 

ulang yang dianalisis menggunakan bantuan Software SPSS 22 dengan rumus 

Cronbachs Alpha. Adapaun dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas yaitu: 

a. Jika niali Cronbachs Alpha > 0,60 maka instrument dinyatakan reliabel atau 

konsisten sehingga bisa digunakan dalam penelitian. 

b. jika nilai Cronbachs Alpha < 0,60 maka instrument dinyatakan tidak reliabel 

atau tidak konsisten 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Tahapan pertama pada penelitian dan pengembangan adalah proses 

pembuatan produk. Produk yang telah dirancang melalui penelitian-penelitian 

sebelum nya dan berdasarkan permasalahan di lapangan, kemudian dikembangkan 

menjadi sebuah produk instrumen evaluasi amanjemen pembinaan cabang olahraga 

bulu tangkis. Langkah selanjutnya adalah melakukan tahapan validasi terhadap 

produk yang telah dikembangkan, tahapan validasi dilakukan oleh para ahli/ Expert 

Judgement. Uji vadlidasi yang dilakukan yaitu uji secara konstruk yang didapatkan 

dari peneliaian validator dan uji secara empiris yang didapatkan dari uji skala kecil 

dan uji skala besar. Pada penelitian ini ahli materi merupakan ahli yang berkaitan 

dalam bidang evaluasi, manajemen olahraga, bulu tangkis dan ahli instrumen yang 

berjumlah sebanyak 7 ahli. 

Tabel 5, Hasil Validasi Ahli 

 

No Nama Keterangan 

1 Prof. Dr. Guntur, M.Pd Dapat dilanjutkan ke 

penelitian 

2 Prof. Dr. Yudik Prasetyo, M.Kes Dapat dilanjutkan ke 

penelitian 

3 Prof. Dr. Sulistiyono, M.Pd Dapat dilanjutkan ke 

penelitian 

4 Deni Rahman Marpaung, M.Or Dapat dilanjutkan ke 

penelitian 

5 Dr. Rezha Arzhan Hidayat, M.Pd Dapat dilanjutkan ke 

penelitian 

6 Dandi Waluyo Simatupang, S.Pd Dapat dilanjutkan ke 

penelitian 

7 Tedi Handoko, A.Md Dapat dilanjutkan ke 

penelitian 
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1) Validasi ahli materi evaluasi 

 Validasi ahli dalam konteks materi evaluasi merujuk pada proses penilaian 

dan pengujian terhadap instrumen evaluasi yang dibuat, seperti tes atau kuesioner, 

untuk memastikan bahwa materi tersebut relevan, tepat, dan sesuai dengan tujuan 

evaluasi. Ahli dalam materi evaluasi diberikan kepada Prof. Dr. Guntur, M.Pd dan 

Prof. Dr. Yudik Prasetyo, M.Kes selaku akademisi. 

2) Validasi ahli materi manajemen olahraga 

 Validasi ahli dalam konteks manajemen olahraga merujuk pada proses 

penilaian dan pengesahan informasi, metode, atau program yang berkaitan dengan 

manajemen dalam bidang olahraga oleh para pakar atau ahli. Tujuannya adalah 

untuk memastikan bahwa informasi dan praktik yang digunakan dalam manajemen 

olahraga adalah valid, efektif, dan dapat diandalkan. Ahli dalam materi manajemen 

olahraga diberikan kepada Prof. Dr. Sulistiyono, M.Pd, Prof. Dr. Yudik Prasetyo, 

M.Kes dan Deni Rahman Marpaung, M.Or selaku akademisi. 

3) Validasi ahli materi bulu tangkis  

 Validasi ahli materi bulu tangkis merujuk pada proses penilaian dan 

pengesahan konten, teknik, atau program pelatihan yang berkaitan dengan 

bulutangkis oleh para pakar di bidang tersebut. Tujuan dari validasi ini adalah untuk 

memastikan bahwa semua informasi dan praktik yang digunakan dalam bulu 

tangkis adalah valid, efektif, dan dapat diandalkan, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas permainan, pelatihan dan prestasi. Ahli dalam materi bulu tangkis 

diberikan kepada Dr. Rezha Arzhan Hidayat, M.Pd selaku akademisi, Dandi 

Waluyo Simatupang, S.Pd dan Tedi Handoko, A.Md selaku pelatih bulu tangkis. 
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4) Validasi ahli instrumen 

 Validasi ahli instrumen merujuk pada proses penilaian dan pengesahan 

instrumen atau alat yang digunakan untuk mengukur suatu variabel atau fenomena 

tertentu. Tujuan dari validasi ini adalah untuk memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan valid dan reliabel, sehingga dapat memberikan hasil yang terpercaya 

dalam pengukuran variabel yang diteliti. Ahli dalam instrumen diberikan kepada 

Prof. Dr. Guntur, M.Pd, Prof. Dr. Yudik Prasetyo, M.Kes, Prof. Dr. Sulistiyono, 

M.Pd dan Deni Rahman Marpaung, M.Or selaku akademisi. 

B. Hasil Produk Pengembangan 

1. Hasil Produk 

 Produk yang dikembang ini merupakan sebuah instrumen yang berupa 

kuesioner untuk evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga 

bulu tangkis. Produk ini dapat digunakan oleh pengurus dan pelatih untuk 

mendapatkan perubahan dan peningkatan prestasi sesuai target yang telah 

ditetapkan. Instumen yang dikembangkan ini dibuat dan disusun sesuai dengan 

kebutuhan pada manajemen pembinaan prestasi cabang olahraga bulu tangkis dan 

berdasarkan pada teori-teori manajemen. Hasil produk yang dikembangkan dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 6. Prototype Kisi-Kisi Instrumen 

No Faktor Indikator Indikator Komponen  Sub Komponen Item 

      

1 Planning 

(Perencanaan) 

1.Latar 

Belakang 

Program 

a.Struktur 

Kepengurusan 

Program 

Pembinaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Program 

Jangka Pendek, 

dan Panjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Strategi 

Pembinaan Atlet 

1. Struktur organisasi 

jelas dan ditempelkan 

pada mading 

lapangan  

2. Program 

pembinaan dijelaskan 

kepada semua pihak 

yang masuk kedalam 

kepengurusan  

3. Program 

pembinaan disusun 

berdasarkan sasaran 

prestasi 

4.  Program Jangka 

Pendek dan panjang 

dijelaskan kepada 

semua yang masuk ke 

dalam pembinaan 

5. Program 

pembinaan sesuai 

dengan sasaran 

jangka pendek dan 

jangka panjang 

6. Setiap bagian 

dalam struktur 

kepengurusan bekerja 

sama untuk mencapai 

tujuan jangka panjang 

dan pendek yang 

telah ditetapkan 

7. Strategi pembinaan 

dijelaskan kepada 

semua pihak yang 

masuk ke dalam 

program pembinaan 

8. Strategi pembinaan 

atlet disusun 

berdasarkan tujuan 

dan sasaran program 

pembinaan prestasi 

9. Strategi pembinaan 

atlet dapat 

1, 2, 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4,5, 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7, 8, 9 
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menciptakan atlet 

berkualitas.  

  2. Tujuan 

Program 

Pembinaan 

a. Visi dan misi  

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Target Juara 

10. Pengurus telah 

menyampaikan Visi 

dan Misi 

11.Pengembangan 

sumber daya yang 

berkelanjutan 

 12. Fokus pada 

Peningkatan Kinerja 

dan Prestasi 

13. Konsisten dalam 

pencapaian 

14. Pencapaian target 

juara 

15. Dukungan tim 

10,11, 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

13,14, 15 

  3. Program 

Pembinaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pemantauan 

Bakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Peningkatan 

Prestasi 

16. Pemantauan 

Bakat atlet 

17. Pembinaan dan 

Pengembangan 

Keterampilan  

18. Pemantauan bakat 

berdasarkan seleksi 

yang dilakukan 

19.  Peningkatan 

Kualitas dan 

Efektivitas Pelatihan 

20. Kualitas 

pembinaan prestasi 

21, Prestasi yang 

maksimal diraih dari 

program pembinaan 

prestasi 

16,17, 18 

 

 

 

 

 

 

19,20, 21 

 

 

 

 

2 Organizing 

(Pengorganisasian) 

1. Pembagian 

kerja 

Penentuan 

tanggung jawab 

kerja 

 

 

 

22. Tidak dibagikan 

deskripsi yang harus 

dilaksanakan dengan 

jelas 

23. Umpan balik 

(Feedback) hasil 

kerja 

24. Penugasan yang 

diberikan 

berdasarkan dari 

keahlian 

22,23, 24 

  2. Tugas 

Pelatih 

a. Pembuatan 

Program Latihan 

25. Pelatih membuat 

program latihan 

25,26, 27 
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b. Seleksi Pelatih 

sendiri yang 

dijelaskan program 

nya kepada pengurus 

dan atlet  

26. Program latihan 

sesuai dengan yang 

dilaksanakan pada 

latihan  

27. Program latihan 

yang dibuat sesuai 

dengan target jangka 

panjang dan pendek 

28. Hak sepenuhnya 

dimiliki pengurus dan 

tata cara seleksi 

diberitahu kepada 

semua komponen 

pembinaan prestasi 

29. Pelatih dipilih 

melalui prosedur 

30. Pelatih memiliki 

lisensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

28,29, 30 

  3. Sarana Dan 

Prasarana 

a. Standart 

Kelengkapan 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kelengkapan 

Sarana Dan 

Prasarana 

31. Sarana dan 

prasarana yang 

dimiliki telah sesuai 

dengan standart 

32. Sarana dan 

Prasarana sudah baik 

33. Terdapat sarana 

dan prasarana kurang 

layak dipakai 

34. Sarana Dan 

Prasarana sudah 

memadai 

35. Sarana dan 

prasarana memakai 

teknologi 

36. Letak Geografis 

sarana dan prasarana 

latihan 

31,32, 33 

 

 

 

 

 

 

 

 

34,35, 36 

  4. Pendanaan a. Pendanaan 

untuk 

mengembangkan 

pemusatan 

latihan 

 

37. Belum ada dana 

yang disiapkan dalam 

pengembangan 

keterampilan atlet 

38. Difokuskan 

agaran dana sesuai 

37,38, 39 
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b. Pendanaan 

untuk sarana dan 

prasarana 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pendanaan 

pemeliharaan 

sarana dan 

prasarana 

 

 

 

 

d. Kesejahteraan 

pelatih dan atlet 

yang tersusun pada 

program pembinaan. 

39. Belum ada 

anggaran dana yang 

disiapkan untuk 

menyiapkan asrama 

pada atlet 

40. Dana yang 

diberikan sesuai 

dengan anggran. 

41. Disiapkan untuk 

membeli saran dan 

prasarana yang 

kurang 

42. Tidak disiapkan 

anggaran dana untuk 

menjaga sarana dan 

prasarana 

43. Sudah siapkan 

anggaran dana  

44. Dana belum 

tersalurkan secara 

menyeluruh 

45. Dana yang 

diberikan sudah 

cukup 

46. Standar gaji 

pelatih telah 

ditetapkan oleh 

pemerintah 

47. Seuai dengan 

prestasi yang diraih 

48. Memberikan 

beasiswa kepada atlet 

 

 

 

 

 

 

 

40,41, 42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

43,44, 45 

 

 

 

 

 

 

 

46,47, 48 

3 Actuating 

(Menggerakan) 

1.Pelaksanaan 

program 

prestasi 

a. Pelaksanaan 

program 

pembinaan 

prestasi 

49. Pelaksanaan 

program prestasi 

berjalan dengan baik 

50. Ada nya tenaga 

medis 

51. Atlet yang masuk 

ke Pon atau pun 

Pelatnas 

49,50, 51 

 

  2.Pelaksanaan 

Program 

Latihan 

a. Program 

Latihan Jangka 

Panjang, 

52. Disusun oleh 

pelatih 

53. Disampaikan 

pelatih terlebih 

52,53, 54 
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Menengah dan 

Pendek 

 

 

 

 

b. Persiapan 

umum 

 

 

 

 

 

 

c. Persiapan 

Khusus 

 

 

 

 

 

 

d. Pra Kompetisi 

 

 

 

 

 

 

e. Kompotisi 

Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Transisi 

dahulu kepada 

pengurus dan atlet 

54, Atlet merasa 

bosan dengan 

program latihan 

55. Atlet 

melaksanakan 

pemeriksaan 

kesehatan 

56. Memperbaiki 

Kondisi Fisik 

57. Mematangkan 

teknik 

58. Aspek fisik dan 

taktik atlet baik 

59. Dapat meraih 

prestasi di tingkat 

kabupaten, provinsi, 

nasional dan 

internasional 

60. Menganalisis 

permainan lawan  

61. Memberikan 

latihan spesifik 

62. Tidak 

memperhatikan 

waktu istirahat atlet 

63. Melakukan 

simulasi pertandingan  

64. Akhir dari 

program latihan yang 

telah dilakukan 

65. Dilakukan 

Pengarahan sebelum 

pertandingan 

66. Diikutsertakan 

pada pertandingan 

tingkat kabupaten, 

provinsi, nasional dan 

Internasional 

67. Analisis hasil 

pertandingan yang 

dilakukan 

68. Adanya kegiatan 

olahraga rekreasi 

 

 

 

 

 

55,56, 57 

 

 

 

 

 

 

 

58,59, 60 

 

 

 

 

 

 

 

 

61,62, 63 

 

 

 

 

 

 

64,65, 66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

67,68, 69 
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69. Menjaga kondisi 

fisik 

  3. Monitoring 

(Pemantauan) 

Pelaksanaan 

Monitoring 

70. Bertujuan untuk 

kelancaran program 

pembinaan prestasi 

71. Monitoring 

dilakukan secara rutin 

72. Tidak dilakukan 

pengurus dan pelatih 

monitoring secara 

rutin pada proses 

latihan 

70,71, 72 

4 Controlling 

(Mengendalikan) 

1. Prestasi a. Tingkat 

Kabupaten, 

pronvisi, 

nasional dan 

internasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

73. Proses latihan 

yang disusun sesuai 

dengan target 

program pembinaan 

prestasi dapat  meraih 

prestasi di tingkat 

kabupaten. 

74. Diikutsertakan 

kejuaraan kabupaten 

75. Prestasi yang 

diraih atlet belum 

memenuhi target 

76. Bagi atlet yang 

juara di tingkat 

kabupaten diberikan 

kesempatan untuk 

mengikuti 

pertandinganprovinsi, 

nasional dan 

internasional 

77. Terdapat atlet 

yang tidak 

diberangkatkan 

pertandingan ke 

tingkat provinsi, 

nasional dan 

internasional 

78 Prestasi yang 

diraih tidak 

memenuhi target 

73,74, 

75,76,77, 

78 

5 Evaluating 

(Evaluasi) 

1. Perbaikan 

Prestasi 

 

 

a. Tingkat 

Kabupaten, 

provinsi, 

79. Melakukan 

evaluasi secara 

bertahap untuk 

perkembangan atlet 

79,80, 

81,82 
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2. Program 

meningkatkan 

kualitas 

pelatih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Motivasi 

Dari Orang 

Tua 

 

 

 

 

 

 

 

4. Program 

Penambahan 

fasilitas 

latihan 

nasional dan 

Internasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksaan 

motivasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan 

fasilitas 

 

80. Melakukan 

perbaikan teknik dan 

taktik  

81. Pengurus dan 

pelatih 

memperhatikan gizi 

atlet 

82. Persiapan mental 

untuk pertandingan 

yang diikuti atlet 

83. Pelatih diikutkan 

dalam pelatihan 

pelatih  

84. Pelatih 

diberangkatkan ke 

luar negeri untuk 

mengambil 

pengalaman 

85. Pelatih diuji 

setiap 6 bulan 

kemampuan dan 

pengetahuan nya 

dalam melatih 

86. Orang tua 

mendukung latihan 

atlet 

87. Orang tua 

memberikan fasilitas 

yang ibutuhkan atlet 

88. Orang tua selalu 

mensupport atlet 

dalam keadaan kalah 

maupun menang 

89. Menyediakan 

peralatan teknologi 

modern berstandart 

Internasional untuk 

fasilitas latihan di 

dalam lapangan 

90. Menyediakan 

ruangan gym untuk 

fasilitas latihan 

91. Penyediaan 

Fasilitas Latihan 

Bertaraf Internasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

83,84,85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

86,87,88 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

89,90,91 
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Tabel 7. Draf Instrumen 

 

No Faktor Indikator Indikator Komponen 

Evaluasi 

Pernyataan Jawaban 

     STS TS S SS 

         

1 Planning 

(Perencanaan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Latar 

Belakang 

Program 

a. Struktur 

Kepengurusan 

Program 

Pembinaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  Struktur 

kepengurusan 

Program 

Pembinaan 

dirancang dengan 

jelas dan 

terorganisir 

2. Program 

pembinaan prestasi 

dibuat berdasarkan 

tujuan program 

dengan visi dan 

misi yang telah 

ditetapkan.  

3. Program 

pembinaan prestasi  

disusun sedemikian 

rupa agar dapat 

mendukung 

tercapai nya 

sasaran program 

    

   b. Program 

Pembinaan 

Jangka Pendek 

Dan Jangka 

Panjang 

4. Program 

pembinaan prestasi 

yang disusun oleh 

pengurus untuk 

jangka pendek dan 

jangka Panjang 

dijelaskan kepada 

pelatih serta atlet 

5.  Program 

pembinaan belum 

sesuai dengan 

sasaran jangka 

pendek dan jangka 

panjang 

6. Program 

pembinaan prestasi 

dijalankan bersama 

oleh kepengurusan 
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untuk Jangka 

pendek maupun 

jangka panjang 

dengan visi dan 

misi program 

pembinaan yang 

telah ditetapkan 

   c. Strategi 

pembinaan atlet 

7. Strategi 

pembinaan yang 

disusun 

disampaikan 

kepada semua  

yang masuk 

kedalam program 

pembinaan 

8.  Setiap program 

pembinaan atlet 

dirancang untuk 

mendukung sasaran 

yang telah 

ditetapkan dalam 

program 

pembinaan prestasi 

9.  Pembinaan atlet 

yang terstruktur 

untuk peningkatan 

kualitas atlet 

    

  2. Tujuan 

Program 

Pembinaan 

a. Visi dan misi  

 

10. Pengurus 

menyampaikan 

Visi dan Misi 

pembinaan prestasi 

kepada pelatih dan 

atlet  

11.Pengembangan 

sumber daya yang 

berkelanjutan tidak 

mencakup 

peningkatan 

keterampilan atlet 

dan pelatih 

12. Visi dan misi 

bertujuan untuk 

mencapai 

peningkatan kinerja 

atlet dalam setiap 

kompetisi, baik di 
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tingkat kabupaten, 

nasional, maupun 

internasional. 

   b. Target Juara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Menyusun 

program 

pembinaan yang 

berfokus pada 

pencapaian 

perbaikan yang 

berkelanjutan pada 

setiap aspek 

performa atlet. 

14. Pencapaian 

target juara tidak 

sesuai dengan 

target yang telah 

ditentukan pada 

program 

pembinaan prestasi. 

15. Membangun 

komunikasi yang 

erat antara 

pengurus, pelatih, 

staf medis, 

psikolog olahraga, 

dan pengelola 

untuk mendukung 

atlet mencapai 

target juara. 

    

  3. Program 

Pembinaan 

a. Pemantauan 

Bakat 

16. Pemantauan 

bakat merupakan 

salah satu proses 

program 

pembinaan prestasi 

untuk mendapatkan 

atlet yang 

berprestasi 

17. Pembinaan 

yang dilakukan 

berfokus pada 

peningkatan dan 

pengembangan 

keterampilan 

diperlukan atlet 

18. Bakat atlet 

terlihat dari hasil 
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seleksi dan atlet 

dapat melihat hasil 

seleksi nya secara 

langsung. 

   b. Pembinaan 

Prestasi 

19. Pembinaan 

Prestasi merupakan 

tolak ukur dari 

suatu program yang 

dijalankan 

20.Prestasi yang 

diraih 

menggambarkan 

kualitas  pembinaan 

prestasi 

21.  Semakin 

maksimal prestasi 

yang diraih maka 

semakin baik 

kualitas program 

pembinaan tersebut 

    

2 Organizing 

(Pengorganisasian) 

1. Pembagian 

kerja 

Penentuan 

tanggung jawab 

kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22. Dalam program 

pembinaan prestasi 

tidak dijeaskan 

deskripsi kerja 

yang harus 

dijalankan dalam 

program 

pembinaan prestasi 

23.  Memberikan 

umpan balik yang 

akurat terkait 

pelaksanaan tugas 

dan tanggung 

jawab. 

24.  Pembagian 

tugas berdasarkan 

keterampilan yang 

dimiliki oleh semua 

yang masuk ke 

dalam program 

pembinaan prestasi. 

    

  2. Tugas 

Pelatih 

a. Pembuatan 

Program Latihan 

25. Pelatih 

membuat program 

latihan sendiri 

berdasarkan 

dengan periodesasi 
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latihan dan 

dijelaskan kepada 

pengurus serta atlet 

26. Program latihan 

yang diterapkan 

pelatih sudah sesuai 

dengan program 

yang disusun  

27.   Dengan 

program latihan 

yang disusun dapat 

meningkatkan 

kemampuan atlet 

dalam meraih 

prestasi 

 .  b. Seleksi Pelatih 28. Pengurus 

mempunyai hak 

penuh atas 

penyeleksian dan 

pemilihan pelatih, 

serta atlet 

mengetahui proses 

pemilihan pelatih 

29. Pelatih dipilih 

melalui prosedur 

yang ditetapkan 

oleh pengurus 

30.  Pelatih 

minimal memiliki 

lisensi kepelatihan 

dan pelatih berlatar 

belakang dari 

lulusan olahraga 

untuk menerapkan 

ilmu keolahragaan 

dalam proses 

latihan untuk 

mendapatkan 

prestasi yang baik 

    

  3. Sarana Dan 

Prasarana 

a. Standart 

Kelengkapan 

31. Sarana dan 

prasarana yang 

dimiliki telah 

sesuai dengan 

standar 

kelengkapan yang 

telah ditentukan 
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dan memenuhi 

kebutuhan atlet 

latihan 

32. Sarana dan 

Prasarana dalam 

proses pembinaan 

prestasi sudah baik 

dan lengkap untuk 

digunkan latihan 

atlet 

33. Masih terdapat 

sarana dan 

prasarana yang 

sudah tidak layak 

pakai 

   b. Kelengkapan 

Sarana Dan 

Prasarana 

34. Sarana dan 

prasarana latihan 

yang digunakan 

milik sendiri 

35. Sarana dan 

Prasarana belum 

memakai teknologi 

yang berkembang 

saat ini 

36. Letak Geografis 

pada lapangan 

pembinaan prestasi 

mendukung sarana 

dan prasarana 

dalam program 

pembinaan prestasi 

    

  4.Pendanaan a. Pendanaan 

untuk 

mengembangkan 

pemusatan 

latihan  

 

 

 

 

 

 

 

 

37. Belum ada dana 

disiapkan untuk 

pembangunan 

sarana latihan   

38. Dana yang 

dikeluarkan untuk 

hal-hal yang telah 

tersusun pada 

program 

pembinaan prestasi 

39. Belum ada dana 

untuk membeli 

peralatan latihan 

berteknologi 

modern seperti saai 
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ini yang 

berkembang 

   b. Pendanaan 

untuk sarana dan 

prasarana 

40. Dana yang 

diberikan sesuai 

dengan anggran 

pemeliharan sarana 

dan prasarana 

41. Pengurus 

memberikan dana 

untuk membeli 

sarana dan 

prasarana.yang 

kurang  

42. Dana tidak ada 

disiapkan untuk 

menjaga dan 

merawat sarana dan 

prasarana 

    

   c. Pendanaan 

pemeliharaan 

sarana dan 

prasarana 

 

43. Sudah 

menyiapkan dana 

untuk pemeliharaan 

sarana dan 

prasarana sesuai 

dengan program 

pembinaan prestasi 

yang diketahui oleh 

pelatih dan atlet 

44. Pemeliharaan 

sarana dan 

prasarana yang 

teratur dengan dana 

yang cukup akan 

memperpanjang 

umur pakai 

fasilitas, serta 

memastikan bahwa 

semua peralatan 

dan infrastruktur 

tetap berfungsi 

dengan baik untuk 

mendukung latihan 

dan pertandingan. 

45. Dana untuk 

pemeliharaan 
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sarana dan 

prasarana juga 

mencakup 

perbaikan dan 

pembaruan 

peralatan yang 

rusak, sehingga 

fasilitas latihan 

selalu berada pada 

standar yang 

dibutuhkan untuk 

mencapai hasil 

terbaik 

   d. Kesejahteraan 

pelatih dan atlet 

 

 

 

 

 

 

 

 

46. Standar gaji 

pelatih telah 

ditetapkan oleh 

pemerintah yang 

diketahui pelatih 

dan atlet 

47. Pelatih 

menerima gaji 

sesuai dengan 

prestasi yang 

dicapainya 

48. Pengurus sudah  

memberikan 

beasiswa kepada 

Atlet yang 

berprestasi 
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3 Actuating 

(Menggerakan)  

1.Pelaksanaan 

Program 

Pembinaan 

Prestasi 

a. Pelaksanaan 

program 

pembinaan 

prestasi 

 

 

 

 

 

 

49. Pelaksanaan 

program prestasi 

berjalan dengan 

baik sesuai dengan 

yang ditetapkan 

pengurus kepada 

pelatih dan atlet 

50. Pengurus 

menyediakan 

fisioterapis dan 

tenaga medis untuk 

mendukung atlet 

51. Dari program 

pembinaan prestasi, 

ada atlet yang 

masuk ke Pon atau 

pun Pelatnas 

    

  2.Pelaksanaan 

Program 

Latihan 

a. Program 

Latihan Jangka 

Panjang dan 

Pendek 

 

52. Program latihan 

jangka panjang dan 

jangka pendek 

disusun oleh 

pengurus dan  

pelatih  

53. Program latihan 

jangka panjang dan 

jangka pendek yang 

disusun dapat 

meningkatkan 

prestasi atlet 

54. Atlet merasa 

bosan dengan 

program latihan 

yang sudah disusun 

    

 .  b. Persiapan 

Umum 

55. Atlet tidak 

menambah jam 

latihan di luar 

jadwal latihan 

56. Latihan yang 

dilakukan sudah 

mendapatkan hasil 

yang maksimal 

dalam 

memperbaiki 

kondisi fisik  
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57. Latihan kondisi 

fisik yang dibuat 

pelatih tidak ada 

periodesasi latihan 

nya dan tidak 

dijelaskan kepada 

atlet 

   c. Persiapan 

Khusus 

58. Persiapan dari 

aspek fisik dan 

taktik atlet sudah 

siap untuk 

pertandingan 

59.  Persiapan yang 

diberikan pelatih ke 

atlet dalam proses 

latihan dapat 

meraih prestasi di 

tingkat kabupaten, 

provinsi, nasional 

dan internasional 

60. Melakukan 

analisis bersama 

pelatih untuk 

mengetahui pola 

permainan lawan. 

    

   d. Pra 

Kompetensi  

61.  Melakukan 

latihan yang 

berfokus pada 

aspek teknis dan 

taktis yang akan 

dihadapi dalam 

pertandingan 

62. Tidak 

memperhatikan 

waktu istirahat 

atlet. 

63.  Melakukan 

simulasi 

pertandingan agar 

atlet dapat 

mengasah 

mentalitas 

kompetitif untuk 

tetap fokus dalam 

kondisi yang 

menegangkan dan 
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meningkatkan daya 

juang untuk meraih 

kemenangan. 

   e. Kompetisi 

Utama 

64. Kompetisi 

utama merupakan 

akhir dari program 

latihan yang telah 

dilakukan dan 

diketahui oleh atlet 

65. Adanya 

pengarahan kepada 

atlet sebelum 

melakukan 

pertandingan yang 

dipimpin oleh 

pengurus dan 

pelatih 

66.Diikutsertakan 

pada pertandingan 

tingkat kabupaten, 

provinsi dan ke 

nasional semua 

atlet 

    

   f. Transisi 67.  Melakukan 

analisis hasil 

pertandingan yang 

dilakukan pelatih 

untuk 

mengevaluasi 

efektivitas taktik 

dan strategi yang 

diterapkan, serta 

mengidentifikasi 

perubahan yang 

diperlukan untuk 

mencapai hasil 

yang lebih baik. 68.  

Melakukan 

olahraga rekreasi 

setelah 

pertandingan 

memberikan 

kesempatan bagi 

atlet untuk tetap 

aktif tanpa tekanan 

kompetitif, yang 
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membantu menjaga 

kebugaran sambil 

menikmati aktivitas 

fisik dengan cara 

yang lebih santai. 

69.  Jika tidak 

diatur dengan baik 

untuk menjaga 

kondisi fisik setelah 

pertandingan dapat 

menyebabkan 

kelelahan 

berlebihan yang 

justru menghambat 

proses pemulihan 

atlet. 

  3. Monitoring Pelaksanaan 

Monitoring 

70. Pengawasan 

atlet yang 

dilakukan 

bertujuan untuk 

kelancaran 

program 

pembinaan prestasi 

yang dilaksanakan  

71. Monitoring 

dilakukan secara 

rutin oleh pengurus 

dan pelatih dalam 

proses pembinaan 

atlet 

72. Monitoring 

tidak dilakukan 

pengurus dan 

pelatih secara rutin 

kepada atlet saat 

proses latihan 

    

4 Controlling 

(Mengendalikan) 

1. Prestasi a. Tingkat 

kabupaten, 

provinsi, 

nasional dan 

internasional 

73. Proses latihan 

yang terprogram 

dapat meraih 

prestasi atlet di 

tingkal 

kabupaten,provinsi, 

nasional dan 

internasional 

74.  Atlet diikutkan 

pada pertandingan  
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kabupaten,provinsi, 

nasional dan 

internasional 

75.  Prestasi yang 

diraih masih belum 

memenuhi target 

yang ditetapkan, 

menunjukkan 

kurang persiapan  

    76.  Atlet yang 

berhasil meraih 

juara di tingkat 

kabupaten akan 

mendapatkan 

kesempatan untuk 

melanjutkan 

pertandingan di 

tingkat provinsi, 

sebagai langkah 

awal menuju 

prestasi nasional 

dan internasional. 

77.  Beberapa atlet 

tidak 

diberangkatkan ke 

tingkat provinsi, 

nasional, atau 

internasional 

karena tidak 

memenuhi prestasi 

dan kurang 

persiapan. 

78.  Tidak 

tercapainya target 

prestasi ini 

menunjukkan 

perlunya 

peninjauan ulang 

terhadap program 

latihan, pemilihan 

atlet, atau persiapan 

mental yang dapat 

mempengaruhi 

hasil dalam 

pertandingan 
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5 Evaluating 

(Evaluasi) 

1. Perbaikan 

Prestasi 

a. Tingkat 

kabupaten, 

pronvisi, 

nasional dan 

internasional 

79.  Melakukan 

evaluasi secara 

bertahap terhadap 

perkembangan atlet 

sangat penting 

untuk memantau 

kemajuan atlet, 

sehingga program 

latihan dapat 

disesuaikan dengan 

kebutuhan dan 

tujuan yang ingin 

dicapai. 

80.   Melakukan 

perbaikan teknik 

dan taktik secara 

terus-menerus 

sangat penting 

untuk memastikan 

atlet dapat 

beradaptasi dengan 

perubahan strategi 

lawan dan 

meningkatkan 

kemampuannya 

dalam pertandingan 

kabupaten, 

provinsi, nasional 

dan internasional. 

81.  Pemberian 

perhatian yang 

serius terhadap gizi 

atlet oleh pengurus 

dan pelatih 

membantu dalam 

menjaga stamina 

dan kebugaran 

tubuh atlet, 

sehingga atlet dapat 

berlatih lebih 

maksimal dan 

bertandingan 

dengan optimal 

untuk meraih 

prestasi 
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82.  Melakukan 

persiapan mental 

yang terstruktur 

dan rutin akan 

meningkatkan rasa 

percaya diri atlet, 

membantu atlet 

tetap tenang dalam 

situasi tekanan 

tinggi dan siap 

untuk bertanding di 

level kabupaten 

hingga 

internasional. 

  2. Program 

Meningkat 

kan kualitas 

pelatih 

Pelatihan 83.  Pelatih 

diberikan 

kebebasan untuk 

mengikutin 

pelatihan teknik 

maupun fisik 

ditingkat nasional 

dan internasional 

84.  Pelatih 

diberikan dana 

untuk mengambil 

pengalaman ke luar 

negeri dan 

dianjurkan untuk 

mengikutin 

pelatihan atau 

seminar pelatih 

olahraga  

85. Belum 

dilakukan ujian 

oleh pengurus 

kepada pelatih 

secara rutin dan 

atlet belum 

mengetahui ada 

ujian untuk pelatih 

secara rutin 

    

  3. Motivasi 

dari orang tua 

Pelaksanaan 

motivasi 

86. Pengurus dan 

pelatih 

memberikan 2 

minggu sekali  

kepada orang tua 
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untuk melihat atlet 

latihan 

87. Ada orang tua 

yang tidak 

memberikan 

fasilitas latihan 

kepada anak nya 

karena kekurangan 

biaya yang 

diketahui oleh 

pengurus dan 

pelatih 

88. Orang tua sudah 

mensupport atlet 

sepenuh nya  yang 

diketahui oleh 

pengurus dan 

pelatih 

  4. Program 

penambahan 

fasilitas 

latihan 

Pengembangan 

fasilitas 

89. Pengurus 

menyediakan 

peralatan teknologi 

modern berstandar 

internasional di 

fasilitas latihan 

sangat penting 

untuk memastikan 

atlet memiliki alat 

yang tepat guna 

mengoptimalkan 

latihan dan 

meningkatkan 

performa atlet. 

90. Belum 

disediakan ruangan 

gym yang nyaman 

dan dilengkapi 

dengan alat-alat 

modern untuk 

menjaga kebugaran 

fisik atlet. 

 91. Lapangan 

sudah berstandarta 

nasional dan 

internasional serta 

sudah pernah 

diadakan 
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2. Hasil Validasi Ahli 

Hasil penilaian para pakar pada kegiatan validasi ini bersifat kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil kualitatif berupa pernyataan para validator yang menyatakan 

bahwa instrumen telah layak dan siap digunakan. Pernyataan ini diperoleh setelah 

peneliti melakukan revisi berdasarkan masukan dan saran yang diberikan para 

validator. Kelayakan instrumen penilaian yang dikembangkan, didukung pula 

dengan besarnya indeks validitas isi yang dihitung menggunakan rumus Aiken V. 

Hasil perhitungan Aiken V untuk kesesuaian antara butir dengan indikator. 

Dalam penelitian ini melibatkan enam pakar dan banyaknya kategori pilihan 

jawaban ada 4 yakni yakni nilai 1 sangat tidak valid (STV), nilai 2 tidak valid (TV), 

nilai 3 valid (V), nilai 4 sangat setuju (SV). Hasil perhitungan indeks V Aiken.  Uji 

Aiken V dilakukan untuk mendapatkan nilai validitas secara kosntruk yang nilai 

nya didapatkan dari penilaian validator. Adapun secara ringkas hasil perhitungan 

indeks Aiken V untuk mengukur kevalidan instrumen evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis yang dikembangkan 

disajikan sebagai berikut: 

 

 

 

pertandingan 

bertaraf nasioanal 

dan internasional 

dilapangan yang 

dipakai dalam 

proses pembinaan 

prestasi  
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Tabel 8. Hasil Validitas Uji Aiken V 

Nomor Item Pernaytaan Indeks Validitas Keterangan 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21

,22,23,24,25. 

26,27,28,29,30,31,32,33,34,35,36,37,38,39,40,41,42,

43,44,45,46,47,48,49, 

50,51,52,53,54,55,56,57,58,59,60,61,62,63,64,65,66,

67,68,69,70,71,72,73,74,75,76 

77,78,79,80,81,82,83,84,85,86,87,88,89,90,91 

 

 

 

0,98 

 

 

 

Valid 

 

 Dari hasil pada tabel 8 didapatkan nilai validitas secara konstruk yaitu nilai 

nya 0,98, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis yang dikembangkan Valid. 

Setelah didapatkan nilai validitas secara konstruk yang bersumber dari validator, 

maka selanjutkan dilakukan uji coba skala kecil dan skala besar untuk melihat nilai 

validitas secara empiris yang sumber data nya didapatkan dari lapangan. 

3. Hasil Uji reliabilitas 

 Uji reliabilitas merupakan tingkat ketepatan atau konsistensi instrumen 

dalam mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Dalam pengembangan 

instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi, reliabilitas menilai sejauh mana 

instrumen tersebut dapat menghasilkan hasil yang sama jika diulang pada 

kesempatan yang berbeda dengan sampel yang berbeda. 
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a) Uji reliabilitas  

Tabel 9. Hasil uji reliabilitas 

Reliability Statistics  

(N of items=55) 
Cronbach’s Alpha Nilai perbandingan Pernyataan 

0,93 0,6 reliabel 

 

 Dari uji reliabilitas yang dilakukan didapatkan hasil 0,93 > 0,6, sehingga 

dapat di tarik kesimpulan bahwa data berdistribusi reliabel dan dapat digunakan 

untuk evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis. 

C. Hasil Uji Coba  

 Setelah melalui tahap pengembangan dan penyempurnaan, produk yang 

dikembangkan diuji coba untuk memastikan kualitas, kinerja, dan kegunaan nya 

untuk dilakukan dengan melibatkan berbagai parameter dan melibatkan kelompok 

pengguna yang relevan, serta mendapatkan nilai validitas secara empiris dari 

lapangan. Berikut adalah hasil uji coba yang peroleh: 

1. Uji coba skala kecil (tahap pertama) 

Berdasarkan hasil pengujian skala kecil atau uji terbatas ini dilaksanakan di 

Gor Bulu tangkis PBSI Jalan Marah rusli, Kabupaten Asahan dengan total subjek 

penelitian skala kecil sebanyak 13 orang. Kriteria subjek uji skala kecil sebagai 

berikut: 

1) Pengurus yang masih aktif terlibat dalam kepengurusan pembinaan prestasi 

olahraga bulu tangkis di PBSI Kabupaten Asahan berjumlah 3 orang,  
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2) Pelatih yang terlibat dalam pembinaan prestasi olaharaga bulu tangkis di 

PBSI Kabupaten Asahan berjumlah 1 orang. 

3) Atlet yang masih aktif dalam latihan dan pembinaan prestasi olahraga bulu 

tangkis di PBSI Kabupaten Asahan berjumlah 9 orang. 

Dari hasil uji skala kecil diartikan sebagai suatu aktivitas pengukuran yang 

diukur. Suatu validitas yang dilakukan harus merujuk pada derajat bukti empiris 

dan rasional teoritis yang mendukung ketepatan dan kesesuaian penafsiran skor tes 

yang ditemukan. Validitas yang dimaksudkan adalah validitas empiris untuk 

mengukur butir instrumen yang digunakan mencakup keseluruhan isi obejek yang 

diukur. Validitas empriis merupakan suatu pengujian secara komprehensif dan yang 

relevan tujuan yang akan di ukur yang hasil nya didapatkan dari lapangan. Validitas 

empiris instrumen penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis rasional 

yaitu apakah butir-butir item dalam instrumen yang dikembangkan yang valid dan 

yang tidak valid. 

Pendekatan validitas empiris dilakukan secara rasional dengan 

memperhatikan unsur-unsur yang membentuk nilai empiris dalam penelitian ini. 

Selain itu diarahkan pada penetapan butir-butir yang telah ditetapkan harus sesuai 

dengan unsur-unsur yang terdapat pada nilai tersebut. Pendekatan empiris 

dimaksudkan untuk menilai sejauh mana kesesuaian unsur-unsur di dalam 

instrumen dengan apa yang disesuaikan dalam nilai konstruk tersebut. Analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 

23. 
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a) Uji Validitas Skala Kecil (Tahap Pertama) 

Tabel 10. Hasil uji validitas empiris (tahap pertama) 

No R_Hitung 
R_Tabel 

(N-2) 

Nilai 

Signifikan 

Taraf 5% 

(0,05) 
Pernyataan 

1 0,981 0,5529 0,000 0,05 Valid 

2 0,981 0,5529 0,000 0,05 Valid 

3 0,981 0,5529 0,000 0,05 Valid 

4 0,649 0,5529 0,016 0,05 Valid 

5 0,301 0,5529 0,318 0,05 Tidak 

6 0,713 0,5529 0,006 0,05 Valid 

7 0,616 0,5529 0,025 0,05 Valid 

8 0,759 0,5529 0,003 0,05 Valid 

9 0,636 0,5529 0,019 0,05 Valid 

10 0,565 0,5529 0,044 0,05 Valid 

11 0,514 0,5529 0,072 0,05 Tidak 

12 0,525 0,5529 0,066 0,05 Tidak 

13 0,981 0,5529 0,000 0,05 Valid 

14 0,648 0,5529 0,017 0,05 Valid 

15 0,596 0,5529 0,032 0,05 Valid 

16 0,819 0,5529 0,001 0,05 Valid 

17 0,801 0,5529 0,001 0,05 Valid 

18 0,646 0,5529 0,017 0,05 Valid 

19 0,646 0,5529 0,017 0,05 Valid 

20 0,805 0,5529 0,001 0,05 Valid 

21 0,646 0,5529 0,017 0,05 Valid 

22 0,907 0,5529 0,000 0,05 Valid 

23 0,805 0,5529 0,001 0,05 Valid 

24 0,021 0,5529 0,947 0,05 Tidak 

25 0,646 0,5529 0,017 0,05 Valid 
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26 0,907 0,5529 0,000 0,05 Valid 

27 0,805 0,5529 0,001 0,05 Valid 

28 0,646 0,5529 0,017 0,05 Valid 

29 0,907 0,5529 0,000 0,05 Valid 

30 0,805 0,5529 0,001 0,05 Valid 

31 0,666 0,5529 0,013 0,05 Valid 

32 0,685 0,5529 0,010 0,05 Valid 

33 0,694 0,5529 0,008 0,05 Valid 

34 0,420 0,5529 0,153 0,05 Tidak 

35 0,687 0,5529 0,009 0,05 Valid 

36 0,819 0,5529 0,001 0,05 Valid 

37 0,537 0,5529 0,058 0,05 Tidak 

38 0,180 0,5529 0,556 0,05 Tidak 

39 0,596 0,5529 0,86 0,05 Valid 

40 0,713 0,5529 0,006 0,05 Valid 

41 0,503 0,5529 0,80 0,05 Tidak 

42 0,648 0,5529 0,017 0,05 Valid 

43 0,685 0,5529 0,010 0,05 Valid 

44 0,687 0,5529 0,009 0,05 Valid 

45 0,687 0,5529 0,009 0,05 Valid 

46 0,687 0,5529 0,009 0,05 Valid 

47 0,408 0,5529 0,166 0,05 Tidak 

48 0,740 0,5529 0,004 0,05 Valid 

49 0,474 0,5529 0,102 0,05 Tidak 

50 0,981 0,5529 0,000 0,05 Valid 

51 0,786 0,5529 0,004 0,05 Valid 

52 0,101 0,5529 0,742 0,05 Tidak 

53 0,981 0,5529 0,000 0,05 Valid 

54 0,759 0,5529 0,003 0,05 Valid 
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55 0,101 0,5529 0,742 0,05 Tidak 

56 0,981 0,5529 0,000 0,05 Valid 

57 0,759 0,5529 0,003 0,05 Valid 

58 0,537 0,5529 0,058 0,05 Tidak 

59 0,981 0,5529 0,000 0,05 Valid 

60 0,180 0,5529 0, 556 0,05 Tidak 

61 0,370 0,5529 0,213 0,05 Tidak 

62 0,101 0,5529 0,742 0,05 Tidak 

63 0,981 0,5529 0,000 0,05 Valid 

64 0,982 0,5529 0,556 0,05 Valid 

65 0,468 0,5529 0,107 0,05 Tidak 

66 0,976 0,5529 0,556 0,05 Valid 

67 0,468 0,5529 0,107 0,05 Tidak 

68 0,101 0,5529 0,742 0,05 Tidak 

69 0,981 0,5529 0,000 0,05 Valid 

70 0,474 0,5529 0,102 0,05 Tidak 

71 0,981 0,5529 0,000 0,05 Valid 

72 0,759 0,5529 0,003 0,05 Valid 

73 0, 759 0,5529 0,556 0,05 Valid 

74 0,468 0,5529 0,107 0,05 Tidak 

75 0,648 0,5529 0,107 0,05 Tidak 

76 0,685 0,5529 0,010 0,05 Valid 

77 0,687 0,5529 0,009 0,05 Valid 

78 0,687 0,5529 0,009 0,05 Valid 

79 0,981 0,5529 0,000 0,05 Valid 

80 0,981 0,5529 0,000 0,05 Valid 

81 0,648 0,5529 0,017 0,05 Valid 

82 0,646 0,5529 0,017 0,05 Valid 

83 0,731 0,5529 0,005 0,05 Valid 
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84 0,907 0,5529 0,000 0,05 Valid 

85 0,503 0,5529 0,080 0,05 Tidak 

86 0,731 0,5529 0,005 0,05 Valid 

87 0,408 0,5529 0,166 0,05 Tidak 

88 0,159 0,5529 0,603 0,05 Tidak 

89 0,159 0,5529 0,603 0,05 Tidak 

90 0,373 0,5529 0,705 0,05 Valid 

91 0,468 0,5529 0,705 0,05 Valid 

 

Dari hasil uji validitas empiris tahap pertama dilakukan pengujian 91 item 

pernyataan dan didapatkan 65 item pernyataan yang valid, serta 26 item yang tidak 

valid. Sehingga, dari hasil uji valdiitas empiris tahap pertama dapat dilanjukan 

kepada pengujian validitas empiris skala besar (tahap kedua). 

2. Uji coba skala besar (tahap kedua) 

Uji coba skala besar (tahap kedua) adalah suatu jenis pengujian yang 

dilakukan pada skala yang lebih besar atau dalam kondisi yang lebih mendekati 

kondisi operasional yang sebenarnya, dengan tujuan untuk mengevaluasi kinerja, 

efektivitas, dan keandalan suatu sistem, produk inatrumen dan proses produk. Uji 

empiris tahap keuda ini dilakukan setelah uji coba dalam skala kecil empiri tahap 

pertama atau prototipe, dengan melibatkan lebih banyak variabel dan lebih banyak 

sumber daya, serta dalam lingkungan yang lebih mendekati keadaan sebenarnya. 

Uji tahap kedua ini dilaksanakan di Gedung Bulu tangkis PBSI Provinsi Sumatera 

Utara dengan subjek penelitian ini berjumlah 60 orang. Kriteria subjek uji skala 

besar sebagai berikut: 
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1) Pengurus yang masih aktif terlibat dalam kepengurusan pembinaan prestasi 

olahraga bulu tangkis di PBSI Provinsi Sumatera Utara berjumlah 20 orang,  

2) Pelatih yang terlibat dalam pembinaan prestasi olaharaga bulu tangkis di 

PBSI Provinsi Sumatera Utara berjumlah 5 orang. 

3) Atlet yang masih aktif dalam latihan dan pembinaan prestasi olahraga bulu 

tangkis di PBSI Provinsi Sumatera Utara berjumlah 35 orang. 

a) Uji Validitas Skala Besar (Tahap Kedua) 

Tabel 11. Hasil uji validitas empiris skala besar (tahap kedua) 

No R_Hitung 
R_Tabel (N-

2) 

Nilai 

Signifikan 

Taraf 5% 

(0,05) 
Pernyataan 

1 0,951 0,254 0,001 0,05 Valid 

2 0,951 0,254 0,001 0,05 Valid 

3 0,632 0,254 0,632 0,05 Tidak 

4 0,706 0,254 0,001 0,05 Valid 

6 0,393 0,254 0,002 0,05 Valid 

7 0,658 0,254 0,001 0,05 Valid 

8 0,759 0,254 0,001 0,05 Valid 

9 0,640 0,254 0,001 0,05 Valid 

10 0,497 0,254 0,001 0,05 Valid 

13 0,951 0,254 0,001 0,05 Valid 

14 0,557 0,254 0,001 0,05 Valid 

15 0,580 0,254 0,001 0,05 Valid 

16 0,755 0,254 0,001 0,05 Valid 

17 0,787 0,254 0,001 0,05 Valid 

18 0,646 0,254 0,001 0,05 Valid 

19 0,646 0,254 0,001 0,05 Valid 

20 0,825 0,254 0,001 0,05 Valid 
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21 0,682 0,254 0,001 0,05 Valid 

22 0,931 0,254 0,001 0,05 Valid 

23 0,825 0,254 0,001 0,05 Valid 

25 0,682 0,254 0,001 0,05 Valid 

26 0,931 0,254 0,001 0,05 Valid 

27 0,825 0,254 0,001 0,05 Valid 

28 0,682 0,254 0,001 0,05 Valid 

29 0,931 0,254 0,001 0,05 Valid 

30 0,825 0,254 0,001 0,05 Valid 

31 0,651 0,254 0,001 0,05 Valid 

32 0,183 0,254 0,162 0,05 Tidak 

33 0,387 0,254 0,002 0,05 Valid 

35 0,314 0,254 0,015 0,05 Valid 

36 0,755 0,254 0,000 0,05 Valid 

39 0,652 0,254 0,001 0,05 Valid 

40 0,645 0,254 0,001 0,05 Valid 

42 0,557 0,254 0,001 0,05 Valid 

43 0,623 0,254 0,001 0,05 Valid 

44 0,705 0,254 0,001 0,05 Valid 

45 0,271 0,254 0,037 0,05 Valid 

46 0,951 0,254 0,121 0,05 Tidak 

48 0,782 0,254 0,001 0,05 Valid 

50 0,951 0,254 0,001 0,05 Valid 

51 0,876 0,254 0,001 0,05 Valid 

53 0,951 0,254 0,001 0,05 Valid 

54 0,759 0,254 0,001 0,05 Valid 

56 0,951 0,254 0,001 0,05 Valid 

57 0,951 0,254 0,001 0,05 Valid 

59 0,951 0,254 0,001 0,05 Valid 
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63 0,951 0,254 0,001 0,05 Valid 

64 0,851 0,254 0,001 0,05 Valid 

66 0, 759 0,254 0,001 0,05 Valid 

69 0,759 0,254 0,001 0,05 Valid 

71 0,623 0,254 0,001 0,05 Valid 

72 0,868 0,254 0,001 0,05 Valid 

73 0,852 0,254 0,001 0,05 Valid 

76 0,096 0,254 0,468 0,05 Tidak 

77 0,951 0,254 0,001 0,05 Valid 

78 0,581 0,254 0,001 0,05 Valid 

79 0,557 0,254 0,001 0,05 Valid 

80 0,071 0,254 0,587 0,05 Tidak 

81 0,694 0,254 0,001 0,05 Valid 

82 0,722 0,254 0,641 0,05 Tidak 

83 0,694 0,254 0,001 0,05 Valid 

84 0,718 0,254 0,001 0,05 Valid 

86 0,657 0,254 0,001 0,05 Valid 

90 0,685 0,254 0,001 0,05 Valid 

91 0,728 0,254 0,001 0,05 Valid 

 

Dari hasil uji validitas empiris tahap kedua dilakukan pengujian 65 item 

pernyataan dan didapatkan 59 item pernyataan yang valid, serta 6 item yang tidak 

valid. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hasil uji valdiitas empiris tahap kedua 

59 item yang valid dan dapat digunakan untuk evaluasi manajemen pembinaan 

prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis. 

Dari hasil uji tahap pertama (skala kecil) dan tahap kedua (skala besar) yang 

didapatkan dari lapangan secara langsung bahwa pengurus dan pelatih mengatakan 
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instrumen yang dikembangkan dan yang di isi oleh pengurus, pelatih dan atlit sudah 

baik untuk diterapkan pada evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang 

olahraga bulu tangkis. 

D. Kajian Produk Akhir 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan kemudian dapat 

dibahas beberapa temuan dalam penelitian ini sebagai berikut: validitas ahli dalam 

penelitian ini menggunakan 7 pakar/ahli yang meliputi bidang evaluasi, manajemen 

olahraga, bulu tangkis dan ahli instrumen. Adapun masukan juga dari para ahli 

bersifat kualitatif atau bersifat narasi, masukan para ahli tujuan utamanya untuk 

memperbaiki instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang 

olahraga bulutangkis lebih baik lagi. Nilai validitas konstruk didapatkan 0,98 dan 

nilai reliabilitas nya 0,93, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen yang 

dikembangkan memiliki nilai validitas yang tinggi dan mendapatkan nilai 

reliabilitas yang tinggi. Jadi, dari hasil tersebut dapat digunakan instrumen evaluasi 

manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis yang 

dikembangkan. 

Setelah mendapatkan persetujuan dari validator dan mendapatkan penilaian 

validator, kemudian langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah uji coba skala 

kecil (tahap pertama) di PBSI Kabupaten Asahan atau tempat latihan gedung 

olahraga bulu tangkis PBSI Jalan Marah rusli, Kabupaten Asahan untuk melihat 

nilai validitas empirisnya. Hasil analisis faktor pada uji validitas empiris skala kecil 

(tahap pertama) di Pbsi Kabupaten Asahan diperoleh item-item yang validasi dan 

item-itwm pernyataan instrument yang tidak valid. Adapun hasil validasi empiris 
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instrumen dari 91 item butir instrumen diuji didapatkan 65 item yang valid dan 26 

item yang tidak valid.. 

Setelah melakukan uji skala kecil (tahap pertama), kemudian penelitian ini 

dilanjutkan uji skala besar (tahap kedua) dilaksanakan di gedung olahraga bulu 

tangkis PBSI Provinsi Sumatera Utara dengan subjek penelitian ini berjumlah 60 

orang. Hasil ini menunjukan bahwa validitas empiris instrumen untuk evaluasi 

manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis dari 65 item 

yang diujikan pada uji validitas empiris skala besar (tahap kedua), didapatkan hasil 

59 item yang valid dan 6 item tidak valid.  

Dari hasil uji skala kecil (tahap pertama) dan uji skala besar (tahap kedua), 

didapatkan sebuah produk akhir yang dikembangkan. Produk akhir merupakan 

sebuah produk yang telah melalui tahapan-tahapan uji coba, sehingga menghasilkan 

suatu produk yang di inginkan. Hasil produk akhir ini ialah sebuah kuesioner 

instrumen yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi manajemen pembinaan 

prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis. Nilai validitas akhir produk ini sebesar 

0,98 yang arti nya valid dan nilai reliabilitas 0,93 yang arti nya reliabel. 
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Tabel 12. Produk akhir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komponen Evaluasi Pernyataan 

  

  

a. Struktur Kepengurusan 

Program Pembinaan 

 

 

 

1.  Struktur kepengurusan Program 

Pembinaan dirancang dengan jelas dan 

terorganisir 

2.  Program pembinaan prestasi dibuat 

berdasarkan tujuan program dengan visi dan 

misi yang telah ditetapkan 

b. Program Pembinaan 

Jangka Pendek Dan Jangka 

Panjang 

4.  Program pembinaan prestasi yang disusun 

oleh pengurus untuk jangka pendek dan 

jangka panjang dijelaskan kepada pelatih 

serta atlet 

6.  Program pembinaan prestasi dijalankan 

bersama oleh kepengurusan untuk jangka 

pendek maupun jangka panjang dengan visi 

dan misi program pembinaan yang telah 

ditetapkan 

c. Strategi pembinaan atlet 7.  Strategi pembinaan yang disusun 

disampaikan kepada semua  yang masuk 

kedalam program pembinaan 

8.  Setiap program pembinaan atlet dirancang 

untuk mendukung sasaran yang telah 

ditetapkan dalam program pembinaan 

prestasi 

9. Pembinaan atlet yang terstruktur untuk 

peningkatan kualitas atlet 

a. Visi dan misi PBSI  

 

10.  Pengurus menyampaikan Visi dan Misi 

pembinaan prestasi kepada pelatih dan atlet 

b. Target Juara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13.  Menyusun program pembinaan yang 

berfokus pada pencapaian perbaikan yang 

berkelanjutan pada setiap aspek performa 

atlet 

14.  Pencapaian target juara tidak sesuai 

dengan target yang telah ditentukan pada 

program pembinaan prestasi. 

15.  Membangun komunikasi yang erat antara 

pengurus, pelatih, staf medis, psikolog 

olahraga, dan pengelola untuk mendukung 

atlet mencapai target juara 
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a. Pembinaan Pemandu 

Bakat 

16.  Pemantauan bakat merupakan salah satu 

proses program pembinaan prestasi untuk 

mendapatkan atlet yang berprestasi 

17.  Pembinaan yang dilakukan berfokus 

pada peningkatan dan pengembangan 

keterampilan diperlukan atlet 

18.  Bakat atlet terlihat dari hasil seleksi dan 

atlet dapat melihat hasil seleksi nya secara 

langsung 

b. Pembinaan Prestasi 19.  Pembinaan Prestasi merupakan tolak 

ukur dari suatu program yang dijalankan 

20. Prestasi yang diraih menggambarkan 

kualitas program pembinaan prestasi 

21. Semakin maksimal prestasi yang diraih 

maka semakin baik kualitas program 

pembinaan tersebut 

Penentuan tanggung jawab 

kerja 

 

 

 

 

 

22.  Dalam program pembinaan prestasi tidak 

dijeaskan deskripsi kerja yang harus 

dijalankan dalam program pembinaan 

prestasi 

23.  Memberikan umpan balik yang akurat 

terkait pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab  

a. Pembuatan Program 

Latihan 

25.  Pelatih membuat program latihan sendiri 

berdasarkan dengan periodesasi latihan dan 

dijelaskan kepada pengurus serta atlet 

26.  Program latihan yang diterapkan pelatih 

sudah sesuai dengan program yang disusun  

27.  Program latihan yang disusun dapat 

meningkatkan kemampuan atlet dalam 

meraih prestasi 

b. Seleksi Pelatih 28.  Pengurus mempunyai hak penuh atas 

penyeleksian dan pemilihan pelatih, serta 

atlet mengetahui proses pemilihan pelatih 

29.  Pelatih dipilih melalui prosedur yang 

ditetapkan oleh pengurus 

30. Pelatih minimal memiliki lisensi 

kepelatihan dan pelatih berlatar belakang dari 

lulusan olahraga untuk menerapkan ilmu 

keolahragaan dalam proses latihan untuk 

mendapatkan prestasi yang baik 

a. Standart Kelengkapan 31.  Sarana dan prasarana yang dimiliki telah 

sesuai dengan standar kelengkapan yang 

telah ditentukan dan memenuhi kebutuhan 

atlet latihan 
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33. Masih terdapat sarana dan prasarana yang 

sudah tidak layak pakai 

b. Kelengkapan Sarana 

Dan Prasarana 

35. Sarana dan Prasarana belum memakai 

teknologi yang berkembang saat ini 

36. Letak Geografis pada lapangan 

pembinaan prestasi mendukung sarana dan 

prasarana dalam program pembinaan prestasi 

a. Pendanaan untuk 

mengembangkan 

pemusatan latihan  

 

39.  Belum ada dana untuk membeli peralatan 

latihan berteknologi modern seperti saai ini 

yang berkembang 

b. Pendanaan untuk sarana 

dan prasarana 

40.  Dana yang diberikan sesuai dengan 

anggran pemeliharan sarana dan prasarana 

42.  Dana tidak ada disiapkan untuk menjaga 

dan merawat sarana dan prasarana 

c. Pendanaan pemeliharaan 

sarana dan prasarana 

 

43. Sudah menyiapkan dana untuk 

pemeliharaan sarana dan prasarana yang 

diketahui oleh pelatih dan atlet 

44.  Pemeliharaan sarana dan prasarana yang 

teratur dengan dana yang cukup akan 

memperpanjang umur pakai fasilitas, serta 

memastikan bahwa semua peralatan dan 

infrastruktur tetap berfungsi dengan baik 

untuk mendukung latihan dan pertandingan. 

45.  Dana untuk pemeliharaan sarana dan 

prasarana juga mencakup perbaikan dan 

pembaruan peralatan yang rusak, sehingga 

fasilitas latihan selalu berada pada standar 

yang dibutuhkan untuk mencapai hasil 

terbaik. 

d. Kesejahteraan pelatih 

dan atlet 

 

48. Pengurus sudah  memberikan beasiswa 

kepada Atlet yang berprestasi 

a. Pelaksanaan program 

pembinaan prestasi 

50.  Pengurus menyediakan fisioterapis dan 

tenaga medis untuk atlet  

51.  Dari program pembinaan prestasi, ada 

atlet yang masuk ke Pon atau pun Pelatnas 

a. Program Latihan Jangka 

Panjang dan Pendek 

 

53. Program latihan jangka panjang dan 

jangka pendek yang disusun dapat 

meningkatkan prestasi atlet 

54.  Atlet merasa bosan dengan program 

latihan yang sudah disusun 

b. Persiapan Umum 56. Latihan yang dilakukan sudah 

mendapatkan hasil yang maksimal dalam 

memperbaiki kondisi fisik  
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57. Latihan kondisi fisik yang dibuat pelatih 

tidak ada periodesasi latihan nya dan tidak 

dijelaskan kepada atlet 

c. Persiapan Khusus 59. Persiapan yang diberikan pelatih ke atlet 

dalam proses latihan dapat meraih prestasi di 

tingkat kabupaten, provinsi, nasional dan 

internasional 

d. Pra Kompetensi  63.  Melakukan simulasi pertandingan agar 

atlet dapat mengasah mentalitas kompetitif 

untuk tetap fokus dalam kondisi yang 

menegangkan dan meningkatkan daya juang 

untuk meraih kemenangan 

e. Kompetisi Utama 64. Kompetisi utama merupakan akhir dari 

program latihan yang telah dilakukan dan 

diketahui oleh atlet 

66.  Diikutsertakan pada pertandingan tingkat 

kabupaten, provinsi dan ke nasional semua 

atlet 

f. Transisi 69.  Jika tidak diatur dengan baik untuk 

menjaga kondisi fisik setelah pertandingan 

dapat menyebabkan kelelahan berlebihan 

yang justru menghambat proses pemulihan 

atlet 

Pelaksanaan Monitoring 71. Monitoring dilakukan secara rutin oleh 

pengurus dan pelatih dalam proses 

pembinaan atlet 

72. Tidak dilakukan pengurus dan pelatih 

monitoring secara rutin kepada atlet pada 

proses latihan 

a. Tingkat kabupaten, 

provinsi, nasional dan 

internasional 

73.  Proses latihan yang terprogram dapat 

meraih prestasi atlet di tingkal kabupaten, 

provinsi, nasional dan internasional  

 77.  Beberapa atlet tidak diberangkatkan ke 

tingkat provinsi, nasional, atau internasional 

karena tidak memenuhi prestasi dan kurang 

persiapan  

78. Tidak tercapainya target prestasi ini 

menunjukkan perlunya peninjauan ulang 

terhadap program latihan, pemilihan atlet, 

atau persiapan mental yang dapat 

mempengaruhi hasil dalam pertandingan 

a. Tingkat kabupaten, 

pronvisi, nasional dan 

Internasional 

79.  Melakukan evaluasi secara bertahap 

terhadap perkembangan atlet sangat penting 

untuk memantau kemajuan atlet, sehingga 

program latihan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai 
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Pengembangan instrumen yang berupa kuesioner evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi harus terus dilakukan untuk mengselerasakan perkembangan 

zaman dan perkembangan olahraga-olahraga prestasi yang salah satu nya bulu 

tangkis. Dalam artian bahwa instrumen yang digunakan untuk mengevaluasi 

manajemen pembinaan prestasi harus memiliki instrument khusus setiap cabang 

olahraga untuk dapat meningkatkan prestasi. Peningkatan prestasi merupakan suatu 

pencapaian yang dilakukan secara khusus dengan cara terprogram, berjenjang dan  

berkelanjutan  melalui  kompetisi  yang  diikuti (Widodo & Irawan, 2023). 

Peningkatan suatu prestasi memiliki faktor utama yang dilakukan yaitu 

mengevaluasi manajemen pembinaan prestasi yang memakai khusus intrumen pada 

81. Pemberian perhatian yang serius terhadap 

gizi atlet oleh pengurus dan pelatih 

membantu dalam menjaga stamina dan 

kebugaran tubuh atlet, sehingga atlet dapat 

berlatih lebih maksimal dan bertandingan 

dengan optimal untuk meraih prestasi. 

Pelatihan 83. Pelatih diberikan kebebasan untuk 

mengikutin pelatihan teknik maupun fisik 

ditingkat nasional dan internasional  

84.  Pelatih diberikan dana untuk mengambil 

pengalaman ke luar negeri dan dianjurkan 

untuk mengikutin pelatihan atau seminar 

pelatih olahraga  

Pelaksanaan motivasi 86. Pengurus dan pelatih memberikan 2 

minggu sekali  kepada orang tua untuk 

melihat atlet latihan 

Pengembangan fasilitas 90.  Belum disediakan ruangan gym yang 

nyaman dan dilengkapi dengan alat-alat 

modern untuk menjaga kebugaran fisik atlet. 

91.  Lapangan sudah berstandarta nasional 

dan internasional serta sudah pernah 

diadakan pertandingan bertaraf nasioanal dan 

internasional dilapangan yang dipakai dalam 

proses pembinaan prestasi 
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cabang olahraga tersebut. Pengembangan instrumen merupakan proses 

perancangan, penyusunan, dan pengujian alat atau instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian atau evaluasi. Instrumen ini bisa 

berbentuk tes, kuesioner, wawancara, atau observasi yang dirancang untuk 

mengukur variabel-variabel tertentu sesuai dengan tujuan penelitian, serta 

mendapatkan tujuan yang ingin dicapai. Pendapat diatas sejalan dengan pendapat 

yang dilakukan oleh (Kurnia et al., 2022; Syamsudin, 2014) yang mengatakan 

bahwa pengembangan instrumen yang dilakukan untuk mendapatkan suatu produk 

yang dapat digunakan untuk pencapai tertentu dan mendapatkan hasil dari apa yang 

mau dievaluasi penelitian. 

Sedangkan penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan suatu instrumen 

evaluasi manajemen pembinaan prestasi olahraga bulu tangkis. Instrumen yang 

dikembangkan ini penting untuk dikembangkan dikarenakan belum adanya 

isntrumen yang khusus untuk evaluasi manajemen pembinaan prestasi olahraga 

bulu tangkis. Instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang 

olahraga bulutangkis yang dikembangkan mengacu kepada semua komponen 

evaluasi dalam meningkatkan prestasi cabang olahraga bulu tangkis. 

 Pengembangan instrumen evaluasi dalam pembinaan prestasi olahraga 

bulutangkis adalah suatu keharusan untuk mencapai hasil yang optimal. Dengan 

instrumen yang tepat, pelatih dapat mengukur dan meningkatkan performa atlet 

secara efektif. Selain itu, evaluasi yang sistematis membantu menciptakan 

lingkungan pembinaan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan atlet 

baik di lapangan maupun dalam aspek mental (Yang & Dapat, 2024). Dengan 
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demikian, pengembangan instrumen evaluasi yang komprehensif akan 

berkontribusi secara signifikan terhadap kemajuan olahraga bulu tangkis di tingkat 

lokal, nasional, maupun internasional. Pengembangan instrumen evaluasi dalam 

pembinaan prestasi olahraga bulu tangkis langkah penting untuk meningkatkan 

kualitas pelatihan dan prestasi atlet. Dalam konteks ini, evaluasi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai bagian integral dari proses 

pembinaan yang berkelanjutan (Nilamsari et al., 2024).  

 Dalam proses pengembangan instrumen evaluasi melibatkan berbagai 

pihak, termasuk pelatih dan atlet. Pendekatan kolaboratif ini dapat meningkatkan 

komitmen dan pemahaman semua pihak mengenai pentingnya evaluasi dalam 

pembinaan prestasi. Dengan menetapkan tujuan yang jelas proses pengembangan 

instrumen, kriteria evaluasi yang relevan, serta metodologi yang tepat dalam 

pengembangan instrument evaluasi untukt memberikan wawasan yang mendalam 

tentang perkembangan atlet. Dengan mengunakan instrumen evaluasi yang 

sistematis, pelatih dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki serta kekuatan 

yang harus dikembangkan lebih lanjut. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk 

merancang program pembinaan yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing atlet (Moma, 2015).  

Instrumen yang dikembangkan ini dapat digunakan pelatih untuk memantau 

perkembangan atlet dari waktu ke waktu, sehingga perubahan dapat diadaptasi 

dengan cepat. Dengan adanya evaluasi yang jelas, atlet dapat melihat kemajuan 

mereka, serta dapat meningkatkan motivasi dan dedikasi dalam berlatih (Sepdanius 

et al., 2023; Sumantri & Ertanto, 2024). Pengumpulan data melalui instrumen ini 
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memberikan bukti konkret tentang perkembangan dan prestasi atlet, yang dapat 

digunakan untuk keperluan analisis dan laporan. Hasil evaluasi membantu pelatih 

dalam menyusun program latihan yang lebih terarah, berdasarkan data dan analisis 

yang mendalam (Hanifah, 2019).  

Proses evaluasi yang transparan dapat melibatkan atlet dalam proses 

pembinaan, membuat mereka lebih bertanggung jawab atas perkembangan diri 

mereka. Informasi yang diperoleh dari evaluasi dapat menjadi dasar yang kuat bagi 

pelatih dalam mengambil keputusan terkait pemilihan atlet untuk kompetisi atau 

program khusus. Instrumen ini mendukung pendekatan pembinaan jangka panjang 

dengan memberikan wawasan yang mendalam tentang potensi dan perkembangan 

atlet dari usia dini hingga tingkat professional (Destiana et al., 2020). 

Pengembangan instrumen evaluasi yang terstandarisasi memungkinkan penilaian 

yang objektif dan akurat terhadap kemampuan atlet, mengurangi bias subjektif dari 

pelatih. 

Pengembangan instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada 

cabang olahraga bulu tangkis dapat membantu dalam mengidentifikasi aspek-aspek 

tertentu di mana atlet unggul atau perlu perbaikan, memberikan panduan yang jelas 

untuk pengembangan lebih lanjut. Dengan data yang jelas dari hasil evaluasi, 

pelatih dapat merancang program latihan yang lebih spesifik dan efektif, 

disesuaikan dengan kebutuhan individu setiap atlet. Dalam pengembangan 

instrument evaluasi pembinaan prestasi tidak hanya teknik dan fisik, 

pengembangan instrumen evaluasi dapat mencakup aspek mental dan taktik, 

membantu atlet dalam mengembangkan keterampilan strategis yang penting dalam 
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permainan. Dengan mengembangkan instrumen evaluasi manajemen pembinaan 

prestasi yang komprehensif, pembinaan prestasi bulu tangkis dapat dilakukan 

secara lebih efektif, menghasilkan atlet yang lebih siap dan kompetitif. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah dalam proses penelitian yang 

berlangsung peneliti mengalami kendala yaitu : 

1. Pengurus Persatuan Bulu Tangkis Seluruh Indonesia (PBSI) Kabupaten 

Asahan dan Provinsi Sumatera Utara sulit untuk dijumpai. 

2. Keterbatasan finansial atau biaya dalam proses penelitian 

3. Keterbatasan waktu yang dialami peneliti, sehingga harus menyesuaikan 

waktu pengurus, pelatih dan atlet. 

4. Keterbatasan dalam pengumpulan data awal dalam proses mewawancarai 

pengurus di PBSI Kabupaten Asahan dan di PBSI Provinsi Sumatera Utara. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Tentang Produk 

 Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulakan bahwa: 

1. Tersusun produk instrumen berupa kuesioner evaluasi manajemen 

pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis yang dikembangkan 

2. Terdapat hasil validitas pada instrumen yang dikembangkan yang berupa 

kuesioner evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga 

bulu tangkis sebesar 0, 98. 

3. Terdapat hasil reliabilitas pada instrumen yang dikembangkan yang berupa 

kuesioner evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga 

bulu tangkis sebesar 0,93. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penulis selanjutnya 

untuk membuat suatu instrumen baru evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada 

cabang olahraga bulu tangkis, tetapi lebih baik jika untuk ke semua cabang 

olahraga. Produk akhir yang dikembangkan ini dapat digunakan oleh para pengurus 

cabang olahraga bulu tangkis dan pelatih cabang olahraga bulu tangkis untuk 

mengevaluasi manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu tangkis 

untuk mendapatkan hasil target yang maksimal. 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Deseminasi hasil penelitian yang dilakukan penulis selain dipublikasikan ke 

jurnal terindeks shinta dan penulis juga merencanakan untuk mempublikasikan ke 
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jurnal terindeks Scopus. Buku panduan menggunakan instrumen evaluasi 

manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulutangkis ini akan 

dicarikan ISBN, sebagai buku yang terindeks kemudian buku panduan ini akan 

disebarluaskan ke Klub-klub dan PBSI (Persatuan Bulu Tangkis Seluruh Indonesia) 

yang ada di Sumatera Utara dan se-Indonesia pada umumnya. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian skala kecil 
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Lampiran 2. Surat izin penelitian skala besar 
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Lampiran 3. Surat balasan izin penelitian skala kecil 
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Lampiran 4. Surat balasan izin penelitian skala besar 
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Lampiran 5 Surat validasi ahli 1 
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Lampiran 6 Acc validasi ahli 1 
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Lampiran 7 Surat validasi ahli 2 
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Lampiran 8 Acc validasi ahli 2 
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Lampiran 9 Surat validasi ahli 3 
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Lampiran 10 Acc validasi ahli 3 
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Lampiran 11 Surat validasi ahli 4 
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Lampiran 12 Acc validasi ahli 4 
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Lampiran 13 Surat validasi ahli 5 
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Lampiran 14 Acc validasi ahli 5 

 

 

 

 



 

174 

 

Lampiran 15 Surat validasi ahli 6 
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Lampiran 16 Acc validasi ahli 6 

 

 

 

 



 

176 

 

Lampiran 17 Surat validasi ahli 7 
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Lampiran 18 Acc validasi ahli 7 
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Lampiran 19 Produk Akhir 

A. Pengantar 

Dalam sebuah manajemen pembinaan prestasi pada cabang olahraga bulu 

tangkis memerlukan sebuah evaluasi untuk meningkatkan prestasi dan mencapai 

target yang mau di capai. Instrumen evaluasi manajemen pembinaan prestasi pada 

cabang olahraga bulu tangkis ini dapat digunakan untuk mengevaluasi. 

B. Petunjuk Pengisian 

Untuk mengisi kuesioner yang diberikan, maka beri tanda cekhlist ( √ ) pada 

alternaatif jawaban yang telah tersedia dan mengisi biodata sebagai berikut: 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Umur   : 

4. Jabatan  :  

 

Adapun alternatif jawaban tersebut antara lain sebagai berikut : 

1. Sangat Tidak Setuju : (STS)  

2. Tidak Setuju  : (TS)   

3. Setuju   : (S)   

4. Sangat Setuju  : (SS)  
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Kisi-Kisi Produk Akhir 

No Faktor Indikator Indikator Komponen  Sub Komponen Item 

      

1 Planning 

(Perencanaan) 

1.Latar 

Belakang 

Program 

a.Struktur 

Kepengurusan 

Program 

Pembinaan 

 

 

 

 

 

 

 

b. Program 

Jangka Pendek, 

dan Panjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Strategi 

Pembinaan Atlet 

1. Struktur 

organisasi jelas 

dan ditempelkan 

pada mading 

lapangan  

2. Program 

pembinaan 

dijelaskan kepada 

semua pihak yang 

masuk kedalam 

kepengurusan  

4.  Program 

Jangka Pendek 

dan panjang 

dijelaskan kepada 

semua yang 

masuk ke dalam 

pembinaan 

6. Setiap bagian 

dalam struktur 

kepengurusan 

bekerja sama 

untuk mencapai 

tujuan jangka 

panjang dan 

pendek yang telah 

ditetapkan 

7. Strategi 

pembinaan 

dijelaskan kepada 

semua pihak yang 

masuk ke dalam 

program 

pembinaan 

8. Strategi 

pembinaan atlet 

disusun 

berdasarkan 

tujuan dan sasaran 

program 

pembinaan 

prestasi 

1, 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4, 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7, 8, 9 
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9. Strategi 

pembinaan atlet 

dapat 

menciptakan atlet 

berkualitas.  

  2. Tujuan 

Program 

Pembinaan 

a. Visi dan misi  

 

 

b. Target Juara 

10. Pengurus telah 

menyampaikan 

Visi dan Misi 

13. Konsisten 

dalam pencapaian 

14. Pencapaian 

target juara 

15. Dukungan tim 

10 

 

 

13,14, 15 

  3. Program 

Pembinaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pemantauan 

Bakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Peningkatan 

Prestasi 

16. Pemantauan 

Bakat atlet 

17. Pembinaan 

dan 

Pengembangan 

Keterampilan  

18. Pemantauan 

bakat berdasarkan 

seleksi yang 

dilakukan 

19.  Peningkatan 

Kualitas dan 

Efektivitas 

Pelatihan 

20. Kualitas 

pembinaan 

prestasi 

21, Prestasi yang 

maksimal diraih 

dari program 

pembinaan 

prestasi 

16,17, 18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19,20, 21 

 

 

 

 

2 Organizing 

(Pengorganisasian) 

1. Pembagian 

kerja 

Penentuan 

tanggung jawab 

kerja 

 

 

 

22. Tidak 

dibagikan 

deskripsi yang 

harus 

dilaksanakan 

dengan jelas 

23. Umpan balik 

(Feedback) hasil 

kerja 

22,23 

  2. Tugas 

Pelatih 

a. Pembuatan 

Program Latihan 

25. Pelatih 

membuat program 

25,26, 27 
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b. Seleksi Pelatih 

latihan sendiri 

yang dijelaskan 

program nya 

kepada pengurus 

dan atlet  

26. Program 

latihan sesuai 

dengan yang 

dilaksanakan pada 

latihan  

27. Program 

latihan yang 

dibuat sesuai 

dengan target 

jangka panjang 

dan pendek 

28. Hak 

sepenuhnya 

dimiliki pengurus 

PBSI dan tata cara 

seleksi diberitahu 

kepada semua 

komponen 

pembinaan 

prestasi 

29. Pelatih dipilih 

melalui prosedur 

30. Pelatih 

memiliki lisensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

28,29, 30 

  3. Sarana Dan 

Prasarana 

a. Standart 

Kelengkapan 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kelengkapan 

Sarana Dan 

Prasarana 

31. Sarana dan 

prasarana yang 

dimiliki telah 

sesuai dengan 

standart 

33. Terdapat 

sarana dan 

prasarana kurang 

layak dipakai 

35. Sarana dan 

prasarana 

memakai 

teknologi 

36. Letak 

Geografis sarana 

dan prasarana 

latihan 

31, 33 

 

 

 

 

 

 

 

 

35, 36 
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  4. Pendanaan a. Pendanaan 

untuk 

mengembangkan 

pemusatan 

latihan 

 

b. Pendanaan 

untuk sarana dan 

prasarana 

 

 

 

 

 

 

c. Pendanaan 

pemeliharaan 

sarana dan 

prasarana 

 

 

 

 

d. Kesejahteraan 

pelatih dan atlet 

39. Belum ada 

dana yang 

disiapkan untuk 

menyiapkan 

asrama pada atlet 

dan pelatih 

40. Dana yang 

diberikan sesuai 

dengan anggran. 

42. Tidak 

disiapkan 

anggaran dana 

untuk menjaga 

sarana dan 

prasarana 

43. Sudah siapkan 

anggaran dana  

44. Dana belum 

tersalurkan secara 

menyeluruh 

45. Dana yang 

diberikan sudah 

cukup 

48. Memberikan 

beasiswa kepada 

atlet 

39 

 

 

 

 

 

40, 42 

 

 

 

 

 

 

 

 

43,44, 45 

 

 

 

 

 

 

 

48 

3 Actuating 

(Menggerakan) 

1.Pelaksanaan 

program 

prestasi 

a. Pelaksanaan 

program 

pembinaan 

prestasi 

50. Ada nya 

tenaga medis 

51. Atlet yang 

masuk ke Pon atau 

pun Pelatnas 

50,51  

 

  2.Pelaksanaan 

Program 

Latihan 

a. Program 

Latihan Jangka 

Panjang, 

Menengah dan 

Pendek 

 

 

b. Persiapan 

umum 

 

 

c. Persiapan 

Khusus 

 

 

53. Disampaikan 

pelatih terlebih 

dahulu kepada 

pengurus dan atlet 

54, Atlet merasa 

bosan dengan 

program latihan 

56. Memperbaiki 

Kondisi Fisik 

57. Mematangkan 

teknik 

59. Dapat meraih 

prestasi di tingkat 

kabupaten, 

53, 54 

 

 

 

 

 

 

56, 57 

 

 

 

59 
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d. Pra Kompetisi 

 

 

e. Kompotisi 

Utama 

 

 

 

 

 

 

 

f. Transisi 

provinsi, nasional 

dan internasional 

63. Melakukan 

simulasi 

pertandingan  

64. Akhir dari 

program latihan 

yang telah 

dilakukan 

66.Diikutsertakan 

pada pertandingan 

tingkat kabupaten, 

provinsi, nasional 

dan Internasional 

69. Menjaga 

kondisi fisik 

 

 

63 

 

 

64, 66 

 

 

 

 

 

 

 

 

69 

  3. Monitoring 

(Pemantauan) 

Pelaksanaan 

Monitoring 

71. Monitoring 

dilakukan secara 

rutin 

72. Tidak 

dilakukan 

pengurus dan 

pelatih monitoring 

secara rutin pada 

proses latihan 

71, 72 

4 Controlling 

(Mengendalikan) 

1. Prestasi a. Tingkat 

Kabupaten, 

pronvisi, 

nasional dan 

internasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

73. Proses latihan 

yang disusun 

sesuai dengan 

target program 

pembinaan 

prestasi dapat  

meraih prestasi di 

tingkat kabupaten. 

77. Terdapat atlet 

yang tidak 

diberangkatkan 

pertandingan ke 

tingkat provinsi, 

nasional dan 

internasional 

78 Prestasi yang 

diraih tidak 

memenuhi target 

73,77, 78 

5 Evaluating 

(Evaluasi) 

1. Perbaikan 

Prestasi 

 

a. Tingkat 

Kabupaten, 

provinsi, 

79. Melakukan 

evaluasi secara 

bertahap untuk 

79, 81 
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2. Program 

meningkatkan 

kualitas pelatih 

 

 

 

 

 

 

3. Motivasi 

Dari Orang 

Tua 

 

 

4. Program 

Penambahan 

fasilitas latihan 

nasional dan 

Internasional 

 

 

 

 

Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksaan 

motivasi 

 

 

 

Pengembangan 

fasilitas 

 

perkembangan 

atlet 

81. Pengurus dan 

pelatih 

memperhatikan 

gizi atlet 

83. Pelatih 

diikutkan dalam 

pelatihan pelatih  

84. Pelatih 

diberangkatkan ke 

luar negeri untuk 

mengambil 

pengalaman 

 

86. Orang tua 

mendukung 

latihan atlet 

 

 

90. Menyediakan 

ruangan gym 

untuk fasilitas 

latihan 

91. Penyediaan 

Fasilitas Latihan 

Bertaraf 

Internasional 

 

 

 

 

 

 

83,84 

 

 

 

 

 

 

 

 

86 

 

 

 

 

 

90,91 
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. Isi Kuesioner Produk Akhir 

Komponen Evaluasi Pernyataan Jawaban 

  STS TS S SS 

      

a. Struktur Kepengurusan 

Program Pembinaan 

 

 

 

 

 

 

1.  Struktur kepengurusan 

Program Pembinaan 

dirancang dengan jelas dan 

terorganisir 

2. Program pembinaan 

prestasi dibuat berdasarkan 

tujuan program dengan visi 

dan misi yang telah 

ditetapkan. 

    

b. Program Pembinaan Jangka 

Pendek Dan Jangka Panjang 

4. Program pembinaan 

prestasi yang disusun oleh 

pengurus untuk jangka 

pendek dan jangka Panjang 

dijelaskan kepada pelatih 

serta atlet 

6. Program pembinaan 

prestasi dijalankan bersama 

oleh kepengurusan untuk 

Jangka pendek maupun 

jangka panjang dengan visi 

dan misi program pembinaan 

yang telah ditetapkan 

    

c. Strategi pembinaan atlet 7. Strategi pembinaan yang 

disusun disampaikan kepada 

semua  yang masuk kedalam 

program pembinaan 

8.  Setiap program 

pembinaan atlet dirancang 

untuk mendukung sasaran 

yang telah ditetapkan dalam 

program pembinaan prestasi 

9.  Pembinaan atlet yang 

terstruktur untuk 

peningkatan kualitas atlet 

    

a. Visi dan misi  

 

10. Pengurus menyampaikan 

Visi dan Misi pembinaan 

prestasi kepada pelatih dan 

atlet  
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b. Target Juara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Menyusun program 

pembinaan yang berfokus 

pada pencapaian perbaikan 

yang berkelanjutan pada 

setiap aspek performa atlet. 

14. Pencapaian target juara 

tidak sesuai dengan target 

yang telah ditentukan pada 

program pembinaan prestasi. 

15. Membangun komunikasi 

yang erat antara pengurus, 

pelatih, staf medis, psikolog 

olahraga, dan pengelola 

untuk mendukung atlet 

mencapai target juara. 

    

a. Pemantauan Bakat 16. Pemantauan bakat 

merupakan salah satu proses 

program pembinaan prestasi 

untuk mendapatkan atlet 

yang berprestasi 

17. Pembinaan yang 

dilakukan berfokus pada 

peningkatan dan 

pengembangan keterampilan 

diperlukan atlet 

18. Bakat atlet terlihat dari 

hasil seleksi dan atlet dapat 

melihat hasil seleksi nya 

secara langsung. 

    

b. Pembinaan Prestasi 19. Pembinaan Prestasi 

merupakan tolak ukur dari 

suatu program yang 

dijalankan 

20.Prestasi yang diraih 

menggambarkan kualitas  

pembinaan prestasi 

21.  Semakin maksimal 

prestasi yang diraih maka 

semakin baik kualitas 

program pembinaan tersebut 

    

Penentuan tanggung jawab 

kerja 

 

 

 

 

22. Dalam program 

pembinaan prestasi tidak 

dijeaskan deskripsi kerja 

yang harus dijalankan dalam 

program pembinaan prestasi 
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23.  Memberikan umpan 

balik yang akurat terkait 

pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab. 

a. Pembuatan Program 

Latihan 

25. Pelatih membuat 

program latihan sendiri 

berdasarkan dengan 

periodesasi latihan dan 

dijelaskan kepada pengurus 

serta atlet 

26. Program latihan yang 

diterapkan pelatih sudah 

sesuai dengan program yang 

disusun  

27.   Dengan program latihan 

yang disusun dapat 

meningkatkan kemampuan 

atlet dalam meraih prestasi 

    

b. Seleksi Pelatih 28. Pengurus mempunyai 

hak penuh atas penyeleksian 

dan pemilihan pelatih, serta 

atlet mengetahui proses 

pemilihan pelatih 

29. Pelatih dipilih melalui 

prosedur yang ditetapkan 

oleh pengurus 

30.  Pelatih minimal 

memiliki lisensi kepelatihan 

dan pelatih berlatar belakang 

dari lulusan olahraga untuk 

menerapkan ilmu 

keolahragaan dalam proses 

latihan untuk mendapatkan 

prestasi yang baik 

    

a. Standart Kelengkapan 31. Sarana dan prasarana 

yang dimiliki telah sesuai 

dengan standar kelengkapan 

yang telah ditentukan dan 

memenuhi kebutuhan atlet 

latihan 

33. Masih terdapat sarana 

dan prasarana yang sudah 

tidak layak pakai 

    

b. Kelengkapan Sarana Dan 

Prasarana 

35. Sarana dan Prasarana 

belum memakai teknologi 

yang berkembang saat ini 
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36. Letak Geografis pada 

lapangan pembinaan prestasi 

mendukung sarana dan 

prasarana dalam program 

pembinaan prestasi 

a. Pendanaan untuk 

mengembangkan pemusatan 

latihan  

 

39. Belum ada dana untuk 

membeli peralatan latihan 

berteknologi modern seperti 

saai ini yang berkembang 

    

b. Pendanaan untuk sarana 

dan prasarana 

40. Dana yang diberikan 

sesuai dengan anggran 

pemeliharan sarana dan 

prasarana 

42. Dana tidak ada disiapkan 

untuk menjaga dan merawat 

sarana dan prasarana 

    

c. Pendanaan pemeliharaan 

sarana dan prasarana 

 

43. Sudah menyiapkan dana 

untuk pemeliharaan sarana 

dan prasarana sesuai dengan 

program pembinaan prestasi 

yang diketahui oleh pelatih 

dan atlet 

44. Pemeliharaan sarana dan 

prasarana yang teratur 

dengan dana yang cukup 

akan memperpanjang umur 

pakai fasilitas, serta 

memastikan bahwa semua 

peralatan dan infrastruktur 

tetap berfungsi dengan baik 

untuk mendukung latihan 

dan pertandingan. 

45. Dana untuk 

pemeliharaan sarana dan 

prasarana juga mencakup 

perbaikan dan pembaruan 

peralatan yang rusak, 

sehingga fasilitas latihan 

selalu berada pada standar 

yang dibutuhkan untuk 

mencapai hasil terbaik 

    

d. Kesejahteraan pelatih dan 

atlet 

 

 

48. Pengurus sudah  

memberikan beasiswa 

kepada Atlet yang 

berprestasi 
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a. Pelaksanaan program 

pembinaan prestasi 

 

 

 

 

50. Pengurus menyediakan 

fisioterapis dan tenaga medis 

untuk mendukung atlet 

51. Dari program pembinaan 

prestasi, ada atlet yang 

masuk ke Pon atau pun 

Pelatnas 

    

a. Program Latihan Jangka 

Panjang dan Pendek 

 

53. Program latihan jangka 

panjang dan jangka pendek 

yang disusun dapat 

meningkatkan prestasi atlet 

54. Atlet merasa bosan 

dengan program latihan yang 

sudah disusun 

    

b. Persiapan Umum 56. Latihan yang dilakukan 

sudah mendapatkan hasil 

yang maksimal dalam 

memperbaiki kondisi fisik  

57. Latihan kondisi fisik 

yang dibuat pelatih tidak ada 

periodesasi latihan nya dan 

tidak dijelaskan kepada atlet 

    

c. Persiapan Khusus 59.  Persiapan yang 

diberikan pelatih ke atlet 

dalam proses latihan dapat 

meraih prestasi di tingkat 

kabupaten, provinsi, 

nasional dan internasional 

    

d. Pra Kompetensi  63.  Melakukan simulasi 

pertandingan agar atlet dapat 

mengasah mentalitas 

kompetitif untuk tetap fokus 

dalam kondisi yang 

menegangkan dan 

meningkatkan daya juang 

untuk meraih kemenangan. 

    

e. Kompetisi Utama 64. Kompetisi utama 

merupakan akhir dari 

program latihan yang telah 

dilakukan dan diketahui oleh 

atlet 

66.Diikutsertakan pada 

pertandingan tingkat 
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kabupaten, provinsi dan ke 

nasional semua atlet 

f. Transisi 69.  Jika tidak diatur dengan 

baik untuk menjaga kondisi 

fisik setelah pertandingan 

dapat menyebabkan 

kelelahan berlebihan yang 

justru menghambat proses 

pemulihan atlet. 

    

Pelaksanaan Monitoring 71. Monitoring dilakukan 

secara rutin oleh pengurus 

dan pelatih dalam proses 

pembinaan atlet 

72. Monitoring tidak 

dilakukan pengurus dan 

pelatih secara rutin kepada 

atlet saat proses latihan 

    

a. Tingkat kabupaten, 

provinsi, nasional dan 

internasional 

73. Proses latihan yang 

terprogram dapat meraih 

prestasi atlet di tingkal 

kabupaten,provinsi, nasional 

dan internasional  

    

 77.  Beberapa atlet tidak 

diberangkatkan ke tingkat 

provinsi, nasional, atau 

internasional karena tidak 

memenuhi prestasi dan 

kurang persiapan. 

78.  Tidak tercapainya target 

prestasi ini menunjukkan 

perlunya peninjauan ulang 

terhadap program latihan, 

pemilihan atlet, atau 

persiapan mental yang dapat 

mempengaruhi hasil dalam 

pertandingan 

    

a. Tingkat kabupaten, 

pronvisi, nasional dan 

internasional 

79.  Melakukan evaluasi 

secara bertahap terhadap 

perkembangan atlet sangat 

penting untuk memantau 

kemajuan atlet, sehingga 

program latihan dapat 

disesuaikan dengan 

kebutuhan dan tujuan yang 

ingin dicapai. 
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81.  Pemberian perhatian 

yang serius terhadap gizi 

atlet oleh pengurus dan 

pelatih membantu dalam 

menjaga stamina dan 

kebugaran tubuh atlet, 

sehingga atlet dapat berlatih 

lebih maksimal dan 

bertandingan dengan 

optimal untuk meraih 

prestasi 

Pelatihan 83.  Pelatih diberikan 

kebebasan untuk mengikutin 

pelatihan teknik maupun 

fisik ditingkat nasional dan 

internasional 

84.  Pelatih diberikan dana 

untuk mengambil 

pengalaman ke luar negeri 

dan dianjurkan untuk 

mengikutin pelatihan atau 

seminar pelatih olahraga  

    

Pelaksanaan motivasi 86. Pengurus dan pelatih 

memberikan 2 minggu sekali  

kepada orang tua untuk 

melihat atlet latihan 

    

Pengembangan fasilitas 90. Belum disediakan 

ruangan gym yang nyaman 

dan dilengkapi dengan alat-

alat modern untuk menjaga 

kebugaran fisik atlet. 

 91. Lapangan sudah 

berstandarta nasional dan 

internasional serta sudah 

pernah diadakan 

pertandingan bertaraf 

nasioanal dan internasional 

dilapangan yang dipakai 

dalam proses pembinaan 

prestasi  
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Lampiran 20 Dokumentasi Penelitian 

 

Atlet sedang mengisi instrumen yang dikembangkan secara detail dan fokus 

 

Atlet putri mengisi instrumen yang dikembangkan secara detail dan fokus sebelum 

latihan mulai. 
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Atlet putra yang berkategori usia 11-13 tahun mengisi instrumen yang 

dikembangkan pada saat sebelum latihan di mulai. 

 

Atlet putra mengisi instrumen yang dikembangkan secara detail yang dipantau oleh 

peneliti dan pelatih pada saat istirahat shalat magrib. 
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Atlet putra sedang mengisi instrumen yang dikembangkan secara detail dan fokus 

pada saat jam istirahat latihan. 

 

Atlet putri mengisi instrumen yang dikembangkan secara detail dan fokus sebelum 

latihan mulai 


